EVALUASI PENGELOLAAN OBAT DAN BAHAN MEDIS HABIS PAKAI DI PUSKESMAS ALAK KOTA KUPANG. by KOLLO, A.HELDA
                                                                                  
 
 
 
SKRIPSI 
 
EVALUASI PENGELOLAAN OBAT DAN BAHAN MEDIS HABIS PAKAI 
DI PUSKESMAS ALAK KOTA KUPANG 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
OLEH : 
Helda A. Kollo 
164111008 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI SARJANA FARMASI 
FAKULTAS KESEHATAN 
UNIVERSITAS CITRA BANGSA 
KUPANG 
2020 
 
 
ii 
SKRIPSI 
 
EVALUASI PENGELOLAAN OBAT DAN BAHAN MEDIS HABIS PAKAI 
DI PUSKESMAS ALAK KOTA KUPANG 
 
Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Kefarmasian (S. Farm) 
Pada Program Studi Farmasi Tahap Akademik 
Universitas Citra Bangsa 
 
 
 
 
 
 
 
OLEH : 
 
OLEH : 
 
Helda A. Kollo 
164111010 
 
 
PROGRAM STUDI SARJANA FARMASI 
FAKULTAS KESEHATAN 
UNIVERSITAS CITRA BANGSA 
KUPANG  
2020 
 
                                                                                   
 
iii 
PENGESAHAN 
 
Dipertahankan di depan Tim Penguji Ujian Skripsi 
Program Studi Sarjana Farmasi Universitas Citra Bangsa  
  Dan diterima untuk memenuhi persyaratan guna memperoleh Gelar Sarjana Farmasi 
(S. Farm) tanggal 10 Oktober 2020  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengesahkan,  
Rektor Universitas Citra Bangsa 
 
 
 
 
Prof. Dr. Frans Salesman,SE., M.Kes 
                              NIDN:0809055501 
 
 
 
 
 
 
 
 
iv 
LEMBAR PERSETUJUAN 
 
Skripsi ini telah disetujui 
Tanggal, 10 Oktober 2020 
 
 
Menyetujui, 
 
Pembimbing I 
 
 
 
 
apt. Novi Winda Lutsina, S.Farm.,M.Si 
  NIDN: 0819118802 
Pembimbing II 
 
 
 
 
apt. Annisa Firdaus, S. Farm 
 NUPN: 0990840043 
 
 
 
Mengetahui, 
 
Ketua Program Studi Sarjana Farmasi 
 
 
 
 
apt. Novi Winda Lutsina, S.Farm., M.Si 
NIDN: 0819118802  
  
 
 
 
Dekan Fakultas Kesehatan 
 
 
 
 
Vinsensius B. Lemaking, S.KM.,M.Kes 
NIDN: 0827118301 
 
 
v 
PENETAPAN PANITIA PENGUJI 
 
 
Telah diuji  
Pada tanggal, 10 Oktober 2020 
 
 
 
 
Panitia Penguji 
 
 
    Ketua :apt. Novi Winda Lutsina, S.Farm., M.Si                                  (..…..………..) 
 
 
 
Anggota  : 1. apt. Jefri E. Y. Kamlasi S. Farm., M. Farm                  (.....................) 
 
 
 
         2. apt. Annisa Firdaus, S.Farm                                           (.....................) 
 
 
 
 
 
Ditetapkan dengan surat keputusan Rektor Fakultas Kesehatan Universitas Citra 
Bangsa. Nomor: C.016/SK/ADMIN/UCB/II/2020 
Tanggal : 11 September 2020 
 
 
 
 
vi 
SURAT PERNYATAAN  
 
Yang bertandatangan dibawah ini, saya: 
Nama              : Helda A. Kollo 
Nim                : 164111008 
Program Studi  : Sarjana Farmasi 
Alamat Rumah : Manubelon Kecamatan Amfoang Barat Daya 
No Telpon        : 081338273039 
 
Dengan ini menyatakan bahwa bahwa: 
1. Karya tulis ilmiah ini adalah asli dan benar-benar hasil karya saya sendiri, dan 
bukan hasil karya orang lain dengan mengatas namakan saya, serta bukan 
merupakan hasil peniruan atau penjiplakan (Plagiarisme) dari hasil karya orang 
lain.  
2. Didalam skripsi ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau 
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan 
dalam daftar pustaka. 
3. Pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya, dan apabila dikemudian hari 
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, makasaya 
bersedia menerima sanksi akademik. 
 
 
 
Kupang, 5 Oktober 2020 
Yang membuat pernyataan 
 
 
 
 
Helda A. Kollo 
164111008 
 
vii 
KATA PENGANTAR 
 
     Puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan 
rahmat-Nya sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi Ini dengan judul 
“EVALUASI PENGELOLAAN OBAT DAN BAHAN MEDIS HABIS PAKAI 
DI PUSKESMAS ALAK KOTA KUPANG” dengan baik. Skripsi ini merupakan 
salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana farmasi (S.Farm) di Universitas 
Citra Bangsa. Saya mengucapkan terima kasih kepada ibu Apt. Novi Winda 
Lutsina, S.Farm., M.Si. (pembimbing 1) dan ibu Apt. Annisa Firdaus, S.Farm. 
(pembimbing 2) yang telah meluangkan waktu dan tenaga untuk membimbing dan 
mengarahkan saya demi penyelesaian skripsi ini.  
 
 Bersama ini, perkenankanlah saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya juga kepada:  
1. Bapak Dr. Frans Salesman, S. E., M. Kes. Selaku ketua Rektor Universitas 
Citra Bangsa Kupang.  
2. Bapak Vinsensius B. Lemaking, S.KM.,M.Kes selaku Dekan Fakultas 
Kesehatan Universitas Citra Bangsa. 
3. Ibu apt. Novi Winda Lutsina, S.Farm., M.Si. Selaku Ketua Program Studi 
Sarjana Farmasi Universitas Citra Bangsa dan selaku Dosen pembimbing 1 
yang telah membimbing dan memberikan motivasi serta dukungan kepada 
penulis dalam menyusun skripsi ini.  
4. Ibu apt. Annisa Firdaus S.Farm. Selaku Dosen pembimbing II dan sebagai 
wali kelas, yang telah banyak meluangakan waktu untuk membimbing dan 
memberikan motivasi serta dukungan selama penulis dalam menyusun 
skripsi ini.  
5. Bapak apt. Jefri E. Y. Kamlasi S. Farm., M. Farm selaku dosen penguji saya 
yang telah memberikan saran dan masukan untuk penyelesaian skripsi ini.  
6. Seluruh staf dosen farmasi Universitas Citra Bangsa Kupang yang telah 
membantu kelancaran penulis dalam menyelesaikan studi.  
7. Kedua orang tua, bapa (Simon Petrus Kollo) dan mama (Norlina Takaeb), 
adik Simren serta keluarga yang selalu setia mendukung dan memberikan 
 
viii 
doa maupun motivasi selama penulis menjadi mahasiswi Farmasi di 
Universitas Citra Bangsa Kupang.  
8. Teman-teman seperjuangan kelas Farmasi A angkatan 2 khususnya teman-
teman kelompok 2 (Astrid Nggose, Hendriana Nule dan Tuti Bambali) dan 
juga Nata dan Oci yang sudah banyak memberikan motivasi dan dukungan 
selama penulis menyusun skripsi ini.       
Semoga Tuhan Yang Maha Esa membalas budi baik dari semua pihak yang 
telah memberikan kesempatan dan dukungan dalam menyelesaikan skripsi ini. 
Penulis sadar bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, tetapi penulis 
berharap bahwa skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca.  
     
                  Kupang, 10 Oktober 2020 
 
                                                                  Penulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
PERSEMBAHAN 
“Saya punya mimpi dan saya punya takdir... 
Saya tahu mimpi saya tapi tidak tahu takdir saya... 
Biarkan saya bekerja untuk mimpi saya dan 
Tuhan yang menentukan takdir saya ” 
“Serahkanlah hidupmu kepada TUHAN dan percayalah kepada-Nya, dan Ia 
akan bertindak” (Mazmur 37:5).  
Terima kasih Tuhan yesus untuk segala berkat dan penyertaan yang Engkau 
berikan kepada saya, dan juga diri saya sendiri karena sudah mau berjuang sampai 
ke tahap ini sehingga saya mampu menyelesaikan tugas akhir (skripsi) ini dengan 
baik. Karya sederhana ini saya persembahkan untuk:  
 Kedua orang tua saya papa Simon Petrus Kollo dan mama Norlina Takaeb, 
terima kasih yang sangat luar biasa untuk semua cinta, kasih sayang, perjuangan, 
pengobanan, kerja keras dan segala arahan, bimbingan, semangat dan motivasi 
yang papa mama berikan dalam perjalanan hidup yang saya jalani sampai saya bisa 
menjadi seperti sekarang ini.  
Keluarga saya yang terkasih bapak kecil (Carles Duil) dan mama (Frida 
Takaeb), om (Disyon) dan tanta (Eti) serta semua keluarga yang tidak disebutkan 
satu per satu, terima kasih karena telah banyak membantu dan memberikan 
dukungan kepada saya dalam berproses menjadi pribadi yang lebih baik.  
 Kedua kakak saya (ka Rona dan ka Esi) dan juga adik (Simren) terima kasih 
yang luar biasa karena telah memberikan doa, dukungan serta motivasi sehingga 
saya bisa sampai ke tahap ini.  
 Terima kasih yang tak terhingga buat ibu apt. Novi Winda Lutsina, S. Farm., 
M.Si, dan ibu apt. Annisa Firdaus S. Farm telah banyak meluangkan waktu untuk 
membimbing, memberikan arahan, masukan, saran dan motivasi dalam pembuatan  
skripsi ini. Semoga Tuhan yang membalas semua budi baik dari ibu. 
Terima kasih buat bapak apt. Jefri E. Y. Kamlasi S. Farm., M. Farm untuk 
setiap  saran, nasihat dan juga koreksi yang di berikan dalam menyelesaikan skripsi 
ini. Semoga Tuhan yang membalas semua budi baik dari bapak.    
 
x 
 Bapak dan ibu dosen serta staf program studi sarjana farmasi Universitas 
Citra Bangsa Kupang yang telah memberikan banyak nasihat dan pengetahuan serta 
motivasi untuk menyelesaikan skripsi ini.  
 Teman-teman Farmasi angkatan 2 kelas A, dan teman-teman kelompok 2 
(Astrid, Hendriana, Tutti) dan juga teman-teman kelas B (Nata dan Oci), terima 
kasih buat semua kebersamaan yang kita jalani selama ini. Banyak hal yang kita 
jalani dari awal masuk kuliah sampai sekarang, dengan banyak cerita yang kita lalui 
, terima kasih karena telah memberikan doa dan motivasi yang diberikan sehingga 
saya dapat menyelesaikan skripsi ini.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xi 
ABSTRAK 
 
Kollo, Helda Asriyanti, 2020. Evaluasi Pengelolaan Obat dan Bahan Medis 
Habis Pakai di Puskesmas Alak Kota Kupang. 
Pembimbing 1: apt. Novi Winda Lutsina, S. Farm., M.Si. 
Pembimbing 2: apt. Annisa Firdaus, S. Farm. 
 
Pengelolaan obat dan Bahan Medis Habis Pakai merupakan suatu rangkaian 
kegiatan yang terdiri dari tahap seleksi, pengadaan, distribusi, dan penggunaan, 
tujuannya adalah untuk menjamin ketersediaan obat dan Bahan Medis Habis Pakai 
yang efisien, efektif, dan rasional serta menjamin khasiat, keamanan dan mutu obat 
yang diproduksi.Penelitian ini merupakan jenis penelitian non-eksperimental yang 
bersifat deskripstif dengan pengumpulan data dilakukan secara retrospektif dan 
concurrent. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pengelolaan obat dan Bahan 
Medis Habis Pakai di Puskesmas Alak, yaitu : Tahap seleksi, Kesesuaian item obat 
yang tersedia dengan Formularium Nasional sebesar 66,85%, dan Kesesuaian item 
obat yang tersedia dengan Daftar Obat Esensial Nasional sebesar 51,63%. Tahap 
pengadaan, Kesesuaian item dengan jumlah permintaan sebesar 100%, Kesesuaian 
item penerimaan sebesar 74,50%, dan Ketepatan perencanaan sebesar 84,80%. 
Tahap distribusi, Kesesuaian fisik sebesar 100%, Item yang kadaluwarsa sebesar 
2,64%, Kesesuaian penyimpanan dengan aturan FEFO sebesar 100%, Tingkat 
ketersediaan 12 bulan, dan Item yang tidak di resepkan selama 3 bulan sebesar 
26,60%. Tahap penggunaan, Jumlah item obat perlembar resep sebesar 1,22%, 
Peresepan obat generik sebesar 92,934%, Penggunaan antibiotik pada pasien ispa 
non-pneumonia 7,9%, Penggunaan antibiotik pada pasein diare non-spesifik sebesar 
0%, Peresepan injeksi sebesar 0%, Rata – rata kecepatan pelayanan resep racikan 
adalah 5,4 menit dan untuk resep non racik adalah  2,18 menit, pelabelan obat 
sebesar 0%. 
Kata Kunci: Pengelolaan_Obat, Seleksi, Pengadaan, Distribusi, Penggunaan. 
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ABSTRACT 
 
Kollo, Helda Asriyanti, 2020. Evaluation of the Management of Drugs and 
Medical Outlets Use it at the Alak Health Center Kupang City. 
Advisor 1: apt. Novi Winda Lutsina, S. Farm., M.Si. 
Advisor 2: apt. Annisa Firdaus, S. Farm. 
 
Management of drugs and medical consumables is a series of activities 
consisting of the stages of selection, procurement, distribution and use, the aim is to 
ensure the availability of drugs and consumable medical materials that are efficient, 
effective, andrational and ensure the efficacy, safety and quality of drugs being 
produced. This research is a non-experimental descriptive type of research with 
data collection done retrospectively and concurrently. 
Based on the results of the research obtained, the management of drugs and 
Medical Consumables at the Alak Health Center, namely: the selection stage, the 
suitability of available drug items with the National Formulary is 66,85%, and the 
suitability of available drug items with the National List of Essential Medicines is 
51,63%. The procurement stage, the suitability of items with the number of requests 
was 100%, the suitability of the items received was 74,50%, and the accuracy of 
planning was 84.80%. Distribution stage, physical conformity of 100%, expired 
items of 2,64%, conformity of storage with FEFO rules of 100%, availability level 
of 12 months, and items not prescribed for 3 months of 26.60%. The stage of use, 
the number of drug items per prescription sheet was 1.22%, the prescription of 
generic drugs was 92,934%, the use of antibiotics in non-pneumonia ispa patients 
was 7.9%, the use of antibiotics in non-specific diarrhea patients was 0%, the 
prescribing of injection was 0 %, The average speed of concoction prescription 
service is 5.4 minutes and for non-concocted prescriptions is 2,18 minutes, drug 
labeling is 0%. 
 
Keywords : Drug_ Management, Selection, Procurement, Distribution, Usage. 
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1 
BAB  1 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Upaya kesehatan adalah setiap kegiatan untuk memelihara dan 
meningkatkan kesehatan, bertujuan untuk mewujudkan derajat kesehatan 
yang optimal bagi masyarakat. Puskesmas merupakan fasilitas pelayanan 
kesehatan dasar yang menyelenggarakan upaya kesehatan meliputi 
pemeliharaan, peningkatan kesehatan (promotif), pencegahan penyakit 
(preventif), penyembuhan penyakit (kuratif), dan pemulihan kesehatan 
(rehabilitatif), yang dilaksanakan secara menyeluruh, terpadu, dan 
berkesinambungan (Kemenkes RI, 2016). 
Pelayanan kefarmasian di puskesmas merupakan satu kesatuan yang tidak 
terpisahkan dari pelaksanaan upaya kesehatan, yang berperan penting dalam 
meningkatkan mutu pelayanan kesehatan bagi masyarakat. Pelayanan 
kefarmasian di puskesmas harus mendukung tiga fungsi pokok puskesmas, 
yaitu sebagai pusat penggerak pembangunan berwawasan kesehatan, pusat 
pemberdayaan masyarakat, dan pusat pelayanan kesehatan tingkat pertama 
yang meliputi pelayanan kesehatan perorangan dan pelayanan kesehatan 
masyarakat (Kemenkes RI, 2016). 
Menurut Undang-Undang Kesehatan No. 36 tahun 2009 menjelaskan 
bahwa pemerintah menjamin ketersediaan, pemerataan, dan keterjangkauan 
perbekalan kesehatan, terutama obat esensial. Dalam menjamin ketersediaan 
obat pada keadaan darurat pemerintah dapat melakukan kebijakan khusus 
untuk pengadaan dan pemanfaatan obat dan bahan obat yang berkhasiat, yang 
dilaksanakan dengan memperhatikan pemanfaatan harga dan faktor yang 
berkaitaan dengan pemerataan. 
Pengelolaan obat dan Bahan Medis Habis Pakai (BMHP) merupakan salah 
satu kegiatan pelayanan kefarmasian, meliputi perencanaan, permintaan, 
penerimaan, penyimpanan, pendistribusian, pengendalian, pencatatan dan 
pelaporan serta pemantauan dan evaluasi.  
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Tujuannya adalah untuk menjamin kelangsungan ketersediaan dan 
keterjangkauan obat dan BMHP yang efisien, efektif dan rasional, 
meningkatkan kompetensi/ kemampuan tenaga kefarmasian, mewujudkan 
sistem informasi manajemen, dan melaksanakan pengendalian mutu 
pelayanan (Kemenkes RI, 2016). 
Manajemen obat di puskesmas merupakan salah satu unsur penting 
dalam fungsi manajerial puskesmas secara keseluruhan, karena 
ketidakefisien akan memberikan dampak negatif terhadap puskesmas baik 
secara medis maupun secara ekonomi. Tujuan manajemen obat di 
puskesmas adalah agar obat yang di perlukan selalu tersedia saat di 
butuhkan, dalam jumlah yang cukup, mutu yang terjamin dan harga yang 
terjangkau untuk mendukung pelayanan yang bermutu (Satibi dkk, 2019).  
Pengelolaan obat yang tidak efisien menyebabkan tingkat ketersediaan 
obat menjadi berkurang, terjadi kekosongan obat, dan banyak obat yang 
menumpuk akibat dari perencanaan obat yang tidak sesuai, serta biaya obat 
yang menjadi mahal disebabkan penggunaan obat yang tidak rasional, 
sehingga di perlukan pengelolaan yang baik dan benar serta efektif dan 
efisien yang di lakukan secara berkesinambungan (Al-Hijrah dkk, 2013). 
Puskesmas Alak merupakan hasil pemekaran dari puskesmas kota 
Kupang dan memulai pelayanan pada tahun 1995 dengan wilayah kerja 
terdiri dari 6 kelurahan yaitu kelurahan Alak, Nunhila, Nunbaun Delha, 
Nunbaun Sabu, Namosain dan Penkase-Oeleta dan berdasarkan profil 
kesehatan Kupang tahun 2018 rata-rata kunjungan puskesmas sebulan 
adalah 2859 orang per puskesmas yang ada di kota Kupang maka di 
butuhkan pengelolaan obat dan BMHP yang baik untuk mencapai 
kelangsungan ketersediaan dan keterjangkauan obat dan BMHP yang 
efisien, efektif dan rasional.  
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian evaluasi pengelolaan obat dan BMHP di puskesmas Alak Kota 
Kupang.  
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1.2. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di rumuskan suatu 
permasalahan yaitu:  
1. Bagaimana pengelolaan obat dan BMHP pada tahap seleksi (selection) 
di puskesmas Alak Kota Kupang?  
2. Bagaimana pengelolaan obat dan BMHP pada tahap pengadaan 
(procurement) di puskesmas Alak Kota Kupang?  
3. Bagaimana pengelolaan obat dan BMHP pada tahap distribusi 
(distribution) di puskesmas Alak Kota Kupang?  
4. Bagaimana pengelolaan obat dan BMHP pada tahap penggunaan (use) 
di puskesmas Alak Kota Kupang?  
1.3. Tujuan Penelitian 
1.3.1. Tujuan Umum 
Mengetahui pengelolaan obat dan Bahan Medis Habis Pakai 
(BMHP) di puskesmas Alak Kota Kupang. 
1.3.2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui efisiensi pengelolaan obat dan BMHP pada tahap 
perencanaan (selection) di  Puskesmas Alak Kota Kupang. 
b. Mengetahui efisiensi pengelolaan obat dan BMHP pada tahap  
pengadaan (procurement) di Puskesmas Alak Kota Kupang. 
c. Mengetahui efisiensi pengelolaan obat dan BMHP pada tahap 
distribusi (distribution) di Puskemas Alak Kota Kupang. 
d. Mengetahui efisiensi pengelolaan obat dan BMHP pada tahap 
penggunaan (use) di puskesmas Alak Kota Kupang. 
1.4. Manfaat Penelitian 
1.4.1. Manfaat Teoritis 
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumber 
ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam memperluas wawasan 
pengetahuan penelitian tentang gambaran manajemen pengelolaan obat 
dan BMHP. 
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1.4.2. Manfaat Praktis         
Sebagai bahan masukan bagi tempat penelitian serta pengalaman 
dalam memperluas wawasan dan ilmu pengetahuan penelitian tentang 
gambaran manajemen pengelolaan obat dan BMHP di puskemas Alak 
Kota Kupang. 
1.5. Keaslian Penelitian 
Penelitian tentang evaluasi pengelolaan obat di puskesmas Alak, sejauh 
ini belum pernah dilakukan oleh orang lain. Beberapa penelitian serupa 
yang pernah dilakukan adalah:  
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Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 
Nama dan 
tahun 
Judul penelitian Hasil penelitian Persaamaan Perbedaan 
Doni Hendri 
dkk, (2018) 
Evaluasi 
Pelayanan dan 
Pengelolaan 
OBAT, BMHP, 
ALKES PONED 
di Puskesmas 
Kabupaten Brebes. 
PHasil penelitian menunjukan  
bbahwa  pelayanan, pengelolaan 
oobat,  BMHP, alkes PONED 
( (Program Pelayanan Obstetri 
   Neonatal Emergensi Dasar)  
o oleh Apoteker 54,55 sampai  
59,09%, TTK 27,27-31,82%, 
 Non farmasi 13,64%, 
 Pelayanan  farmasi klinik  
Belum  maksimal.Kesesuaian  
obat,BMHP,alkes PONED  
dengan DOEN, Fornas,Daftar  
Tilik,ketersediaan, kecukupan  
di puskesmas  PONED  
dengan apoteker tinggi dari  
TTK dan non farmasi, belum 
 mencukupi  kebutuhan puskesmas. Persentase  
 rata-rata waktu  kekosongan  
obat dengan  apoteker lebih rendah  
dari  TTK dan non farmasi.Permenkes Nomor  
74 tahun  2016 menjadi Pendukung  pelayanan, 
pengelolaan,kurangnya  apoteker, 
komunikasi di  internal PONED 
 menjadi Faktor penghambat.solusi 
 untukperbaikan seperti pemenuhan apoteker di  
puskesmas PONED evaluasi sistem perencanaan,  
pengadaan  di BLUD puskesmas, 
 permintaan ke Dinkes provinsi, pembinaan dan   
pelatihan rutin. Secara umum Pelayanan dan  
Pengelolaan obat, Alkes PONED 
 di  puskesmas  PONED  kabupaten Brebes belum  sesuai 
 standar  PONED. 
 
a) Terkait topik 
penelitian, yaitu 
evaluasi 
pengelolaan obat 
dan BMHP. 
b) Metode dan desain 
penelitiannya 
menggunakan 
metode penelitian 
kuantitatif 
retrospektif yang 
di ambil dari 
LPLPO 
puskesmas. 
a)  Perbedaan-nya pada 
tujuan penelitian 
b)  Sasaran/informan 
penelitian.  
Doni Hendri 
Dkk,melakukan 
penelitian dengan 
mengevaluasi 
pelayanan dan 
pengelolaan obat, 
BMHP, alkes PONED 
di 22 puskesmas 
PONED dari 22 
puskesmas PONED 
sedangkan pada 
penelitian ini 
mengevaluasi 
pengelolaan obat dan 
BMHP. 
c) Waktu dan lokasi 
penelitian. Doni 
Hendri dkk,melakukan 
penelitian pada tahun 
2018 dan berlokasi di 
kabupaten Brebes 
sedangkan penelitian 
ini di laksanakan pada 
tahun 2020 dan 
berlokasi di Kupang-
NTT. 
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Chaira dkk, 
(2016) 
Evaluasi 
pengelolaan obat 
pada puskesmas 
dikota Pariaman 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kesesuaian jenis obat yang 
tersedia dengan DOEN : 64.70%-
73.51%, ketepatan permintaan obat 
2.28%-24.47%,ketepatan distribusi 
obat, 4.66%-35.59%, persentase 
obat yang tidak diresepkan,5.00%-
23.49%, persentase peresepan obat 
generik 97.27%-100%,persentase 
perbedaan pencatatan kartu stok 
dengan jumlah fisik obat, 0.00%-
13.13%, maka dapat disimpulkan 
bahwa pengelolaan obat pada 
puskesmas di kota Pariaman belum 
baik, karena belum sesuai dengan 
standar yang ditetapkan. 
a) Terkait topik 
penelitian. 
Evaluasi 
pengelolaan obat. 
b) Desain dan 
metode. penelitian.  
penelitian  
penelitian ini 
merupakan 
penelitian 
deskriptif evaluatif 
dengan metode 
kualitatif dan 
kuantitatif      
a) Perbedaannya pada 
tujuan penelitian  
b) Terkait topik penelitian 
berdasarkan penelitian 
Chaira dkk, 
mengevaluasi 
pengelolaan obat 
sedangkan pada 
penelitian ini evaluasi 
pengelolaan obat dan 
BMHP . 
Waktu dan lokasi 
penelitian. Chaira dkk, 
melakukan penelitian 
pada tahun 2016 dan 
berlokasi di kota 
Pariaman sedangkan 
penelitian ini 
dilaksanakan pada tahun 
2020 dan berlokasi  di 
Kupang NTT.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Pengertian Obat 
Obat merupakan komponen dasar dari suatu pelayanan kesehatan dan 
sebagai salah satu unsur yang penting dalam upaya kesehatan serta sebagai 
penunjang fungsi puskesmas mulai dari upaya peningkatan kesehatan, 
pencegahan, diagnosis, pengobatan dan pemulihan, sehingga diperlukan 
pengelolaan yang baik dan benar serta efektif dan efisien secara 
berkesinambungan karena pengelolaan obat yang tidak efektif dan efisien 
akan memberi dampak negatif terhadap puskesmas, baik secara medik, 
sosial, ekonomi dan mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap layanan 
puskesmas. Pengelolaan obat publik dan perbekalan kesehatan meliputi 
kegiatan perencanaan dan permintaan, penerimaan, penyimpanan dan 
distribusi, pencatatan dan pelaporan, dan evaluasi pengelolaan obat 
(Kemenkes RI, 2010).  
2.2    Pengelolaan obat (Drug Management)  
Siklus pengelolaan obat mencakup empat tahap yaitu seleksi (selection), 
pengadaan (procurement), distribusi (distribution) dan penggunaan (use). 
Semua tahap dalam siklus manajemen obat saling terkait, sehingga harus 
dikelola dengan baik dan optimal. Tahapan yang saling terkait dalam siklus 
manajemen obat tersebut diperlukan suatu sistem perbekalan yang teratur 
agar kegiatan dapat berjalan dengan baik dan saling mendukung, sehingga 
setiap ketersediaan obat dapat terjamin dan mendukung pelayanan 
kesehatan serta  menjadi sumber pendapatan yang optimal. Siklus 
pengelolaan obat didukung oleh faktor-faktor pendukung manajemen 
(management support) yang meliputi organisasi, administrasi dan keuangan. 
Sistem Informasi Manajemen (SIM) dan Sumber Daya Manusia (SDM). 
Setiap tahapan siklus manajemen merupakan tahapan siklus manajemen 
obat dan harus selalu didukung oleh keempat manajemen pendukung 
(management support) tersebut sehingga pengelolaan obat dapat 
berlangsung secara efektif dan efisien (Quick dkk, 2012). 
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Tujuan utama pengelolaan obat adalah tersedianya obat dengan mutu 
yang baik serta tersedia dalam jenis dan jumlah yang sesuai dengan 
kebutuhan pelayanan kefarmasian bagi masyarakat yang membutuhkan dan 
juga untuk menjamin kelangsungan ketersediaan dan keterjangkauan obat 
yang efisien, efektif dan rasional, serta meningkatkan 
kompetensi/kemampuan tenaga kefarmasian, yang mewujudkan sistem 
informasi manajemen, dan melaksanakan mutu pengendalian pelayanan 
(Kemenkes RI, 2016). 
Efektifitas dan efisiensi pengelolaan obat di puskesmas merupakan 
konsep utama yang digunakan untuk mengukur prestasi kerja manajemen, 
sehingga sistem pengelolaan obat dipandang sebagai bagian dari 
keseluruhan sistem pelayanan dari puskesmas dan diorganisasikan dengan 
suatu cara yang dapat memberikan pelayanan berdasarkan aspek keamanan, 
efektif dan ekonomis dalam penggunaan obat. Pengelolaan obat dapat 
dikatakan baik jika  menjamin ketersediaan obat dalam jumlah yang cukup 
dan mutu yang terjamin untuk mendukung pelayanan kesehatan yang 
bermutu di puskesmas (Satibi, 2011). 
Pelaksanaan kegiatan dari ke empat elemen pendukung, pengelolaan obat 
tersebut didasarkan pada kebijakan atau peraturan perundangan yang sesuai 
serta didukung oleh kepedulian masyarakat. Hubungan antara kegiatan 
sistem pendukung dan dasar pengelolaan obat dapat di gambarkan sebagai 
berikut. 
 
 
Gambar 2.1  Kegiatan Pengelolaan Obat (Quick dkk., 2012) 
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Pada gambar tersebut dilihat bahwa prinsip utama dari keempat kegiatan 
pengelolaan obat adalah adanya keterkaitan dan keterpaduan dari semua 
kegiatan. Empat kegiatan tersebut merupakan sistem manajemen mutu yang 
bertujuan menjamin kesesuaian dari suatu proses pengelolaan obat dan 
BMHP.   
2.3 Tahapan Pengelolaan Obat dan BMHP Di Puskesmas  
2.3.1 Seleksi (Selection) 
Seleksi merupakan proses kegiatan mulai dari meninjau masalah kesehatan 
yang terjadi di puskesmas, identifikasi pemilihan terapi, bentuk dan dosis, 
menentukan kriteria pemilihan dengan memprioritaskan obat esensial, 
standarisasi hingga menjaga dan memperbaharui standar obat (Quick dkk,  
2012). 
Proses pemilihan obat seharusnya mengikuti pedoman seleksi obat yang 
disusun oleh WHO (Usaid Deliver, 2013) antara lain obat dipilih 
berdasarkan seleksi ilmiah, medik dan statistik yang memberikan efek 
terapi jauh lebih baik dibandingkan risiko efek samping yang akan 
ditimbulkan jumlah obat yang dipilih seminimal mungkin dengan cara 
menghindari duplikasi dan kesamaan jenis, jika ada obat baru harus ada 
bukti yang spesifik untuk efek terapi yang lebih baik, dihindarkan 
penggunaan obat kombinasi, kecuali jika obat kombinasi tersebut 
mempunyai efek yang lebih baik dibandingkan obat tunggal dan apabila 
jenis obat banyak, maka kita akan memilih berdasarkan drug of choice dari 
penyakit yang prevalensinya tinggi. 
Tujuan seleksi obat yaitu adanya suplai yang menjadi lebih baik, 
pemakaian obat lebih rasional, dilihat dari biaya pengobatan lebih 
terjangkau atau rendah. Dalam hal ini ada dampak dari seleksi obat yaitu 
tingginya kualitas perawatan (Quality of care) dan biaya pengobatan lebih 
efektif. 
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2.3.2 Pengadaan (Procurement) 
Pengadaan merupakan proses kegiatan manajemen obat, yang meliputi 
perencanaan dan pengadaan perbekalan farmasi sesuai kebutuhan dan 
anggaran. (Satibi dkk, 2019).  
Menurut Kemenkes No 74, 2016 perencanaan merupakan proses 
kegiatan seleksi sediaan farmasi dan BMHP untuk menentukan jenis dan 
jumlah sediaan farmasi dalam rangka pemenuhan kebutuhan puskesmas. 
Tujuan perencanaan adalah untuk mendapatkan perkiraan jenis dan 
jumlah sediaan farmasi dan BMHP yang mendekati kebutuhan, 
meningkatkan penggunaan obat secara rasional dan efisien.  
Sedangkan dalam buku Satibi, 2019 menjelaskan bahwa perencanaan 
adalah proses kegiatan dalam pemilihan jenis, jumlah, dan harga 
perbekalan farmasi yang sesuai dengan kebutuhan dan anggaran, untuk 
menghindari kekosongan obat. 
Beberapa tujuan perencanaan obat adalah sebagai berikut :  
1. Mendapatkan jenis dan jumlah obat tepat sesuai kebutuhan. 
2. Menghindari kekosongan obat. 
3. Meningkatkan penggunaan obat secara rasional. 
4. Meningkatkan efisisensi penggunaan obat.  
Perencanaan merupakan tahap awal pada pengadaan obat. Ada beberapa 
macam metode perencanaan yaitu: 
a. Metode Morbiditas/Epidemiologi 
Metode ini diterapkan berdasarkan jumlah kebutuhan 
perbekalan farmasi yang digunakan untuk beban kesakitan 
(morbidity load), yang didasarkan pada pola penyakit, perkiraan 
kenaikan kunjungan dan waktu tunggu (lead time). Beberapa hal 
yang menjadi pertimbangan dalam metode ini, yaitu 
menentukan jumlah pasien yang akan dilayani dan jumlah 
kunjungan berdasarkan prevalensi penyakit, menyediakan 
formularium/ standar/ pedoman perbekalan farmasi, menghitung 
perkiraan kebutuhan perbekalan farmasi, dan penyesuaian 
dengan alokasi dana yang tersedia (Quick dkk.,2012) 
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Pedoman perencanaan metode epidemiologi harus 
mempertimbangkan anggaran, penetapan prioritas, sisa 
persediaan, data pemakaian periode lalu, waktu tunggu 
pemesanan, rencana pengembangan (Kemenkes RI,  2016). 
b. Metode Konsumsi (consumption method) 
Merupakan metode yang praktis dan mudah dikerjakan jika 
memiliki data yang sesuai antara lain data konsumsi 
sebelumnya,  periode waktu pemesanan (lead time), maupun 
data mengenai proses permintaan barang (stock on order). 
Kekurangan dari metode ini adalah adanya ketidakrasionalan 
penggunaan obat karena perencanaan hanya berdasarkan tingkat 
konsumsi tanpa mempertimbangkan standar terapi yang ada 
(Quick dkk, 2012). 
Data yang perlu dipersiapkan untuk perhitungan metode 
konsumsi berupa daftar nama obat, stok awal, penerimaan, 
pengeluaran, sisa stok, obat rusak/ hilang/ kedaluwarsa, 
kekosongan obat, pemakaian obat per tahun, waktu tunggu (lead 
time), stok pengaman (buffer stok) dan pola kunjungan. 
c. Metode gabungan 
Metode ini merupakan gabungan dari metode morbiditas 
dan metode konsumsi yang menutupi kelemahan dari 2 metode 
sebelumnya. Di dalam metode ini digunakan peramalan untuk 
merencanakan kebutuhan obat. Peramalan sendiri merupakan 
usaha untuk memprediksi kebutuhan obat dimasa yang akan 
datang. 
Menurut Kemenkes No 74, 2016 Tujuan permintaan ialah 
memenuhi kebutuhan sediaan farmasi dan BMHP di puskesmas, 
sesuai dengan perencanaan kebutuhan yang telah dibuat. 
Permintaan diajukan kepada dinas kesehatan kabupaten /kota 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan 
kebijakan pemerintah daerah setempat.  
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Penerimaan sediaan farmasi dan BMHP merupakan suatu 
kegiatan dalam menerima sediaan farmasi dan BMHP dari 
instalasi farmasi kabupaten/kota atau hasil pengadaan 
puskesmas secara mandiri sesuai dengan permintaan yang telah 
diajukan. Tujuannya adalah agar sediaan farmasi yang diterima 
sesuai dengan kebutuhan berdasarkan permintaan yang diajukan 
oleh puskesmas, dan memenuhi persyaratan keamanan, khasiat, 
dan mutu. (Kemenkes RI, 2016). 
2.3.3 Distribusi (Distribution) 
Penyimpanan dan distribusi obat-obatan yang efektif mengandalkan 
desain sistem dan manajemen yang baik. Desain dan menejemen sistem 
distribusi yang baik harus memperhatikan hal-hal berikut: 
a. Menjaga persediaan obat-obatan secara konstan. 
b. Menjaga obat-obatan dalam kondisi yang bagus dalam proses 
penyimpanan dan distribusi. 
c. Meminimalkan kerugian obat-obatan karena produk cacat/rusak 
dan/atau kedaluarsa. 
d. Menjaga pencatatan inventaris yang akurat. 
e. Menjaga stabilitas dalam penyimpanan obat-obatan dan 
pengendalian persediaan pada titik pemesanan kembali. 
f. Mengunakan sumber daya transportasi yang tersedia dengan 
seefisien mungkin. 
g. Memberikan informasi mengenai perkiraan kebutuhan obat-obatan 
(Satibi, 2019). 
Distribusi merupakan suatu rangkaian kegiatan dalam rangka 
menyalurkan/menyerahkan sediaan farmasi, alat kesehatan, dan Bahan Medis 
Habis Pakai dari tempat penyimpanan sampai kepada unit pelayanan/pasien 
dengan tetap menjamin mutu, stabilitas, jenis, jumlah, dan ketepatan waktu. 
Sistem distribusi harus dapat menjamin terlaksananya pengawasan dan 
pengendalian sediaan farmasi, alat kesehatan, dan Bahan Medis Habis Pakai 
di unit pelayanan. Sistem distribusi dirancang atas dasar kemudahan untuk 
dijangkau oleh pasien dilakukan dengan cara sistem persediaan lengkap 
13 
 
 
diruangan (floor stock), sistem resep perorangan, sistem unit dosis atau 
kombinasi (Kemenkes RI 2016). 
     Tujuan distribusi yaitu untuk terlaksananya pengiriman obat secara merata 
dan teratur sehingga dapat diperoleh pada saat dibutuhkan, terjaminnya mutu 
obat dan perbekalan kesehatan pada saat pendistribusian, terjaminnya 
kecukupan dan terpeliharanya penggunaan obat di unit pelayanan kesehatan 
dan terlaksananya pemerataan kecukupan obat sesuai kebutuhan pelayanan 
dan program kesehatan. 
     Syarat sistem distribusi yang baik adalah menjamin kesinambungan 
penyaluran/penyerahan, mempertahankan mutu, meminimalkan kehilangan , 
kerusakan dan kedaluwarsa, menjaga ketelitian pencatatan, menggunakan 
metode distribusi yang efisien dengan memperhatikan peraturan perundang-
undangan dan ketentuan lain yang berlaku, menggunakan sistem informasi 
manajemen. 
Sistem distribusi di unit pelayanan menurut Satibi dkk, 2019 dapat dilakukan 
dengan cara :  
a. Sistem Persediaan Lengkap di Ruangan (floor stock) 
Sistem distribusi obat persediaan lengkap di ruang dengan 
semua obat yang di butuhkan penderita tersedia dalam ruang 
tersebut, kecuali obat yang jarang di gunakan atau obat yang 
sangat mahal.  
b. Sistem resep perorangan 
Pendistribusian Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan Bahan 
Medis  Habis Pakai berdasarkan Resep perorangan/pasien rawat 
jalan dan rawat inap melalui Instalasi Farmasi. 
c. Sistem unit dosis 
Sistem distribusi ini menggunakan istilah dosis unit yang di 
gunakan di puskesmas dan berhubungan dengan jenis kemasan 
dan sistem untuk mendistribusikan kemasan yang terdiri atas 
satu atau beberapa jenis obat dan masing-masing dalam 
kemasan dosis unit tunggal dalam jumlah yang di konsumsi.  
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d. Sistem kombinasi 
Sistem kombinasi biasanya di adakan untuk mengurangi beban 
kerja di puskesmas. Obat yang di sediakan di ruangan adalah 
obat yang di perlukan oleh banyak penderita, dan biasanya 
adalah obat yang relatif murah, mencakup obat resep atau obat 
bebas.  
     Penyimpanan merupakan suatu aspek penting dari sistem pengendalian 
obat secara menyeluruh. Pengendalian lingkungan yang tepat (yaitu suhu, 
cahaya, kelembapan, kondisi sanitasi, ventilasi, dan pemisahan) harus 
dipelihara apabila obat-obatan dan perlengkapan lainnya disimpan di 
puskesmas. Daerah penyimpanan harus aman serta perlengkapan dan 
peralatan yang digunakan untuk penyimpanan dibuat sedemikian agar 
obat-obatan dapat diperoleh dengan mudah oleh personel yang ditunjuk 
atau diberi wewenang. Personel yang diberi wewenang harus dipilih 
dengan teliti dan dibawah pengawasan. Keamanan juga merupakan faktor 
penting dan pertimbangan yang tepat harus diberikan terhadap 
penyimpanan yang aman untuk senyawa beracun dan mudah menyala. 
Obat luar harus disimpan terpisah dari obat dalam. Obat yang disimpan 
dalam satu lemari pendingin mengandung bahan lain selain obat harus 
disimpan dalam kompartemen yang terpisah (Satibi dkk, 2019). 
     Tujuan penyimpanan adalah untuk memelihara mutu sediaan farmasi, 
menghindari penggunaan yang tidak bertanggung jawab, menjaga 
ketersediaan dan memudahkan pencarian serta pengawasan. Kegiatan 
dalam penyimpanan meliputi penyiapan sarana penyimpanan, pengaturan 
tata ruang, penyusunan obat dan pengamatan mutu obat (Kemenkes RI & 
JICA 2010). 
     Metode penyimpanan dapat dilakukan berdasarkan kelas terapi, bentuk 
sediaan, dan jenis Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan Bahan Medis 
Habis Pakai dan disusun secara alfabetis dengan menerapkan prinsip First 
Expired First Out (FEFO) dan First In First Out (FIFO) disertai sistem 
informasi manajemen. Penyimpanan Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, 
dan Bahan Medis Habis Pakai yang penampilan dan penamaan yang mirip 
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(LASA, Look Alike Sound Alike) tidak ditempatkan berdekatan dan harus 
diberi penandaan khusus untuk mencegah terjadinya kesalahan 
pengambilan obat (Kemenkes RI, 2016). 
2.3.4 Penggunaan (Use) 
Penggunaan obat adalah suatu tahap lanjut distribusi yang mencakup 
masalah pemakaian obat. Dalam penggunaan obat, masalah yang sering 
muncul adalah penggunaan obat yang tidak rasional. Penggunaan obat 
yang tidak rasional adalah penggunaan obat yang tidak memenuhi kriteria 
tepat indikasi, tepat penderita, tepat obat, tepat dosis dan waspada terhadap 
efek samping obat. Pada penggunaan obat tidak rasional ini akan 
mengakibatkan dampak yang negatif baik secara medis, ekonomis maupun 
sosial (Kemenkes RI, 2014). 
Tujuan utama pelayanan apoteker dalam proses penggunaan obat 
adalah melindungi penderita dari terjadinya kembali penyakit yang 
berkaitan dengan obat, misalnya alergi atau reaksi obat yang merugikan, 
mendeteksi dan memperbaiki ketidaktepatan atau bahaya terapi yang 
diberikan bersamaan, meramalkan dan mencegah toksisitas obat; 
meningkatkan kepatuhan penderita melalui fungsi farmasi klinik (Satibi 
dkk, 2019). 
Menurut Quick, 1997 yang di kutip di buku Satibi, 2019 menyatakan 
bahwa  Salah satu faktor penentu keberhasilan pelayanan kefarmasian dan 
secara umum pelayanan kesehatan adalah penggunaan obat yag raional. 
Pasien menerima obat sesuai dengan kebutuhan kliniknya, pada dosis yang 
tepat secara individual, waktu pemakaian terukur, dan terjangkau harganya 
oleh pasien yang bersangkutan, atau masyarakat sekelilingnya.  
Parameter lain yang dipublikasikan oleh WHO (Usaid Deliver, 2013) 
menyebutkan bahwa penelitian tentang penggunaan obat pada fasilitas 
kesehatan, penilaian baik/rasional didasarkan pada tiga macam indikator, 
yang salah satu indikator tersebut mempersyaratkan tentang persentase 
penggunaan antibiotika, penulisan obat generik, dan kesesuaian 
formularium puskesmas (Satibi dkk, 2019). 
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Penggunaan obat yang tepat dan sesuai pedoman pengobatan akan 
menunjang optimasi penggunaan dana, serta meningkatkan cakupan dan 
mutu pelayanan kesehatan. Ketepatan penggunaan obat perlu didukung 
tersedianya jumlah obat yang tepat jenis dan jumlahnya serta dengan mutu 
yang baik (Satibi dkk, 2019). 
2.4 Bahan Medis Habis Pakai (BMHP) 
Pengelolaan obat dan BMHP merupakan salah satu kegiatan 
pelayanan kefarmasian yang bertujuan untuk menjamin kelangsungan 
ketersediaan dan keterjangkauan obat dan BMHP yang efisien, efektif,  
terjangkau (rasional), meningkatkan kompetensi atau kemampuan tenaga 
kefarmasian, mewujudkan sistem informasi manajemen, dan melaksanakan 
pengendalian mutu pelayanan (Kemenkes RI, 2016). 
2.5 Indikator efisiensi pengelolaan obat dan BMHP 
2.5.1 Indikator pengelolaan obat pada tahap perencanaan (selection) : 
1. Kesesuaian item obat yang tersedia dengan FORNAS (Satibi 
dkk, 2019) 
a. Dasar pemikiran  
Formularium Nasional di gunakan untuk menilai 
kesesuaian jenis obat yang tersedia yang tersedia dengan 
Formularium Nasional. 
b. Definisi  
Kesesuaian item dengan Formularium Nasional di 
gunakan untuk menilai kesesuaian jenis obat yang tersedia 
dengan FORNAS, yaitu kesesuaian antara total jenis obat 
yang tersedia, yang termasuk dalam Fornas dengan jenis obat 
yang tersedia di puskesmas. 
c. Pengumpulan data  
Data dikumpulkan dari dokumen yang ada di puskesmas 
berupa jumlah item obat yang tersedia dan jumlah item obat 
yang tidak termasuk dalam Fornas. 
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d. Perhitungan  
∑ item obat yang termasuk dalam FORNAS
∑ item obat yang tersedia 
  x 100 % 
2. Kesesuaian Item obat yang tersedia dengan DOEN (Kemenkes RI & 
JICA, 2010) 
a. Dasar pemikiran 
Penetapan obat  yang masuk dalam DOEN telah 
mempertimbangkan faktor drug of choice. Pelayanan  
kesehatan dasar maka jenis obat yang tersedia di puskesmas 
harus sesuai dengan pola penyakit dan diseleksi berdasarkan 
DOEN yang terbaru agar tercapai prinsip efektivitas dan 
efisiensi. 
b. Definisi 
Total item obat yang termasuk dalam DOEN dibagi 
dengan total item obat yang tersedia di puskesmas. 
c. Pengumpulan data  
Data dikumpulkan dari dokumen yang ada di puskesmas 
berupa jumlah item obat yang tersedia dan jumlah item obat 
yang tidak termasuk dalam DOEN. 
d. Perhitungan  
∑ item obat yang termasuk dalam DOEN
∑ item obat yang tersedia 
 X100% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
18 
 
 
2.5.2 Indikator pengelolaan obat pada tahap pengadaan (procurement) : 
1. Kesesuaian item dan jumlah permintaan obat dan BMHP 
a. Dasar pemikiran  
Obat yang disediakan untuk pelayanan kesehatan di 
puskesmas harus sesuai dengan kebutuhan populasi berarti 
harus sesuai dalam jumlah dan jenis obat untuk pelayanan 
kesehatan dipuskesmas (Kemenkes RI & JICA, 2010). 
b. Definisi 
Permintaan kebutuhan obat dan BMHP untuk puskesmas 
ditambah dengan sisa stok dibagi dengan pemakaian obat per 
bulan (Kemenkes RI & JICA, 2010). 
c. Pengumpulan data  
Data dikumpulkan dari dokumen yang ada di puskesmas 
berupa jumlah permintaan kebutuhan obat dalam satu periode 
distribusi dan pemakaian rata-rata obat per bulan 
dipuskesmas yang didapatkan dari laporan LB-2. Tetapkan 
obat indikator untuk kabupaten/kota yang dibuat dengan 
pertimbangan obat yang digunakan untuk penyakit terbanyak 
(satibi dkk, 2019). 
d. Perhitungan  
Ʃ Obat yang diminta untuk satu periode 
 
 Ʃ Pemakaian obat dalam satu periode  
 X 100% 
2. Kesesuaian item penerimaan obat dan BMHP (Satibi dkk, 2019) 
a. Dasar pemikiran 
Indikator  ini untuk melihat tingkat kesesuaian antara item 
dan jumlah obat yang direncanakan dengan yang diminta 
oleh puskesmas pada tahun tersebut. 
b. Definisi  
Indikator kesesuaian jumlah permintaan dan penerimaan 
obat dan BMHP dilakukan untuk melihat kesesuaian jumlah 
yang direncanakan dan jumlah yang diminta pada setiap obat 
indikator. 
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c. Pengumpulan data  
Data item dan jumlah obat yang direncanakan dilihat dari 
dokumen Rencana Kebutuhan Obat (RKO) tahun tertentu, 
sedangkan data item dan jumlah obat yang diminta dilihat 
dari Dokumen Laporan Pemakaian dan Lembar Permintaan 
Obat (LPPO) yang ada dipuskesmas. 
d. Perhitungan  
Jumlah item obat yang diminta 
 
 Jumlah item obat yang direncanakan  
 X 100% 
3. Ketepatan Perencanaan obat dan BMHP (Satibi dkk, 2019) 
a. Dasar pemikiran 
Perencanaan obat dan BMHP merupakan tahap awal 
setelah seleksi atau pengusulan obat yang dilakukan 
puskesmas. Perencanaan kebutuhan obat oleh puskesmas 
dilakukan dengan mengisi Rencana Kebutuhan Obat (RKO) 
yang  berdasarkan Laporan Pemakaian dan Laporan 
Permintaan Obat (LPLPO). 
b. Definisi 
Ketepatan perencanaan merupakan perencanaan 
kebutuhan nyata obat di puskesmas dibagi dengan pemakaian 
obat per tahun. 
c. Pengumpulan data  
Data dikumpulkan dari dokumen yang ada, yaitu jumlah 
atau kuantum perencanaan kebutuhan obat dalam satu tahun 
dan pemakaian rata-rata obat per bulan di fasilitas kesehatan 
yang didapatkan dari laporan rekam medis. 
d. Perhitungan  
jumlah pemakaian sediaan farmasi
jumlah sediaan farmasi yang di rencanakan 
 X 100% 
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2.5.3 Indikator pengelolaan obat pada tahap distribusi (distribution)  : 
1. Kesesuaian jumlah fisik obat dan BMHP (Satibi dkk, 2019) 
a. Dasar pemikiran  
Membandingkan kartu stok dengan jumlah fisik obat yang 
ada.  
b. Definisi  
 Kesesuaian jumlah fisik obat adalah menilai persentase 
ketepatan pencatatan pada kartu stok dengan jumlah fisik 
sediaan farmasi.  
c. Pengumpulan data 
 Data di peroleh dengan cara membandingkan kartu stok 
dengan jumlah fisik obat secara langsung. 
d. Perhitungan  
kesesuaian jumlah fisik obat 
jumlah pada kartu stok/komputer untuk seluruh obat 
  X 100% 
2. Persentase kesesuaian penyimpanan obat dan BMHP sesuai 
dengan aturan FEFO (Satibi dkk, 2019) 
a. Dasar pemikiran  
Penyimpanan obat dan BMHP yang di lihat dari masa 
kadaluarsanya, obat yang memiliki masa kadaluarsa lebih 
pendek di letakan di depan obat yang masa kadaluarsanya 
lebih panjang agar mengantisipasi adanya obat kadaluarsa 
dan terhindar dari kerugian. 
b. Definisi 
First Expire First Out (FEFO) adalah suatu mekanisme 
penggunaan obat dan BMHP berdasarkan prioritas masa 
kadaluarsa obat. Tujuan dari dari penataan FEFO adalah 
sebagai upaya agar obat kadaluarsa telah di gunakan sebelum 
masa kadaluarsa obat tersebut untuk menghindari kerugian. 
c. Pengumpulan data  
Pengumpulan data untuk indikator ini adalah mengecek 
masa kadaluarsa obat yang dapat di lihat dari kotak obat, dan 
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memastikan susunan kotak obat dengan masa kadaluarsa 
yang lebih cepat di letakan di depan atau di atas agar mudah 
di ambil dan menjadi prioritas dalam mengambil obat. 
d. Perhitungan  
item obat dan BMHP yang di simpan dengan aturan FEFO
seluruh item obat 
    X 100% 
3. Persentase dan nilai obat kadaluarasa atau rusak (Satibi dkk,  
2019) 
a. Dasar pemikiran 
     Terjadinya obat rusak atau kadaluarsa mencerminkan 
ketidaktepatan perencanaan, dan atau kurang baiknya sistem 
distribusi, dan atau kurangnya pengamatan mutu dalam 
penyimpanan obat dan atau perubahan pola penyakit. 
b. Definisi  
Jumlah jenis obat yang rusak atau kadaluarsa dibagi 
dengan total jenis obat. 
c. Pengumpulan data  
Data dikumpulkan dari dokumen yang ada di puskesmas 
berupa jumlah jenis obat yang tersedia untuk pelayanan 
selama satu tahun dan jumlah jenis obat yang rusak dan harga 
masing-masing obat. 
d. Perhitungan  
Ʃ Item obat yang rusak/kedaluarsa 
 Ʃ Jenis obat yang tersedia 
 X 100% 
 
4. Persentase obat yang tidak diresepkan selama 3 bulan (Satibi dkk, 
2019) 
a. Dasar pemikiran  
Obat yang tidak diresepkan akan menyebabkan terjadinya 
kelebihan obat. Untuk itu perlu dilakukan komunikasi antara 
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pengelola obat dengan pengguna obat agar tidak terjadi hal 
seperti ini. 
b. Definisi  
Stok mati adalah istilah yang menunjukan bahwa 
persediaan obat di penyimpanan farmasi tidak ada transaksi 
atau tidak di gunakan (tidak di resepkan) dalam waktu 3 
bulan secara berturut-turut. 
c. Pengumpulan data 
Data dikumpulkan dari puskesmas berupa lembar resep.  
d. Perhitungan  
obat yang tidak di resepkan selama 3 bulan 
seluruh item obat di puskesmas
  X 100% 
5. Tingkat ketersediaan obat dan BMHP (Kemenkes RI & JICA, 
2010) 
a. Dasar pemikiran  
Obat yang di sediakan untuk pelayanan kesehatan 
dipuskesmas harus sesuai dengan kebutuhan populasi berarti 
jumlah (kuantum) obat yang tersedia digudang minimal harus 
sama dengan stok selama waktu tunggu kedatangan obat. 
b. Definisi  
Jumlah (kuantum) obat yang tersedia puskesmas untuk 
pelayanan kesehatan diwilayah puskesmas dibagi dengan 
jumlah (kuantum) pemakaian rata-rata obat per bulan. Jumlah 
jenis obat dengan jumlah (kuantum) minimal sama dengan 
waktu tunggu kedatangan obat dibagi dengan jumlah semua 
jenis obat yang tersedia di puskesmas. 
c. Pengumpulan data  
Data dikumpulkan dari dokumen yang ada di puskesmas 
berupa jumlah (kuantum) persediaan obat yang tersedia, 
pemakaian rata-rata obat per bulan (dalam waktu tiga bulan 
terakhir) di puskesmas, waktu kedatangan obat, total jenis 
obat yang tersedia. 
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d.  Perhitungan dan contoh 
∑item obat dengan tingkat ketersediaan minimal sama dengan waktu tunggu  
∑item obat dalam persediaan
 X  100% 
 
2.5.4 Indikator pengelolaan obat pada tahap penggunaan (use) :  
1. Jumlah item obat per lembar resep (Satibi dkk, 2019) 
a. Dasar pemikiran 
                       Untuk mengukur derajat polifarmasi. 
b. Pengumpulan data 
     Datanya di kumpulkan dengan cara menilai jumlah total item obat 
yang di tulis pada lembar resep dan jumlah lembar resep. 
c. Perhitungan  
  jumlah total item obat pada lembar resep  
jumlah lembar resep
  X 100% 
2. Persentase peresepan obat generik (Kemenkes RI & JICA, 2010) 
a. Dasar pemikiran 
Penggunaan obat generik merupakan satu keharusan bagi sektor 
pelayanan kesehatan dasar milik pemerintah. Standar pelayanan minimal 
bidang kesehatan mengharuskan penulisan resep obat generik 100% di 
sarana kesehatan milik pemerintah. 
b. Definisi  
     Jumlah resep yang menuliskan obat generik dibandingkan dengan 
jumlah resep keseluruhan. 
c. Pengumpulan data 
                  Data dikumpulkan di puskesmas  berupa peresepan puskesmas. 
d. Perhitungan 
Ʃ Resep obat generik 
 Ʃ Resep obat seluruhnya 
 X 100% 
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3. Persentase peresepan obat antibiotik (Satibi dkk, 2019) 
a. Dasar Pemikiran  
Penggunaan antibiotik yang tidak tepat menyebabkan tidak 
tercapainya terapi, kegagalan terapi, dan menyebabkan terjadinya 
resistensi bakteri terhadap antibiotik. 
b. Definisi  
Total jumlah resep yang terdapat antibiotik di bagi total resep. 
c. Pengumpulan data  
Data di ambil dari laporan penggunaan obat rasional yang ada di 
puskesmas. 
d. Perhitungan  
  jumlah resep yang terdapat antibiotik  
Total resep
  X 100% 
4. Persentase peresepan injeksi (Satibi dkk, 2019)  
a. Dasar Pemikiran  
Penggunaan obat injeksi yang berlebih dan tidak aman secara luas 
terjadi di dunia dan terutma daerah berkembang serta menyebabkan 
meningkatnya biaya pengobatan untuk penyakit yang seharusnya 
dapat di obati dengan vitamin secara oral.  
b. Definisi  
Indikator penggunaan injeksi penting di monitoring dan di evaluasi 
karena dapat memenuhi kerasionalan penggunaan obat injeksi.  
c. Pengumpulan Data  
Data di ambil dari laporan penggunaan obat rasional yang ada di 
puskesmas.  
d. Perhitungan  
  jumlah resep dengan injeksi   
Total resep 
  X 100% 
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5. Rata-rata kecepatan pelayanan resep (Satibi dkk, 2019)  
a. Dasar Pemikiran  
Indikator waktu pelayanan resep menjadi faktor penting untuk di 
monitoring dan di evaluasi karena semakin lama waktu pelayanan 
resep (waktu tunggu) maka dapat menurunkan tingkat kepuasan 
pasien.  
b. Definisi  
Indikator waktu pelayanan sangat berpengaruh dengan kepuasan 
pasien. Semakin singkat waktu pelayanan termasuk waktu tunggu 
obat, akan meningkatkan kepuasan pasien.  
c. Pengumpulan Data  
Data di kumpulkan dari observasi secara langsung lembar resep.  
d. Perhitungan  
Rata-rata waktu pelayanan = 
  jumlah resep dengan injeksi   
Total resep 
  X 100% 
6. Persentase pelabelan obat (Satibi dkk, 2019) 
a. Dasar Pemikiran  
Setelah apoteker melakukan pengkajian resep, maka di lanjutkan 
dengan peracikan atau penyiapan obat tersebut. Obat yang telah di 
siapkan atau di racik sesuai resep, selanjutnya perlu di beri etiket atau 
label. Label atau etiket obat merupakan bagian dari titik krisis dalam 
pengelolaan obat. Mengingat pentingnya etiket obat maka perbaikan 
nilai indikator pelabelan dapat di lakukan dengan memperbaiki etiket 
obat yang di gunakan di puskesmas. 
b. Definisi  
Informasi yang tertera pada etiket obat di maksudkan agar pasien 
dapat menggunakan obat dengan tepat. Selain itu etiket juga dapat 
mengurangi risiko kesalahan pengobatan karena pasien dapat 
melakukan pengecekan kembali kebenaran pasien yang tertera pada 
etiket obat misalya mengecek kembali nama obat.   
c. Pengumpulan data  
Data di peroleh dari etiket obat yang ada di puskesmas.  
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d. Perhitungan  
  jumlah sediaan farmasi yang di beri label dengan tepat    
Total sediaan farmasi yang di serahkan kepada pasien 
  X 100% 
2.6 Tinjauan Umum Puskesmas 
2.6.1 Definisi dan standar pelayanan kefarmasian di puskesmas  
Pusat kesehatan masyarakat (Puskesmas) adalah fasilitas pelayanan 
kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya 
kesehatan perseorangan tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan 
upaya promotif dan preventif, untuk mencapai derajat kesehatan 
masyarakat yang setinggi- tingginya di wilayah kerja (Kemenkes RI, 
2014). 
Pelayanan kefarmasian di puskesmas merupakan satu kesatuan yang 
tidak terpisahkan dari pelaksanaan upaya kesehatan, yang berperan penting 
dalam meningkatkan mutu pelayanan kesehatan bagi masyarakat. 
Pelayanan kefarmasian di puskesmas harus mendukung tiga fungsi pokok 
puskesmas, yaitu sebagai pusat penggerak pembangunan berwawasan 
kesehatan, pusat pemberdayaan masyarakat, dan pusat pelayanan 
kesehatan tingkat pertama yang meliputi pelayanan kesehatan perorangan 
dan pelayanan kesehatan masyarakat (Kemenkes RI, 2016). 
2.6.2 Ruang lingkup pelayanan kefarmasian di puskesmas 
Pelayanan kefarmasian di Puskesmas meliputi 2 (dua) kegiatan, yaitu 
kegiatan yang bersifat manajerial berupa pengelolaan Sediaan Farmasi dan 
Bahan Medis Habis Pakai (mulai dari perencanaan, permintaan, 
penerimaan, penyimpanan, pendistribusian, pengendalian, pencatatan dan 
pelaporan serta pemantauan dan evaluasi) dan kegiatan pelayanan farmasi  
klinik (pengkajian dan pelayanan resep, Pelayanan Informasi Obat/ PIO, 
konseling, visite pasien (khusus puskesmas rawat inap), Monitoring Efek 
Samping Obat/MESO, Pemantauan Terapi Obat/ PTO, Evaluasi 
Penggunaan obat/ EPO (Kemenkes RI, 2016). 
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2.6.3 Tujuan 
Tujuan pembangunan kesehatan yang di selenggarakan puskesmas 
yang tertera pada peraturan menteri kesehatan Republik Indonesia nomor 
75 tahun 2014 pasal 2 yang mana tujuan tersebut untuk mewujudkan 
masyarakat yang memiliki perilaku sehat yang meliputi kesadaran, 
kemauan dan kemampuan hidup sehat, untuk mewujudkn masyarakat yang 
mampu menjangkau pelayanan kesehatan bermutu, untuk mewujudkan 
massyarakat yang hidup dalam lingkungan sehat, untuk mewujudkan 
masyarakat yang memiliki derajat kesehatan yang optimal, baik individu, 
keluarga, kelompok dan masyarakat (Kemenkes RI, 2014) 
2.6.4 Fungsi 
Dalam melaksanakan tugaasnya, puskesmas menyelenggarakan fungsi 
yaitu Penyelenggaraan Upaya Kesehatan Perorangan (UKP) tingkat 
pertama di wilayah kerjanya dan Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) 
tingkat pertama diwilayah kerjanya. Dalam menyelenggarakan fungsinya, 
puskesmas berwenang untuk 
1) Melaksanakan perencanaan berdasarkan analisis masalah 
kesehatan masyarakat dan analisis kebutuhan pelayanan yang 
diperlukan 
2) Melaksanakan advokasi dan sosialisasi kebijakan kesehatan 
3) Melaksanakan komunikasi, informasi, edukasi, dan 
pemberdayaan masyarakat dalam bidang kesehatan 
4) Menggerakan masyarakat untuk mengidentifikasi dan 
menyelesaikan 
5) Masalah kesehatan pada setiap tingkat perkembangan 
masyarakat yang bekerjasama dengan sektor lain terkait 
6) Melaksanakan pembinaan teknis terhadap jaringan pelayanan 
dan upaya kesehatan berbasis masyarakat 
7) Melakukan. peningkatan kompetensi sumber daya manusia di 
puskesmas 
8) Memantau pelaksanaan pembangunan agar berwawasan 
kesehatan 
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9) Melaksanakan pencatatan, pelaporan, dan evaluasi terhadap 
akses, mutu, dan cakupan pelayanan kesehatan 
10) Memberikan rekomendasi terkait masalah kesehatan 
masyarakat, termasuk dukungan terhadap sistem kewaspadaan 
dini dan respon penanggulangan penyakit (Kemenkes RI, 
2014). 
2.7 Puskesmas Alak 
Berdasarkan data dari puskesmas Alak, Puskesmas Alak kota Kupang 
merupakan salah satu puskesmas dari 10 puskesmas yang ada di kota 
Kupang dengan visi “Terwujudnya Kota Kupang yang layak huni, cerdas, 
mandiri dan sejahtera dengan tata kelola bebas KKN” dan misi 
“mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang sehat, cerdas dan 
berakhlak, profesional dan berdaya saing (KUPANG SEHAT-CERDAS)”. 
Puskesmas Alak berlokasi di jalan Sangkar Mas No. 1A kelurahan Nunbaun 
Sabu, kecamatan Alak kota Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 
Wilayah kerja puskesmas Alak, saat ini terdiri dari 6 kelurahan yaitu 
kelurahan Alak, Nunhila, Nunbaun Delha, Nunbaun Sabu, Namosain dan 
Penkase Oeleta.  berbatasan utara dengan teluk Kupang, sebelah selatan 
berbatasan dengan kecamatan Kupang Barat/Maulafa, sebelah Timur 
berbatasan dengan Kecamatan Kelapa Lima/kecamatan Oebobo, sebelah 
Barat berbatasan dengan kabupaten Kupang, kecamatan Kupang Barat 
dengan luas wilayah kerja Puskesmas Alak  adalah 86,91 km2 maka 
kecamatan Alak rata-rata 690 jiwa per km2. Kelurahan dengan kepadatan 
paling tinggi adalah kelurahan Nunbaun Delha (8.341 jiwa/km2) sedangkan 
kelurahan dengan kepadatan terendah adalah kelurahan Penkase(725 
jiwa/km2).  
Berdasarkan  proyeksi sasaran Kemenkes RI di jelaskan bahwa jumlah 
penduduk pada tahun 2017 dan 2018 berjumlah 2.197. Puskesmas Alak 
memiliki 8  puskesmas pembantu (Pustu), yaitu pustu Alak/Tenau yang 
terbagi menjadi pustu Tenau 1 dan pustu Tenau 2, pustu Penkase, pustu 
Namosain,pustu Nunbaun Delha, pustu Nunhila, pustu Fatufeto,dan pustu 
Mantasi.  
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2.8 Daftar Obat Esensial Nasional (DOEN) 
Akses terhadap obat, terutama obat esensial, merupakan salah satu hak 
asasi manusia, sehingga pemerintah berkewajiban menjamin ketersediaan, 
pemerataan dan keterjangkauannya. Obat esensial merupakan obat terpilih 
yang paling dibutuhkan untuk pelayanan kesehatan, mencakup upaya 
diagnosis, profilaksis, terapi dan rehabilitasi, yang diupayakan tersedia pada 
fasilitas pelayanan kesehatan sesuai dengan fungsi dan tingkatnya. Bertitik 
tolak dari hal tersebut, maka perlu disusun dan ditetapkan daftar obat yang 
secara esensial harus tersedia bagi kepentingan masyarakat, yaitu Daftar 
Obat Esensial Nasional (DOEN). DOEN yang di susun untuk seluruh 
tingkat pelayanan kesehatan, merupakan perangkat manajerial utama untuk 
meningkatkan penggunaan obat secara rasional. Selain menjadi acuan dalam 
pengadaan obat di fasilitas pelayanan kesehatan, DOEN merupakan 
referensi utama untuk penyusunan Formularium Nasional (Fornas) sebagai 
acuan dalam pelaksanaan Jaminan Kesehatan Nasional. Konsep Obat 
Esensial di terapkan pada Formularium Nasional sebagai acuan dalam 
pelayanan kesehatan, sehingga tercapai pelayanan kefarmasian yang cost 
effective. Selanjutnya DOEN di tinjau dan disempurnakan setiap 2 (dua) 
tahun yang di sesuaikan dengan perkembangan kebutuhan dan teknologi. 
Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
HK.01.07/MENKES/395/2017 tentang Daftar Obat Esensial Nasional 
menyatakan bahwa dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan kesehatan 
dan untuk menjamin ketersediaan obat yang lebih merata dan terjangkau 
oleh masyarakat perlu disusun Daftar Obat Esensial Nasional (DOEN) yang 
merupakan daftar obat terpilih yang paling dibutuhkan dan harus tersedia di 
fasilitas pelayanan kesehatan sesuai dengan fungsi dan tingkatnya. 
2.9 Formularium Nasional (FORNAS) 
Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK 
01.07/MENKES/659/2017 tentang Formularium Nasional menyatakan 
bahwa FORNAS merupakan daftar obat terpilih yang di butuhkan dan di 
gunakan sebagai acuan penulisan resep pada pelaksanaan pelayanan 
kesehatan dalam penyelenggaran program jaminan kesehatan.  
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Tujuan utama pengaturan obat dalam FORNAS yang merupakan daftar 
obat terpilih yang dibutuhkan dan harus tersedia di fasilitas pelayanan 
kesehatan dalam rangka pelaksanaan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), 
adalah meningkatkan mutu pelayanan kesehatan, melalui peningkatan 
efektivitas dan efisiensi pengobatan sehingga tercapai penggunaan obat 
secara rasional. Bagi tenaga kesehatan, FORNAS bermanfaat sebagai 
“pengaman”, untuk mengoptimalkan pelayanan kepada pasien, 
memudahkan perencanaan, dan penyediaan obat di fasilitas kesehatan. 
Sedangkan bagi pasien, dengan adanya Fornas, maka pasien akan 
mendapatkan obat terpilih yang tepat, berkhasiat, bermutu, aman dan 
terjangkau, untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-
tingginya.  
2.10 Kerangka Teori 
Obat merupakan komponen dasar suatu pelayanan kesehatan. Dengan 
pemberian obat, penyakit yang diderita oleh pasien dapat diukur tingkat 
kesembuhannya. Selain itu obat merupakan sediaan atau paduan bahan-
bahan yang digunakan untuk memengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi 
atau keadaan patologi dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan, 
penyembuhan, pemulihan, peningkatan kesehatan dan kontrasespsi untuk 
manusia (Kemenkes RI, 2014). 
BMHP adalah alat kesehatan yang ditujukan untuk penggunaan sekali 
pakai (single use) yang daftar produknya diatur dalam peraturan perundang-
undangan (Kemenkes RI, 2014). 
Pengelolaan obat merupakan serangkaian kegiatan kompleks yang 
merupakan suatu siklus yang saling terkait. Pada dasarnya terdiri dari empat 
fungsi dasar yaitu seleksi perencanaan, pengadaan, distribusi, serta 
penggunaan. Dalam sistem pengelolaan obat masing-masing fungsi utama 
terbangun berdasarkan fungsi sebelumnya dan menentukan fungsi 
selanjutnya. 
Seleksi merupakan proses kegiatan mulai  dari meninjau masalah kesehatan 
yang terjadi di puskesmas, identifikasi pemilihan terapi, bentuk dan dosis, 
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menentukan kriteria pemilihan dengan memprioritaskan obat esensial, 
standarisasi hingga menjaga dan memperbaharui standar obat. 
Perencanaan obat merupakan proses kegiatan dalam menetukan jumlah 
dan periode pengadaan sediaan farmasi, alat kesehatan, Bahan Medis Habis 
Pakai dengan hasil kegiatan pemilihan untuk menjamin terpenuhinya 
kriteria tepat jenis, tepat jumlah, tepat waktu dan efisien. Perencanaan 
dilakukan untuk menghindari kekosongan obat menggunakan metode yang 
dapat dipertanggungjawabkan dan dasar-dasar perencanaan yang telah 
ditentukan antara lain konsumsi, epidemiologi, kombinasi metode konsumsi 
dan epidemiologi dan disesuaikan dengan anggaran yang tersedia 
(Kemenkes RI, 2016). 
Pengadaan merupakan kegiatan yang dimaksudkan untuk merealisasikan 
perencanaan kebutuhan. Pengadaan yang efektif harus menjamin ketersediaan, 
jumlah, dan waktu yang tepat dengan harga yang terjangkau dan sesuai standar 
mutu. Pengadaan merupakan kegiatan yang berkesinambungan dimulai dari 
pemilihan, penentuan jumlah yang dibutuhkan, penyesuaian antara kebutuhan 
dan dana, pemilihan metode pengadaan, pemilihan pemasok, penentuan 
spesifikasi kontrak, pemantauan proses pengadaan, dan pembayaran 
(Kemenkes RI, 2016). 
Distribusi merupakan suatu rangkaian kegiatan dalam rangka 
menyalurkan/menyerahkan sediaan farmasi, alat kesehatan, dan Bahan Medis 
Habis Pakai dari tempat penyimpanan sampai kepada unit pelayanan/pasien 
dengan tetap menjamin mutu, stabilitas, jenis, jumlah, dan ketepatan waktu. 
Sistem distribusi harus dapat menjamin terlaksananya pengawasan dan 
pengendalian sediaan farmasi, alat kesehatan, dan Bahan Medis Habis Pakai di 
unit pelayanan. Sistem distribusi dirancang atas dasar kemudahan untuk 
dijangkau oleh pasien dilakukan dengan cara sistem persediaan lengkap di 
ruangan (floor stock), sistem resep perorangan, sistem unit dosis atau 
kombinasi (Kemenkes RI 2016). 
Penggunaan obat adalah suatu tahap lanjut distribusi yang mencakup 
masalah pemakaian obat. Dalam penggunaan obat, masalah yang sering 
muncul adalah penggunaan obat yang tidak rasional. Penggunaan obat yang 
tidak rasional adalah penggunaan obat yang tidak memenuhi kriteria tepat 
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indikasi, tepat penderita, tepat obat, tepat dosis dan waspada terhadap efek 
samping obat. Pada penggunaan obat tidak rasional ini akan mengakibatkan 
dampak yang negative baik secara medis, ekonomis maupun sosial 
(Kemenkes RI, 2014). 
Indikator merupakan jenis data berdasarkan sifat/gejala/keadaan yang 
dapat diukur dan diolah secara mudah dan cepat dengan tidak memerlukan 
data lain dengan pengukurannya dan juga merupakan alat ukur yang dapat 
digunakan untuk monitoring, evaluasi, dan mengubah atau meningkatkan 
mutu pengelolaan obat. 
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2.11 Kerangka Konsep 
 
Gambar 2.2 Kerangka Konsep Penelitian 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Desain Penelitian dan Jenis Penelitian 
Desain penelitian merupakan rencana penelitian yang disusun sedemikian    
rupa sehingga peneliti dapat memperoleh jawaban terhadap pertanyaan 
penelitian (Setiadi, 2013). 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif 
menggunakan data retrospektif  dan concurent. 
3.2. Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 
atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2015). 
No Variabel Definisi 
Operasional 
Indikator Instrumen Nilai    
Standar 
1 Perencanaan 
(Selection) 
Kegiatan untuk 
menetapkan jenis 
sediaan farmasi, 
dan  Bahan Medis 
Habis Pakai sesuai 
dengan kebutuhan 
(Quick, 2012) 
1. Kesesuaian item 
obat yang tersedia 
dengan 
Formularium 
Nasional 
(Fornas)(Satibi,  2019)  
Dokumen 
LPLPO 
 
 
 
100% 
(Satibi,2019). 
2. Daftar Obat 
Esensial Nasional 
(DOEN)  
Dokumen 
LPLPO 
 100% 
(Satibi,2019). 
2 Pengadaan 
(Procurement) 
Proses kegiatan 
yang meliputi 
perencanaan dan 
pengadaan 
perbekalan farmasi 
yang sesuai dengan 
kebutuhan dan 
anggaran 
puskesmas 
1. Kesesuaian item 
dan jumlah 
permintaan obat 
dan BMHP 
Dokumen 
LPLPO 
100-120% 
(Satibi,2019). 
2. Kesesuaian item 
dan jumlah 
penerimaan obat 
dan BMHP (Satibi, 
2019) 
Dokumen 
LPLPO 
100% 
(Satibi,2019). 
3. Ketepatan 
perencanaan item 
obat dan BMHP 
(Satibi, 2019)  
Dokumen 
LPLPO 
100% 
(Satibi,2019). 
3 Distribusi  
(Distribution) 
 
Suatu rangkaian 
kegiatan dalam 
rangka 
1. Kesesuaian  jumlah 
fisik obat dan 
BMHP (Satibi, 2019)  
Log Book 100% 
(Satibi,2019). 
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menyalurkan / 
menyerahhkan 
sediaan farmasi, 
alat kesehatan, dan 
Bahan Medis 
Habis Pakai dari 
tempat 
penyimpanan 
sampai kepada unit 
pelayanan/pasien 
dengan tetap 
menjamin mutu, 
stabilitas, jenis, 
jumlah, dan 
ketepatan waktu 
(Kemenkes, 2014) 
2. Presentase 
kesesuaian 
penyimpanan obat 
dan BMHP sesuai 
dengan aturan 
FEFO (Satibi, 2019) 
Log Book 100% 
(Satibi,2019). 
3. Persentase dan 
nilai obat yang 
kadaluarsa dan atau 
rusak  (Depkes, 2010)  
Dokumen 
LPLPO 
 
0% (Satibi,2019). 
4. Obat tidak di 
resepkan selama 3 
bulan (Satibi, 2019)  
Dokumen 
LPLPO 
 
 0% (Satibi,2019). 
5. Tingkat 
ketersediaan obat 
dan BMHP (Satibi, 
2019)  
Dokumen 
LPLPO 
 
12-18% 
(Satibi,2019) 
 Penggunaan  
  (Use) 
Suatu tahap 
lanjutan dari  
distribusi yang 
mencakup masalah 
pemakaian obat. 
Dalam penggunaan 
obat, masalah yang 
sering muncul 
adalah penggunaan 
obat yang tidak 
rasional (Depkes RI, 
2014) 
1. Jumlah item obat 
dan BMHP per 
lembar resep (Satibi, 
2019) 
Log Book 1,3-2,2 
(Satibi,2019). 
2. Persentase 
peresepan obat 
generik (Depkes, 2010) 
(Satibi, 2019)  
Dokumen 
LPLPO 
82-94% 
(Depkes, 2010). 
3. Persentase 
peresepan obat 
antibiotik (Satibi, 2019) 
Dokumen 
LPLPO 
<8% 
(Satibi,2019). 
4. Persentase 
peresepan injeksi  
(Satibi, 2019) 
Dokumen 
LPLPO 
Seminimal 
mungkin 
(Satibi,2019). 
5. Rata-rata kecepatan 
pelayanan resep 
(Satibi, 2019) 
Log Book 13,8 
menit dan 
18,8 menit 
(racikan) 
(sediaan 
jadi) 
(Satibi,2019). 
6. Persentase 
pelabelan obat 
(Satibi, 2019) 
Log Book 100% 
(Satibi,2019). 
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3.3. Waktu dan Tempat Penelitian 
3.3.1. Waktu Penelitian 
Waktu di lakukannya penelitian ini adalah pada bulan agustus 2020.  
3.3.2. Tempat Penelitian 
Tempat di lakukannya penelitian ini pada puskesmas Alak Jl. Sangkar 
Mas No.1A, Kelurahan Nunbaun Sabu, Kecamatan Alak, Kota Kupang 
Nusa Tenggara Timur.   
3.4.  Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
teknik observasi secara langsung yang dilakukan dengan cara mengamati 
kartu stok serta lembar resep dan teknik dokumentasi yaitu menelusuri 
dokumen LPLPO dan laporan Penggunaan Obat Rasional (POR) pada tahun 
2019 yang berhubungan dengan pengelolaan obat dan BMHP di puskesmas 
Alak Kota Kupang. 
3.5. Analisis Data  
Data yang di peroleh menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan 
pendekatan retrospektif dan concurent kemudian di hitung indikator pada 
masing-masing tahap selanjutnya nilai masing-masing indikator di 
bandingkan dengan nilai standar yang di ambil dari Kemenkes RI, 2010, 
buku Satibi, 2019 dan Standar Pelayanan Minimal (SPM) di puskesmas 
untuk menilai persentase dari masing-masing indikator pada tahap selection 
(seleksi), procurement (pengadaan), distribution (distribusi), dan use 
(penggunaan) di puskesmas Alak Kota Kupang.  
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3.6. Alur penelitian 
 
 
 
 
          
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1. Skema Alur Penelitian 
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3.7  Jadwal Penelitian  
  Apr Mei Juni Juli Ags Sep Okt 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1  HASIL 
4.1.1. Seleksi (Selection) 
 1.  Kesesuaian Item Obat Yang Tersedia Dengan Formularium Nasional  
      Tujuan dari indikator ini adalah untuk mengetahui tingkat penggunaan 
obat sesuai dengan FORNAS di puskesmas. 
        Tabel 4.1. Kesesuaian item obat yang tersedia dengan Formularium 
Nasional (FORNAS) 
No. Uraian Nilai item 
1 Item sediaan farmasi di puskesmas yang sesuai FORNAS 126 
2 Item seluruh sediaan farmasi di puskesmas 184 
3 Persentase Kesesuaian Obat dengan FORNAS 68,48% 
        Sumber : Data yang sudah diolah 
2. Kesesuaian Item Obat yang Tersedia Dengan DOEN 
     Tujuan dari indikator ini adalah untuk mengetahui tingkat penggunaan obat 
sesuai dengan DOEN di puskesmas. 
        Tabel 4.2. Kesesuaian item obat yang tersedia dengan DOEN 
No. Uraian Nilai item 
1 Item sediaan farmasi di puskesmas yang sesuai DOEN 98 
2 Item seluruh sediaan farmasi di puskesmas 184 
3 Persentase Kesesuaian Obat dengan DOEN 53,26% 
        Sumber : Data yang sudah diolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
40 
 
 
4.1.2. Pengadaan (Procurement) 
1.  Kesesuaian Item Obat dan BMHP dan Jumlah Permintaan  
         Tujuan dari indikator ini adalah untuk melihat kesesuaian jumlah obat 
dan BMHP yang di rencanakan dengan jumlah yang di minta. 
        Tabel 4.3. Kesesuaian item obat dan BMHP dengan jumlah  
permintaan 
 No. Uraian Nilai item 
1 Jumlah item obat dan BMHP yang di minta  302 
2 Jumlah obat dan BMHP yang di rencanakan 302 
3 Persentase Kesesuaian item obat dan BMHP yang di minta 100% 
         Sumber : Data yang sudah diolah 
2.  Kesesuaian Item Obat dan BMHP dan Penerimaan 
      Tujuan dari indikator ini adalah untuk menilai tingkat kesesuaian antara 
jumlah item obat dan BMHP yang di terima dengan jumlah yang di minta.  
         Tabel 4.4 Kesesuaian item obat dan BMHP dan jumlah penerimaan 
No. Uraian Nilai item 
1 Jumlah item obat dan BMHP yang diterima 225 
2 Jumlah obat dan BMHP yang direncanakan 302 
3 Persentase Kesesuaian item obat dan BMHP yang di terima 74, 50% 
         Sumber : Data yang sudah diolah 
3. Ketepatan Perencanaan Item Obat dan BMHP 
        Tujuan dari indikator ini adalah untuk melihat kesesuaian antara 
ketepatan perencanaan dan pemakaian obat dan BMHP. 
        Tabel 4.5. Ketepatan Perencanaan Item Obat dan BMHP 
No. Uraian Nilai item 
1 Jumlah obat dan BMHP yang direncanakan 302 
2 Jumlah pemakaian item obat dan BMHP 256 
3 Persentase ketepatan perencanaan item obat dan BMHP 84, 80% 
         Sumber : Data yang sudah diolah 
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4.1.3. Distribusi (Distribution) 
1. Kesesuaian Jumlah Fisik Obat dan BMHP dengan Kartu Stok  
Tujuan dari indikator ini adalah untuk menilai presentase ketepatan 
pencatatan pada kartu stok dengan jumlah fisik sediaan farmasi. 
        Tabel 4.6. Kesesuaian Jumlah Fisik Obat dan BMHP dengan Kartu Stok 
No. Uraian Nilai item 
1 Jumlah fisik obat dan BMHP 287 
2 Jumlah kartu stok obat dan BMHP 287 
3 Persentase kesesuaian jumlah fisik obat dan BMHP dengan kartu 
stok 
100% 
        Sumber : Data yang sudah diolah 
2. Kesesuaian Penyimpanan Obat dan BMHP dengan Aturan FEFO 
Tujuan dari indikator ini adalah untuk memastikan obat di puskesmas di 
simpan dengan memperhatikan penataan FEFO.  
Tabel 4.7. Kesesuaian Penyimpanan Obat dan BMHP dengan Aturan 
FEFO 
No. Uraian Nilai item 
1 Jumlah item obat dan BMHP yang di simpan sesuai FEFO 287 
2 Jumlah seluruh item obat dan BMHP 287 
3 Persentase kesesuaian penyimpanan obat dan BMHP  dengan  
FEFO 
100% 
         Sumber : Data yang sudah diolah 
3. Persentase Nilai Obat dan BMHP Yang Kadaluarsa atau Rusak 
Tujuan dari indikator ini adalah untuk mengetahui tingkat obat dan 
BMHP yang kadaluarsa atau rusak pada tahun 2019.  
   Tabel 4.8. Persentase Nilai Obat dan BMHP Yang Kadaluarsa atau 
Rusak 
No. Uraian Nilai item 
1 Jumlah obat dan BMHP yang kadaluasa atau rusak 8 
2 Jumlah seluruh item obat dan BMHP 302 
3 Persentase nilai obat dan BMHP yang kadaluarsa atau 
rusak 
2, 64% 
         Sumber : Data yang sudah diolah 
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4. Obat Tidak Di Resepkan Selama 3 (Tiga) Bulan 
Tujuan dari indikator ini adalah untuk menilai persentase stok mati di 
puskesmas. 
  Tabel 4.9. Persentase Obat Tidak Di Resepkan Selama 3 (Tiga) Bulan 
No. Uraian Nilai item 
1 Jumlah obat yang tidak di resepkan selama 3 bulan 135 
2 Jumlah seluruh item obat di puskesmas 453 
3 Persentase nilai obat tidak di resepkan selama 3 bulan 29, 80% 
         Sumber : Data yang sudah diolah 
5. Tingkat Ketersediaan Obat dan BMHP 
Tujuan dari indikator ini adalah untuk melihat tingkat ketersediaan dalam 
satu bulan, pada setiap obat di puskesmas. 
  Tabel 4.10. Tingkat Ketersediaan Obat dan BMHP 
No. Uraian Nilai item 
1 Total pemakaian obat dan BMHP 1.179.903 
2 Rata-rata pemakaian obat dan BMHP   98.325 
3 Persentase tingkat ketersediaan obat dan BMHP 12 
         Sumber : Data yang sudah di olah 
4.1.4. Penggunaan (Use) 
1. Jumlah Item Obat Per Lembar Resep 
Tujuan dari indikator ini adalah untuk mengetahui derajat polifarmasi.  
Tabel 4.11. Jumlah Item Obat Per Lembar Resep 
No. Uraian  Nilai itemN Nilai item Nilai item 
1 Jumlah item resep 1885 
2 Jumlah lembar resep 1539 
3 Persentase item obat per lembar resep 1,22% 
         Sumber : Data yang sudah di olah 
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2. Persentase Peresepan Obat Generik 
     Tujuan dari indikator ini adalah untuk mengetahui persentase 
penggunaan obat generik dipuskesmas. 
 Tabel 4.12.  Persentase Peresepan Obat Generik 
No. Uraian Nilai item 
1 Jumlah obat generik  yang ada di puskesmas 171 
2 Jumlah seluruh obat yang ada di puskesmas 184 
3 Persentase peresepan obat generik 92, 934% 
            Sumber : Data yang sudah di olah 
3. Persentase Peresepan Obat Antibiotik 
          Tujuan dari indikator ini adalah untuk mengetahui penggunaan 
antibiotik yang tidak tepat menyebabkan tidak tercapainya terapi, 
kegagalan terapi, dan menyebabkan terjadinya resistensi bakteri terhadap 
antibiotik. 
         Tabel 4.13. Persentase peresepan antibiotik 
No. Uraian Nilai item 
1 Rata-rata persentase penggunaan antibiotik pada pasien 
ISPA non-pneumonia 
7, 9% 
2 Rata-rata persentase penggunaan antibiotik pada pasien 
diare-non spesifik 
0,00% 
         Sumber : Data yang sudah di olah 
4. Persentase Peresepan Injeksi  
Tujuan dari indikator ini adalah untuk mengevaluasi kerasionalan 
penggunaan obat injeksi. 
        Tabel 4.14. Persentase peresepan injeksi 
No. Uraian Nilai item 
1 Jumlah persentase penggunaan injeksi pada pasien 
myalgia 
0% 
        Sumber : Data yang sudah di olah 
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5. Rata-rata kecepatan pelayanan resep 
Indikator ini perlu dievaluasi karena sangat berpengaruh dengan 
kepuasan pasien. 
           Tabel 4.15. Rata-Rata Kecepatan Pelayanan Resep 
No Uraian Jumlah 
1 Waktu pelayanan resep racikan 217 
 Waktu pelayanan resep non racikan 750 
2 Total resep racikan 43 
 Total resep non racikan 344 
3 Rata-rata kecepatan pelayanan resep racikan 5,4 menit 
4 Rata-rata kecepatan pelayanan resep non racikan 2,18 menit 
6. Persentase pelabelan obat 
Tujuan dari indikator ini adalah untuk mengurangi risiko pengobatan 
karena pasien dapat melakukan pengecekan kembali kebenaran pasien 
yang tertera pada etiket obat.  
        Tabel 4.16. Persentase pelabelan obat 
No. Uraian Nilai item 
1 Jumlah sediaan yang diberi label dengan benar 0% 
            Sumber : Data yang sudah di olah 
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4.2  PEMBAHASAN 
4.2.1   Seleksi (Selection) 
    1.   Kesesuaian Item Obat Yang Tersedia Dengan Formularium Nasional  
      Indikator kesesuaian item dengan Formularium Nasional digunakan 
untuk menilai kesesuaian jenis obat yang tersedia dengan Formularium 
Nasional, yaitu kesesuaian antara total jenis obat yang tersedia dan yang 
termasuk dalam Formularium Nasional, dengan jenis obat yang tersedia di 
puskesmas.  
      Data di peroleh dari dokumen LPLPO puskesmas Alak kota Kupang 
tahun 2019, kemudian membandingkannya dengan FORNAS tahun 2017 
dan dilakukan perhitungan untuk mendapatkan persentase kesesuaian item 
obat yang tersedia dengan FORNAS yaitu dengan cara menghitung item 
sediaan farmasi di puskesmas yang sesuai dengan FORNAS dengan jumlah 
nilai itemnya  adalah 126 dan dibagi dengan item seluruh sediaan farmasi di 
puskesmas dengan nilai itemnya  adalah 184 kemudian di kali dengan 100% 
sehingga di dapatkan nilai persentase kesesuaian item obat yang tersedia 
dengan FORNAS yaitu dengan nilai rata-ratanya sebesar 68,48% yang dapat 
dilihat pada tabel 4.1. 
      Nilai standar kesesuaian item obat yang tersedia dengan FORNAS 
adalah 100% (Kemenkes 2010; Satibi dkk, 2019). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa persentase kesesuaian item obat yang tersedia dengan 
FORNAS di puskesmas Alak kota Kupang belum optimal karena puskesmas 
juga mempunyai Formularium khusus yang dibuat oleh tim perencana obat 
dimana dalam penyusunan Formularium Obat, puskesmas tersebut mengacu 
pada pertimbangan kebutuhan obat yang sebelumnya telah diusulkan dan 
dengan pertimbangan tingkat kebutuhan obat dalam pelayanan kesehatan 
dasar di puskesmas. 
    2.    Kesesuaian Item Obat Yang Tersedia Dengan DOEN 
             Tujuan pengukuran melalui indikator kesesuaian item obat yang tersedia 
dengan DOEN merupakan upaya untuk meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi pemanfaatan dana pengadaan obat. Penetapan obat yang masuk 
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dalam DOEN yang telah mempertimbangkan faktor drug of choice dan 
analisis biaya-manfaat (Usaid Deliver, 2013). 
      Data di peroleh dari dokumen LPLPO puskesmas Alak kota Kupang 
tahun 2019, kemudian membandingkannya dengan DOEN tahun 2017 dan 
di lakukan perhitungan untuk mendapatkan persentase kesesuaian item obat 
yang tersedia dengan DOEN yaitu dengan cara menghitung item sediaan 
farmasi di puskesmas yang sesuai dengan DOEN dengan jumlah nilai 
itemnya adalah 98 dan di bagi dengan nilai item seluruh sediaan farmasi di 
puskesmas sebesar yaitu 184 kemudian di kali dengan 100% sehingga di 
dapatkan nilai persentase kesesuaian item obat yang tersedia dengan DOEN 
yaitu dengan nilai rata-ratanya sebesar 53,26% . 
      Berdasarkan hasil penelitian, nilai kesesuaian item obat yang tersedia 
dengan DOEN di puskesmas Alak Kota Kupang dapat dilihat pada tabel 4.2 
yang menunjukan nilai rata-rata atau persentase kesesuaian item obat yang 
tersedia dengan DOEN sebesar 51,63%.  
Nilai standar kesesuaian item obat yang tersedia dengan DOEN adalah 
100% (Kemenkes, 2010; Satibi, dkk 2019). Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa persentase kesesuaian item obat yang tersedia dengan DOEN di 
puskesmas Alak kota Kupang belum sesuai standar.   
Penelitian ini menunjukan bahwa persentase kesesuaian item obat yang 
tersedia dengan DOEN di puskesmas Alak kota Kupang belum optimal 
karena obat-obat yang di simpan dan di gunakan di puskesmas tidak semua 
obat termasuk esensial akan tetapi ada juga obat-obat yang termasuk dalam 
Formularium Nasional dan Formularium puskesmas.  
Penerapan DOEN dimaksudkan untuk meningkatkan ketepatan, 
keamanan, kerasionalan penggunaan dan pengelolaan obat yang sekaligus 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pemanfaatan dana pengadaan obat 
yang tersedia sebagai salah satu langkah untuk memperluas, memeratakan 
dan meningkatkan mutu pelayanan kesehatan bagi masyarakat (Kemenkes 
RI, 2015).  
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4.2.2.  Pengadaan (Procurement) 
1.  Kesesuaian Item Obat dan BMHP dengan Jumlah Permintaan 
Tujuan dari indikator ini adalah untuk melihat tingkat kesesuaian antara 
jumlah obat dan BMHP yang di rencanakan dengan yang di minta oleh 
puskesmas (Satibi dkk, 2019). 
     Data di peroleh dari dokumen LPLPO puskesmas Alak kota Kupang 
tahun 2019, yang di lakukan dengan cara mengitung jumlah item obat dan 
BMHP yang di minta yaitu sebesar 302 dan di bagi dengan jumlah item obat 
yang di rencanakan sebesar 302 kemudian di kali 100 %.  
Berdasarkan hasil penelitian, nilai kesesuaian item obat dan BMHP 
dengan jumlah permintaan di puskesmas Alak Kota Kupang dapat di lihat 
pada tabel 4.3 yang menunjukan bahwa nilai rata-rata atau persentase 
kesesuaian item obat dan BMHP dengan jumlah permintaan adalah 100%. 
Hasil ini menunjukan bahwa persentase kesesuaian item obat dan BMHP 
dengan jumlah permintaan di puskesmas Alak Kota Kupang sudah sesuai 
standar.  
Kesesuaian jumlah permintaan obat di lakukan untuk melihat kesesuaian 
jumlah yang di rencanakan dengan jumlah yang di minta pada setiap 
indikator obat. Standar untuk indikator ini adalah 100-120% (Kemenkes RI, 
2010), dengan pertimbangan penambahan persediaan cadangan sebanyak 
20%. Dari standar tersebut dapat di katakan bahwa jumlah yang di minta 
sudah sesuai jika sama dengan atau lebih sedikit, sekitar 20% di bandingkan 
dengan jumlah yang  direncanakan (Satibi dkk, 2019). 
2.  Kesesuaian Item Obat dan BMHP dengan Penerimaan 
     Tujuan dari indikator ini adalah untuk menilai tingkat kesesuaian antara 
item obat dan BMHP dengan jumlah yang di minta dan yang di terima 
(Satibi dkk, 2019).  
     Data diperoleh dari dokumen LPLPO puskesmas Alak kota Kupang 
tahun 2019, yang di lakukan dengan cara mengitung jumlah obat dan 
BMHP yang di terima yaitu sebesar 225 dan di bagi dengan jumlah item 
obat dan BMHP yang di minta sebesar 302 kemudian di kali 100%.  
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Berdasarkan hasil penelitian, nilai persentase kesesuaian item obat dan 
BMHP yang diterima dapat dilihat pada tabel 4.4 yang menujukan bahwa 
nilai rata-rata atau persentase kesesuaian item obat dan BMHP yang di 
terima adalah 74,50%. Nilai standar kesesuaian item obat dan BMHP 
dengan penerimaan adalah 100% (Satibi dkk, 2019).  
     Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kesesuaian item obat dan BMHP 
dengan penerimaan di puskesmas Alak kota kupang belum optimal sehingga 
belum mencapai nilai standar karena ketidaktepatan item dan jumlah 
permintaan sangat dipengaruhi oleh stok obat yang tersedia. 
3. Ketepatan Perencanaan Item Obat dan BMHP 
     Tujuan dari indikator ini adalah untuk mengetahui efektivitas dan 
efisiensi perencanaan dan penggunaan atau pemakaian obat dan BMHP. 
Perencanaan yang tepat akan membantu meningkatkan ketersediaan obat 
dalam mendukung pelayanan kefarmasian pada pasien.  
      Data di peroleh dari dokumen LPLPO puskesmas Alak tahun 2019, yang 
dilakukan dengan cara menghitung jumlah ketepatan perencanaan item obat 
dan BMHP  yaitu sebesar 302 dan dibagi dengan jumlah pemakaian item 
obat dan BMHP sebesar 256 kemudian dikali 100%. Nilai standar ketepatan 
perencanaan ketepatan item obat dan BMHP adalah 100%.  
     Berdasarkan hasil penelitian, nilai persentase ketepatan perencanaan obat 
dan BMHP di puskesmas Alak kota Kupang adalah 84, 80% dapat di lihat 
pada tabel 4.5  yang menunjukan bahwa ketepatan perencanaan item obat 
dan BMHP belum optimal karena total nilai perencanaan lebih besar di 
bandingkan dengan pemakaian dimana perencanaan dilakukan dengan 
metode konsumsi yang berdasarkan pada penggunaan obat pada tahun 
sebelumnya sehingga apabila terjadi perubahan pola penyakit, maka 
penggunaan obat juga  akan berubah (Satibi dkk, 2019).  
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4.3.3. Distribusi (Distribution) 
     1.  Kesesuaian Jumlah Fisik Obat dan BMHP 
       Tujuan dari indikator ini adalah untuk menilai persentase ketepatan 
pencatatan pada kartu stok dengan jumlah fisik obat dan BMHP (Satibi, 
2019).  
      Data dapat diambil melalui kartu stok dan membandingkan secara 
langsung pada jumlah fisik dengan kartu stok. Perhitungannya di lakukan 
dengan cara menghitung jumlah kesesuaian fisik obat dan BMHP sebesar 
117 dan dibagi dengan jumlah kesesuaian pada kartu stok sebesar 117 
kemudian di kali 100%. Standar dari indikator ini adalah 100% (Satibi dkk, 
2019).  
      Berdasarkan hasil penelitian, nilai kesesuaian jumlah fisik obat dan 
BMHP di puskesmas Alak kota Kupang dapat dilihat pada tabel 4.6 yang 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kesesuaian jumlah fisik obat dan BMHP 
mencapai nilai 100%. Hasil ini menunjukkan bahwa persentase kesesuaian 
jumlah fisik obat dan BMHP di puskesmas Alak kota Kupang sudah sesuai 
standar.  
2.  Persentase Kesesuaian Penyimpanan Obat Dan BMHP Sesuai Dengan 
Aturan FEFO 
     Tujuan dari indikator ini adalah untuk memastikan obat dan BMHP di 
puskesmas disimpan dengan memperhatikan penataan FEFO. Cara untuk 
menilai indikator ini adalah dengan mengecek masa kadaluarsa obat yang 
dapat dilihat dari kotak obat, dan memastikan susunan kotak obat dengan 
masa kadaluarsa yang lebih cepat diletakan didepan atau di atas agar lebih 
mudah di ambil dan menjadi prioritas dalam mengambil obat. Perhitungan 
untuk indikator ini dilakukan dengan menghitung item obat yang disimpan 
sesuai dengan aturan FEFO dibagi dengan seluruh item obat (Satibi dkk, 
2019).  
     Berdasarkan hasil penelitian, persentase kesesuaian penyimpanan obat 
dan BMHP di puskesmas Alak Kota Kupang dapat dilihat pada tabel 4.7 
yang menunjukan bahwa persentase kesesuaian penyimpanan obat dan 
BMHP sesuai aturan FEFO adalah 100%. Hasil ini menunjukan bahwa 
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persentase kesesuaian penyimpanan obat dan BMHP dengan aturan FEFO 
sudah sesuai standar.  
3. Persentase Nilai Obat Dan BMHP Yang Kadaluarsa Atau Rusak 
     Tujuan dari indikator ini adalah untuk mengetahui persentase obat yang 
kadaluarsa dan rusak selama satu tahun. Cara untuk menilai indikator ini 
adalah membandingkan nilai obat yang kadaluarsa dengan seluruh item 
obat dan BMHP.  Standar yang ditetapkan adalah 0%.(Satibi dkk, 2019).  
     Berdasarkan hasil penelitian, persentase nilai obat yang kadaluarsa dan 
rusak di puskesmas Alak kota Kupang dapat dilihat pada tabel 4.8 yang 
menunjukan bahwa persentase nilai obat dan BMHP yang kadaluarsa atau 
rusak adalah 2, 64%. Hasil ini menunjukan bahwa persentase nilai obat 
dan BMHP yang kadaluarsa dan rusak tidak sesuai karena ketidaktepatan 
dalam perencanaan yang berlebih.  
4. Obat Yang Tidak di Resepkan Selama 3 Bulan 
     Tujuan dari indikator ini adalah untuk menilai persentase stok mati di 
puskesmas. Cara untuk menilai indikator ini adalah membandingkan obat 
yang tidak menglami transaksi atau pergeseran selama 3 bulan dan seluruh 
item obat di puskesmas. Standar untuk indikator ini adalah 0% (Satibi dkk, 
2019).  
     Berdasarkan hasil penelitian, persentase obat yang tidak diresepkan 
selama 3 bulan di puskesmas Alak kota Kupang dapat dilihat pada tabel 
4.9 yang menunjukan bahwa persentase nilai obat yang tidak di resepkan 
selama 3 bulan adalah 29, 80%. Hasil ini menunjukan bahwa persentase 
nilai obat yang kadaluarsa tidak sesuai standar disebabkan karena adanya 
pergeseran pola penyakit sehingga obat yang digunakan untuk pengobatan 
berbeda dengan yang disediakan di puskesmas.  
5. Tingkat Ketersediaan Obat dan BMHP 
     Tujuan dari indikator ini adalah untuk melihat untuk melihat tingkat 
ketersediaan obat dalam satuan bulan, pada setiap obat dipuskesmas. Data 
di peroleh dari dokumen LPLPO puskesmas Alak kota Kupang tahun 2019 
yang di lakukan dengan cara menghitung total stok obat tahun 2019 
kemudian di bagi dengan rata-rata pemakaian dapat di lihat pada tabel 4.10 
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Tingkat ketersediaan obat di klasifikasikan menjadi kurang dari satu bulan 
masuk kategori stok kurang, sedangkan 12-18 bulan adalah stok aman. 
Berdasarkan hasil penelitian, persentase tingkat ketersediaan obat dan 
BMHP adalah 12. Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat 
ketersediaan termasuk stok aman.  
4.2.4. Penggunaan (Use) 
   1.  Jumlah item obat per lembar resep   
                Indikator item per lembar resep penting dievaluasi dan dilakukan 
monitoring, karena berdasarkan sebuah studi, semakin banyak item obat 
dalam setiap lembar resep (polifarmasi) maka faktor resiko kejadian 
interaksi obat juga semakin besar. Hasil penelitian diperoleh dengan cara 
melihat lembar resep tahun 2019 bulan oktober. Hasil penelitian didapat 
dengan cara menjumlahkan jumlah total item dakam resep dan jumlah 
resep selama bulan oktober. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.11. yaitu 
jumlah item dalam resep sebesar 1885 dibagi dengan jumlah total lembar 
resep sebesar 1539 menghasilkan jumlah item obat per lembar resep 
sebesar 1,22%. Hasil ini menunjukan bahwa persentase jumlah item obat 
per lembar resep sudah sesuai standar dengan nilai standar yaitu 1,3-2,2 
(satibi dkk, 2019).  
2. Persentase peresepan obat generik 
     Penggunaan obat generik merupakan satu keharusan bagi sektor 
pelayanan kesehatan dasar milik pemerintah. Standar pelayanan minimal 
bidang kesehatan mengharuskan penulisan resep obat generik 100% di 
sarana pelayanan kesehatan milik pemerintah. Hasil penelitian diperoleh 
dengan cara melihat nama-nama obat yang ada dalam LPLPO tahun 
2019 yang termasuk generik dan selanjutnya hasil dari nama obat-obat 
yang termasuk generik akan dibagi dengan jumlah seluruh obat yang ada 
pada puskesmas Alak dan dikalikan dengan 100%. Hasilnya dapat 
dilihat pada tabel 4.12. yaitu jumlah nama obat yang termasuk generik 
adalah sebesar 171 dan dibagi dengan jumlah obat yang ada di 
puskesmas adalah 184 menghasilkan persentase peresepan obat generik 
sebesar 92,93%. Hasil ini menunjukan bahwa persentase peresepan obat 
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generik di puskesmas Alak sudah sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan yaitu 82-94% (Depkes, 2010). 
3. Persentase peresepan obat obat antibiotik  
     Penggunaan antibiotik untuk kasus diare non spesifik sangat penting 
untuk dievaluasi karena berkaitan erat dengan ketidak rasionalan 
penggunaan obat. Penggunaan antibiotik yang tidak tepat menyebabkan 
tidak tercapainya terapi, kegagalan terapi, dan menyebabkan terjadinya 
resistensi bakteri terhadap antibiotik. Hasil penelitian di peroleh dari 
laporan POR tahun 2019 hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.13. 
menunjukan bahwa persentase peresepan obat antibiotik pada rata-rata 
penggunaan antibiotik untuk pasien ISPA non-pneumonia 7,9% dan 
rata-rata penggunan antibiotik untuk pasien diare non spesifik 0,00%. 
Hasil ini menunjukan bahwa persentase peresepan obat antibiotik di 
puskesmas Alak sudah sesuai standar yang telah ditetapkan yaitu < 8 
(Satibi dkk, 2019). 
4. Persentase peresepan obat injeksi 
     Indikator penggunaan injeksi untuk myalgia penting untuk 
dimonitoring dan dievaluasi karena dapat mempengaruhi kerasionalan 
penggunaan obat injeksi. Hasil penelitian diperoleh dari laporan POR 
2019 hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.14. menunjukan bahwa 
persentase peresepan injeksi di puskesmas Alak sudah sesuai dengan 
standar yaitu seminimal mungkin (Satibi, 2019) dikarenakan 
penggunaan obat injeksi yang berlebih dan tidak aman, secara luas 
menyebabkan meningkatnya biaya pengobatan untuk penyakit yang 
seharusnya dapat diobati dengan vitamin secara oral (satibi, 2019). 
5. Rata-rata kecepatan pelayanan resep  
     Semakin singkat waktu pelayanan terutama waktu tunggu obat, akan 
meningkatkan kepuasan pasien. Hasil penelitian diperoleh dengan cara 
melihat dan mengikuti serta menghitung selama 1 minggu (6 hari) rata-
rata kecepatan pelayanan resep mulai dari resep diambil dan disiapkan 
sampai dengan memberikan etiket lalu memberikan informasi 
penggunaan obat pada pasien. Untuk cara perhitungannya dilakukan 
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dengan cara menghitung jumlah resep yang dibagi menjadi 2 yaitu 
jumlah resep racikan kemudian menghitung waktu pelayanan yang 
dibagi menjadi 2 yaitu pelayanan untuk resep racikan dan pelayanan 
untuk resep non racikan hasil dari perhitungan ini kemudian dikalikan 
dengan 100. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.15. yaitu jumlah waktu 
pelayanan resep non racikan yaitu 750 di bagi dengan resep non racikan 
yaitu 344 kemudian dikali menit menghasikan rata-rata kecepatan 
pelayanan resep non racikan sebesar 2 menit 18 detik sedangkan resep 
racikan hasinya adalah jumlah waktu pelayanan resep racikan yaitu 
sebesar 217 dibagi dengan resep racikan yaitu sebesar 43 kemudian 
dikali menit menghasilkan rata-rata kecepatan pelayanan resep racikan 
sebesar 5 menit 4 detik. Hasil ini menunjukan bahwa pada rata-rata 
kecepatan pelayanan resep di puskesmas Alak sudah sesuai standar yang 
ditetapkan yaitu <13,8 menit (sediaan jadi) dan 18,8 menit  (sediaan 
racikan). 
        6.   Persentase pelabelan obat  
                  Informasi yang tertera pada etiket obat dimaksudkan agar pasien dapat 
menggunakan obat dengan tepat. Selain itu etikat juga dapat mengurangi 
risiko kesalahan pengobatan karena pasien dpat melakukan pengecekan 
kembali kebenaran pasien yang tertera pada etiket obat merupakan 
namanya. Pasien juga dapat melihat nama obat pada kemasan sudah 
sesuai dengan nama obat pada etiket sehingga mengurangi kesalahan 
penggunaan obat. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.16. yaitu persentase 
pelabelan obat menunjukan bahwa pelabelan di puskesmas Alak 0% atau 
tidak ada yang lengkap sedangkan pada buku Satibi tahun 2019 
persentase pelabelan ialah sebesar 100%. Hal ini dapat terjadi 
dikarenakan pada puskesmas Alak tidak ada apoteker dan pada penulisan 
etiket biasanya untuk menghemat waktu Tenaga Teknis Kefarmasian 
(TTK) di puskesmas tersebut hanya menuliskan nama pasien, nomor 
resep, nama puskesmas, tanggal, nama obat, aturan pakai, kekuatan obat, 
padahal sebaiknya ditulis semua untuk mengurangi kesalahan 
penggunaan obat yang salah karena pasien lupa atau malu untuk 
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menanyakan ulang tentang tanggal kadaluarsa dan tanggal penyimpanan 
obat tersebut. Aturan pelabelan dalam buku Satibi tahun 2019 yang 
diambil dari IACP tahun 2008 adalah nama puskesmas beserta nomor 
telepon dan alamat, nama pasien, nama penulis resep, nama obat, 
kekuatan obat, jumlah obat, aturan penggunaan obat, tanggal penyiapan, 
tanggal kadaluarsa atau beyond use date dan aturan pakai (Satibi dkk, 
2019).  
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan  
     Berdasarkan evaluasi pengelolaan obat dan Bahan Medis Habis Pakai 
(BMHP) yang dilakukan pada puskesmas Alak kota Kupang adalah sebagai 
berikut: 
1. Pengelolaan obat dan BMHP pada tahap seleksi (selection) dengan 
menggunakan indikator kesesuaian item obat dengan FORNAS 
(68,48%), kesesuaian item obat dengan DOEN (53,26%). 
2. Pengelolaan obat dan BMHP pada tahap pengadaan (procurement) 
dengan menggunakan indikator kesesuaian item obat dan BMHP 
dengan jumlah permintaan (100%), kesesuaian item obat dan BMHP 
dengan jumlah penerimaan (74,50%), ketepatan perencanaan 
(84,80%). 
3. Pengelolaan obat dan BMHP pada tahap distribusi (distribution) 
dengan menggunakan indikator kesesuaian jumlah fisik (100%), 
persentase kesesuaian penyimpanan sesuai aturan FEFO (100%), 
persentase nilai item yang kadaluarsa atau rusak (2,64%), persentase 
obat yang tidak diresepkan selama 3 bulan (29,80%), tingkat 
ketersediaan 12 bulan. 
4. Pengelolaan obat dan BMHP pada tahap penggunaan (use) jumlah 
item obat per lembar resep (1,22%), persentase peresepan obat generik 
sebesar (92,93%), persentase penggunaan antibiotik untuk pasien ISPA 
non-pneumonia (7,9%), dan penggunaan antibiotik untuk pasien diare 
non spesifik (0%), persentase peresepan injeksi (0%), rata-rata 
kecepatan pelayanan resep non racikan (2 menit,18 detik) dan rata-rata 
kecepatan pelayan resep racikan(5 menit,4 detik), dan persentase 
pelabelan obat (0%).  
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5.2 Saran  
1. Diharapkan kepada puskesmas Alak kota Kupang agar menelusuri pola 
penyakit sehingga dapat menghindari obat kadaluarsa dan mengurangi 
obat yang tidak terlalu di resepkan.  
2. Diharapkan kepada tenaga kefarmasian di puskesmas Alak kota Kupang 
agar lebih teliti lagi dalam menuliskan ketersediaan obat dan BMHP 
sehingga menghindari terjadinya stok obat yang berlebih atau kurang 
pada puskesmas.  
3. Diharapkan pada tenaga kefarmasian di puskesmas Alak kota Kupang  
agar menuliskan etiket dengan lengkap agar menghindari terjadinya 
kesalahan dalam penggunaan obat.  
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Lampiran I. Surat Permohonan Izin Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
61 
 
Lampiran 2. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 3. Kesesuaian Item Obat Dengan FORNAS dan DOEN 
No Nama Obat 
FORNAS DOEN 
Sesuai Tidak Sesuai Tidak 
1 Acyclovir Cream √     √ 
2 Acyclovir Tab 200 mg √   √   
3 Acyclovir Tab 400 mg √   √   
4 Albendazol 400 mg √   √   
5 Alopurinol 100 mg √   √   
6 Ambroxol   √   √ 
7 Ambroxol Syr.   √   √ 
8 Aminophilin 200 mg √   √   
9 Amitriptyllin 25 mg √   √   
10 Amlodipin-10 √   √   
11 Amlodipin-5 √   √   
12 Amoxicilln 500 mg √   √   
13 Amoxicilln Drops 100 mg/ml √     √ 
14 Amoxillin Syr 125 mg/ 5 ml √   √   
15 Ampicillin Serbuk inj. 1000mg (i.v) √   √   
16 Antasida doen √   √   
17 Antasida Syr √     √ 
18 Anti hemoroid Supp. √   √   
19 Aqua pro inj. 25 ml   √ √   
20 Aquadest Non Steril   √   √ 
21 Aquadest steril 500 ml √     √ 
22 Asam Askorbat 50 mg √   √   
23 Asam Folat 0,4 mg √   √   
24 Asam Mefenamat 500 mg   √   √ 
25 Asam Tranexamat Inj. (50 mg/ml) √     √ 
26 Attapulgite 650 mg (NEO DIAGON) √     √ 
27 Azythromycin-500 √     √ 
28 Bacitracin Salep  √     √ 
29 Benzatin Benzil Penicillin 2.4 jt √   √   
30 Besi II Tab   √   √ 
31 Betahistin Mesilat 6 mg √     √ 
32 Betametason SK √   √   
33 Bisolvon Nebu Liq.   √   √ 
34 Bysacodyl Tab 5 mg √   √   
35 Calcium gluconas Inj. 10% √   √   
36 Captopril 12.5 mg √   √   
37 Captopril 25 mg √   √   
38 Cefotaxim Inj √     √ 
39 Ceftriaxon Inj. 1000 mg √   √   
40 Cetirizine Tab. √     √ 
41 Ciprofloksasin 500 mg √   √   
42 Clindamicin 150 mg √     √ 
43 Clindamicin 300 mg √     √ 
44 Combivent Udv   √   √ 
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45 Darplex   √   √ 
46 Deksametason 0.5 mg √     √ 
47 Deksametason inj. 5 mg / ml √   √   
48 Diazepam inj. 5mg / ml √   √   
49 Difenhidramin inj 10mg/ml √   √   
50 Dimenhydrinate 50 mg √   √   
51 Dipsamol Inhaler 100 mcg   √   √ 
52 Doksisiklin 100 mg √   √   
53 Domperidon 10 mg √   √   
54 Dulcolax 10mg Supp   √   √ 
55 Dulcolax 5mg Supp   √   √ 
56 Dulcolax 5mg Tab.   √   √ 
57 Ephedrin 25 mg   √   √ 
58 Epinefrin/Adrenalin 0.1% √   √   
59 Ergotamin 1 mg + Cafein 50 mg √   √   
60 Eritromisin 500 mg √   √   
61 Eritromisin sirup 200 mg/5 ml √   √   
62 Etakridin/Rivanol   √   √ 
63 Fenitoin Na 100 mg √   √   
64 Fenol Gliserin   √   √ 
65 Fenoterol HBr inh.solution 0,1% (Berotec Sol) √     √ 
66 Fitomenadion 10 mg √   √   
67 Fitomenadion inj.  2 mg/ml √   √   
68 Furosemida 40 mg  √   √   
69 Garam Oralit √   √   
70 Gentamicin  SK (GENTADEX)   √   √ 
71 Gentamicin  TM   √ √   
72 Gentamicin inj. 40 mg/ml √   √   
73 Gentian Violet   √   √ 
74 Glibenklamid 5 mg √   √   
75 Glimepiride-1 √   √   
76 Glimepiride-2 √   √   
77 Gliseril Guaikolat 100 mg   √   √ 
78 Gliserin √   √   
79 Glukose 10%   √   √ 
80 Glukose 5%   √   √ 
81 Griseofulvin 125 mg √   √   
82 Haloperidol 0,5 mg √     √ 
83 Hidroklortiazid 25 mg √   √   
84 Hidrokortison 2.5% Krim √   √   
85 Ibuprofen 200 mg √   √   
86 Ibuprofen 400 mg √   √   
87 Ibuprofen Suspensi 100 mg / 5ml √   √   
88 Ickthyol   √   √ 
89 Isosorbid Dinitrat 5 mg √   √   
90 Kalium Diklofenac   √   √ 
91 Kalium Klorida (KCl 7,46 %) √   √   
92 Ketobat 30 mg Injeksi   √   √ 
93 Ketokonazole 200 mg √   √   
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94 Ketorolac 30 mg √     √ 
95 Kinina inj   √   √ 
96 Kinina Tab 200 mg   √   √ 
97 Kloramfenikol 250 mg √   √   
98 Kloramfenikol Syr. √     √ 
99 Kloramfenikol TT 3% √     √ 
100 Klorfeniramin Maleat 4 mg  √   √   
101 Klorpromazin 25 mg √   √   
102 Klorpromazin 100 mg √   √   
103 Kodein 10 mg √   √   
104 Kotrimoksasol 120 mg √     √ 
105 Kotrimoksasol 480 mg √     √ 
106 Kotrimoksasol Susp √   √   
107 Lacbon   √   √ 
108 Levertran Salep   √   √ 
109 Lidokain Inj 2% + Ephineprin 1 : 80.000 - inj 2 ml √   √   
110 Lidokain murni 2% √     √ 
111 Loperamida 2 mg √     √ 
112 Magnesium inj 40% √   √   
113 Mecobalamin Inj ( METHYCOBAL )   √   √ 
114 Mecobalamin Tab   √   √ 
115 Metformin 500 √   √   
116 Metil Prednisolon 16 mg √    √  
117 Metil Prednisolon 8 mg √     √ 
118 Metilergometrin inj 0.2 mg/ml √   √   
119 Metoklopramide Drop 10 ml ( GAVISTAL ) √     √ 
120 Metronidazole Inf. √     √ 
121 Metronidazole ovula 500 mg ( Flagyl ) √   √   
122 Mikonazole Cr 2% √   √   
123 Na.Bicarbonat (MEYLON) Inj √   √   
124 NaCL 0.9% √     √ 
125 Neo-K Injeksi   √   √ 
126 Neurobat Forte Injeksi   √   √ 
127 Nifedipin 10 mg  √   √   
128 Nistatin vag. Tab 100.000 IU √   √   
129 Norepineprin Inj √   √   
130 O.A.T FDC 1+3 √   √   
131 O.A.T FDC II √   √   
132 OAT FDC Kategori Anak √   √   
133 Obat Batuk Hitam   √   √ 
134 Oksitetrasiklin SK 3%   √   √ 
135 Oksitoksin inj. 10 IU/ml √   √   
136 Omeprazol 20 mg √   √   
137 Omeprazol Injeksi 40 mg/10 ml √   √   
138 Ondansteron Inj. 4ml/2ml √   √   
139 Pamol 250mg Supp   √   √ 
140 Pamol 125mg Supp   √   √ 
141 Papaverin 40 mg    √   √ 
142 Paracetamol 500 mg √   √   
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143 Paracetamol 125 mg (Dumin 125 mg/ 2.5 ml)   √   √ 
144 Paracetamol 250 mg (Dumin 250 mg/ 4ml)   √   √ 
145 Paracetamol Syr 120 mg/ 5ml √   √   
146 Permetrin Krim 5% ( Scabimite Cream 10) √   √   
147 Phenobarbital 30 mg √   √   
148 Phenobarbital inj. 50 mg/ml   √   √ 
149 Piracetam 500 mg   √   √ 
150 Piracetam Inj.   √   √ 
151 Pirantel Pamoat 125 mg √   √   
152 Piroxicam 20 mg   √   √ 
153 Piroxicam 10 mg   √   √ 
154 Primakuin 15 mg  √   √   
155 Procain peneciline injeksi √   √   
156 Propanolol 40 mg √   √   
157 PTU 100 mg √   √   
158 Ranitidine 150 mg √   √   
159 Ranitidine Inj. 25 mg/ml √     √ 
160 Retinol 100.000 IU √   √   
161 Retinol 200.000 IU √   √   
162 RL Infus 500 ml   √   √ 
163 RL Infus 1000 ml   √   √ 
164 Salbutamol 4 mg √   √   
165 Salbutamol Cairan ih 0,1 % (Ventolin Nebules) √   √   
166 Salep 2 – 4 √   √   
167 Salep 3 – 6   √   √ 
168 Salicyl Talk √   √   
169 Salicyl Spiritus 100 ml   √   √ 
170 Sefiksim 100 caps √   √   
171 Sianokobalamin 50 mg √   √   
172 Sianokobalamin inj √     √ 
173 Sucralfate Syrup   √   √ 
174 Sulfasetamida TM   √   √ 
175 Taburia   √   √ 
176 Tetanus Toxoid √   √   
177 Tetrasiklin 250 mg  √   √   
178 Tramadol Inj. 50 mg / ml   √   √ 
179 Ventolin Rotacaps   √   √ 
180 Vit. B Com   √   √ 
181 Yodine Povidone 1000 ml   √   √ 
182 Yodine Povidone 60 ml   √   √ 
183 Yodine Povidone 300 ml   √   √ 
184 Zinc dispersible 20 mg √     √ 
  Total 126   98   
 Persentase Kesesuaian FORNAS  dan DOEN            68,48% 53,26% 
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Lampiran 4. Kesesuaian item Permintaan dan Penerimaan Obat dan BMHP 
No Nama obat 
Item 
Permintaan Item Penerimaan 
1 Acyclovir Crem √ √ 
2 Acyclovir Tab 200 mg √ 
 
3 Acyclovir Tab 400 mg √ √ 
4 Albendazol 400 mg √ √ 
5 Alopurinol 100 mg √ √ 
6 Ambroxol √ √ 
7 Ambroxol Syr. √ √ 
8 Aminophilin 200 mg √ 
 
9 Amitriptyllin 25 mg √ √ 
10 Amlodipin-10 √ √ 
11 Amlodipin-5 √ √ 
12 Amoxicilln 500 mg √ √ 
13 Amoxicilln Drops 100 mg/ml √ √ 
14 Amoxillin Syr 125 mg/ 5 ml √ √ 
15 Ampicillin Serbuk inj. 1000mg (i.v) √ √ 
16 Antasida doen √ √ 
17 Antasida Syr √ √ 
18 Anti hemoroid Supp. √ √ 
19 Aqua pro inj. 25 ml √ √ 
20 Aquadest Non Steril √ √ 
21 Aquadest steril 500 ml √ 
 
22 Asam Askorbat 50 mg √ √ 
23 Asam Folat 0,4 mg √ √ 
24 Asam Mefenamat 500 mg √ √ 
25 Asam Tranexamat Inj. (50 mg/ml) √ √ 
26 Attapulgite 650 mg (NEO DIAGON) √ √ 
27 Azythromycin-500 √ √ 
28 Bacitracin Salep  √ √ 
29 Benzatin Benzil Penicillin 2.4 jt √ 
 
30 Besi II Tab √ √ 
31 Betahistin Mesilat 6 mg √ √ 
32 Betametason SK √ √ 
33 Bisolvon Nebu Liq. √ √ 
34 Bysacodyl Tab 5 mg √ √ 
35 Calcium gluconas Inj. 10% √ √ 
36 Captopril 12.5 mg √ √ 
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37 Captopril 25 mg √ √ 
38 Cefotaxim Inj √ √ 
39 Ceftriaxon Inj. 1000 mg √ √ 
40 Cetirizine Tab. √ √ 
41 Ciprofloksasin 500 mg √ √ 
42 Clindamicin 150 mg √ √ 
43 Clindamicin 300 mg √ √ 
44 Combivent Udv √ √ 
45 Darplex √ √ 
46 Deksametason 0.5 mg √ √ 
47 Deksametason inj. 5 mg / ml √ √ 
48 Diazepam inj. 5mg / ml √ √ 
49 Difenhidramin inj 10mg/ml √ 
 
50 Dimenhydrinate 50 mg √ √ 
51 Dipsamol Inhaler 100 mcg √ √ 
52 Doksisiklin 100 mg √ √ 
53 Domperidon 10 mg √ √ 
54 Dulcolax 10mg Supp √ 
 
55 Dulcolax 5mg Supp √ √ 
56 Dulcolax 5mg Tab. √ 
 
57 Ephedrin 25 mg √ 
 
58 Epinefrin/Adrenalin 0.1% √ √ 
59 Ergotamin 1 mg + Cafein 50 mg √ √ 
60 Eritromisin 500 mg √ √ 
61 Eritromisin sirup 200 mg/5 ml √ √ 
62 Etakridin/Rivanol √ √ 
63 Fenitoin Na 100 mg √ 
 
64 Fenol Gliserin √ √ 
65 Fenoterol HBr inh.solution 0,1% (Berotec Sol) √ √ 
66 Fitomenadion 10 mg √ √ 
67 Fitomenadion inj.  2 mg/ml √ √ 
68 Furosemida 40 mg  √ √ 
69 Garam Oralit √ √ 
70 Gentamicin  SK (GENTADEX) √ √ 
71 Gentamicin  TM √ √ 
72 Gentamicin inj. 40 mg/ml √ √ 
73 Gentian Violet √ √ 
74 Glibenklamid 5 mg √ 
 
75 Glimepiride-1 √ √ 
76 Glimepiride-2 √ √ 
77 Gliseril Guaikolat 100 mg √ √ 
78 Gliserin √ √ 
68 
 
79 Glukose 10% √ √ 
80 Glukose 5% √ √ 
81 Griseofilvin 125 mg √ 
 
82 Haloperidol 0,5 mg √ √ 
83 Hidroklortiazid 25 mg √ √ 
84 Hidrokortison 2.5% Krim √ √ 
85 Ibuprofen 200 mg √ √ 
86 Ibuprofen 400 mg √ 
 
87 Ibuprofen Suspensi 100 mg / 5ml √ √ 
88 Ickthyol √ 
 
89 Isosorbid Dinitrat 5 mg √ √ 
90 Kalium Diklofenac √ 
 
91 Kalium Klorida (KCl 7,46 %) √ √ 
92 Ketobat 30 mg Injeksi √ √ 
93 Ketokonazole 200 mg √ √ 
94 Ketorolac 30 mg √ √ 
95 Kinina inj √ √ 
96 Kinina Tab 200 mg √ √ 
97 Kloramfenikol 250 mg √ √ 
98 Kloramfenikol Syr. √ √ 
99 Kloramfenikol TT 3% √ √ 
100 Klorfeniramin Maleat 4 mg  √ 
 
101 Klorpromazin 25 mg √ √ 
102 Klorpromazin 100 mg √ √ 
103 Kodein 10 mg √ 
 
104 Kotrimoksasol 120 mg √ 
 
105 Kotrimoksasol 480 mg √ √ 
106 Kotrimoksasol Susp √ √ 
107 Lacbon √ √ 
108 Levertran Salep √ √ 
109 Lidokain Inj 2% + Ephineprin 1 : 80.000 - inj 2 ml √ √ 
110 Lidokain murni 2% √ √ 
111 Loperamida 2 mg √ 
 
112 Magnesium inj 40% √ √ 
113 Mecobalamin Inj ( METHYCOBAL ) √ √ 
114 Mecobalamin Tab √ √ 
115 Metformin 500 √ √ 
116 Metil Prednisolon 16 mg √ √ 
117 Metil Prednisolon 8 mg √ √ 
118 Metilergometrin inj 0.2 mg/ml √ √ 
119 Metoklopramide Drop 10 ml ( GAVISTAL ) √ 
 
120 Metronidazole Inf. √ 
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121 Metronidazole ovula 500 mg ( Flagyl ) √ √ 
122 Mikonazole Cr 2% √ √ 
123 Na.Bicarbonat (MEYLON) Inj √ √ 
124 NaCL 0.9% √ √ 
125 Neo-K Injeksi √ √ 
126 Neurobat Forte Injeksi √ √ 
127 Nifedipin 10 mg  √ √ 
128 Nistatin vag. Tab 100.000 IU √ √ 
129 Norepineprin Inj √ √ 
130 O.A.T FDC 1+3 √ √ 
131 O.A.T FDC II √ √ 
132 OAT FDC Kategori Anak √ √ 
133 Obat Batuk Hitam √ √ 
134 Oksitetrasiklin SK 3% √ √ 
135 Oksitoksin inj. 10 IU/ml √ √ 
136 Omeprazol 20 mg √ √ 
137 Omeprazol Injeksi 40 mg/10 ml √ 
 
138 Ondansteron Inj. 4ml/2ml √ √ 
139 Pamol 250mg Supp √ √ 
140 Pamol 125mg Supp √ √ 
141 Papaverin 40 mg  √ √ 
142 Paracetamol 500 mg √ 
 
143 Paracetamol 125 mg (Dumin 125 mg/ 2.5 ml) √ √ 
144 Paracetamol 250 mg (Dumin 250 mg/ 4ml) √ √ 
145 Paracetamol Syr 120 mg/ 5ml √ √ 
146 Permetrin Krim 5% ( Scabimite Cream 10) √ √ 
147 Phenobarbital 30 mg √ √ 
148 Phenobarbital inj. 50 mg/ml √ √ 
149 Piracetam 500 mg √ 
 
150 Piracetam Inj. √ √ 
151 Pirantel Pamoat 125 mg √ √ 
152 Piroxicam 20 mg √ √ 
153 Piroxicam 10 mg √ √ 
154 Primakuin 15 mg  √ √ 
155 Procain peneciline injeksi √ √ 
156 Propanolol 40 mg √ √ 
157 PTU 100 mg √ √ 
158 Ranitidine 150 mg √ √ 
159 Ranitidine Inj. 25 mg/ml √ √ 
160 Retinol 100.000 IU √ √ 
161 Retinol 200.000 IU √ √ 
162 RL Infus 500 ml √ √ 
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163 RL Infus 1000 ml √ √ 
164 Salbutamol 4 mg √ 
 
165 Salbutamol Cairan ih 0,1 % (Ventolin Nebules) √ √ 
166 Salep 2 – 4 √ 
 
167 Salep 3 – 6 √ √ 
168 Salicyl Talk √ √ 
169 Salicyl Spiritus 100 ml √ √ 
170 Sefiksim 100 caps √ √ 
171 Sianokobalamin 50 mg √ √ 
172 Sianokobalamin inj √ 
 
173 Sucralfate Syrup √ 
 
174 Sulfasetamida TM √ √ 
175 Taburia √ √ 
176 Tetanus Toxoid √ √ 
177 Tetrasiklin 250 mg  √ √ 
178 Tramadol Inj. 50 mg / ml √ 
 
179 Ventolin Rotacaps √ √ 
180 Vit. B Com √ √ 
181 Yodine Povidone 1000 ml √ √ 
182 Yodine Povidone 60 ml √ √ 
183 Yodine Povidone 300 ml √ √ 
184 Zinc dispersible 20 mg √ √ 
185 Abocat No. 16 √ √ 
186 Abbocat 18 √ √ 
187 Abbocat 20 √ √ 
188 Abbocat 22 √ 
 
189 Abbocat 24 √ √ 
190 Autocheck Gula Darah Isi Ulang √ √ 
191 Autocheck Kolesterol Isi Ulang √ √ 
192 Autocheck Uric Acid Isi Ulang √ 
 
193 Benang Wajah 5/0 √ √ 
194 BeneCheck Cholesterol isi ulang √ √ 
195 BeneCheck Plus Glucose isi ulang √ √ 
196 BeneChek Uric Acid isi ulang √ 
 
197 Bisturi No.10 √ √ 
198 Bisturi No.11 √ √ 
199 Bisturi No.12 √ √ 
200 Blood Lanchet Autoklik √ √ 
201 Cat Gut Plain 2/0 (100 mtr) √ √ 
202 Cat Gut Plain 3/0 (100 mtr) √ 
 
203 Cat Gut Chromic 2/0 ( 100 mtr) √ √ 
204 Cat Gut Chromic 3/0 ( 100 mtr) √ 
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205 Cat Gut Plain 2/0 (@ 24 Bh) √ 
 
206 Cat Gut Plain 3/0 (@ 24 Bh) √ 
 
207 Cat Gut Chromic 3/0 (@ 24 Bh) √ 
 
208 Cuticell Classic 10 cm x 40 cm √ √ 
209 Deck glass 20 x 20 cm √ √ 
210 Deck glass 22 x 22 cm √ √ 
211 Deck glass 24 x 24 cm √ √ 
212 Dispo  0,05 ml √ 
 
213 Dispo  0,5 ml √ 
 
214 Dispo 1 ml √ 
 
215 Dispo 2.5 ml √ 
 
216 Dispo 3 ml √ 
 
217 Dispo 5 ml √ 
 
218 Dispo  10 ml √ √ 
219 Dispo 20ml √ √ 
220 Endotracheal Tube No. 8) √ 
 
221 Elastis bandage 3" √ √ 
222 Elastis bandage 4" √ 
 
223 Elastis bandage 6" √ 
 
224 Fixomull Stretch 10 cm x 5 m √ √ 
225 Folley Catheter No. 16 √ √ 
226 Folley Catheter No. 18 √ 
 
227 Folley Catheter No. 20 √ √ 
228 Folley Catheter No. 24 √ 
 
229 Gas Nitrogen 5 Liter √ √ 
230 Hand scoen non steril √ 
 
231 Hand Scoen Obgyn √ 
 
232 Hand scun no. 6,5 √ 
 
233 Hand scun no. 7 √ √ 
234 Hand scun no. 7.5 √ 
 
235 Hand scun No.8 √ √ 
236 H2O2 1 Ltr √ √ 
237 H2O2 800 ml √ √ 
238 HCG Test √ √ 
239 Infus set anak √ 
 
240 Infus set Dewasa √ 
 
241 Jarum Heacting Kulit √ √ 
242 Jarum Heacting Otot √ 
 
243 Jelly Ultrasonic √ √ 
244 Kantong Plastik √ 
 
245 Kantong Sampah Medis √ 
 
246 Kapas 250 gr √ √ 
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247 Karet Gelang @ 1 kg √ √ 
248 Kasa 2 x 80 cm √ √ 
249 Kasa 40 X 80 cm √ √ 
250 Kasa Hidrofil (4 m x 5 cm ) √ √ 
251 Kasa Hidrofil (4 m x 10 cm ) √ √ 
252 Kasa Hidrofil  Steril (16 x 16 ) √ √ 
253 Kasa Pembalut Elastis √ √ 
254 Kasa Steril 5 x 5 cm 8 Ply 1x5's √ 
 
255 Kasa steril kotak √ √ 
256 Kertas Perkamen √ 
 
257 Kertas Puyer √ √ 
258 Kertas Saring √ 
 
259 Klip Plastik 6 x 4 cm √ √ 
260 Klip Plastik 7 x 10 cm √ √ 
261 Klip Plastik 8 x 5 cm √ 
 
262 Klip Plastik 8,7 x 13 cm √ 
 
263 Klip Plastik 17 x 11 cm √ 
 
264 Klip Plastik 20 x 11 cm √ √ 
265 Klip Plastik Resusitasi Bayi √ √ 
266 Lab Kit √ 
 
267 Lisol √ √ 
268 Masker Kain √ √ 
269 Masker N95 √ 
 
270 Masker Nebulizer Set Dewasa √ √ 
271 Masker Oksigen Adult √ √ 
272 Masker Oksigen Anak √ √ 
273 Masker Oksigen Infant √ 
 
274 Mucus Extractor √ √ 
275 My Jelly 82 gr √ √ 
276 Nasal Canula O2 Bayi √ √ 
277 Nasal Canula O2 Anak √ 
 
278 Nasal Canula O2 Dewasa √ √ 
279 Pita Lila √ 
 
280 Plester 2.50 x 4.5 m ( Leukoplast) √ 
 
281 Plester 5 x 4.5 m (Hansaplast) √ √ 
282 Plester Ultrafix 10 x 5 cm √ 
 
283 Pot Dahak √ √ 
284 Pot Urin √ 
 
285 Sabun Antiseptik √ √ 
286 Sabun Phisohex √ √ 
287 Safety Box √ √ 
288 Silk 3/0 (@ 36 Bh) √ √ 
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289 Silk 2/0 ( 100 mtr) √ √ 
290 Silk 3/0 ( 100 mtr) √ 
 
291 Slide (Type 7105) √ √ 
292 Sofra Tulle/Daryant Tulle √ 
 
293 Tampon √ √ 
294 Termos Sampel (Vaksin Carier) √ √ 
295 Tissu lensa √ 
 
296 Topi Penutup Kepala √ 
 
297 Tourniquet √ 
 
298 Transfusi set √ 
 
299 Umbilical Cord Clamps √ 
 
300 Urine Bag √ √ 
301 Verlak Tebal √ 
 
302 Wipol √ √ 
Total 302 225 
Persentase kesesuaian item penerimaan                           74,50%            
       Persentase jumlah Obat yang di minta     100%  
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Lampiran 5. Ketepatan Perencanaan  
No Nama obat Perencanaan Pemakaian 
1 Acyclovir Crem √ √ 
2 Acyclovir Tab 200 mg √ √ 
3 Acyclovir Tab 400 mg √ √ 
4 Albendazol 400 mg √ √ 
5 Alopurinol 100 mg √ √ 
6 Ambroxol √ √ 
7 Ambroxol Syr. √ √ 
8 Aminophilin 200 mg √ √ 
9 Amitriptyllin 25 mg √ 0 
10 Amlodipin-10 √ √ 
11 Amlodipin-5 √ √ 
12 Amoxicilln 500 mg √ √ 
13 Amoxicilln Drops 100 mg/ml √ √ 
14 Amoxillin Syr 125 mg/ 5 ml √ √ 
15 Ampicillin Serbuk inj. 1000mg (i.v) √ 0 
16 Antasida doen √ √ 
17 Antasida Syr √ √ 
18 Anti hemoroid Supp. √ √ 
19 Aqua pro inj. 25 ml √ √ 
20 Aquadest Non Steril √ √ 
21 Aquadest steril 500 ml √ √ 
22 Asam Askorbat 50 mg √ √ 
23 Asam Folat 0,4 mg √ √ 
24 Asam Mefenamat 500 mg √ √ 
25 Asam Tranexamat Inj. (50 mg/ml) √ 0 
26 Attapulgite 650 mg (NEO DIAGON) √ √ 
27 Azythromycin-500 √ √ 
28 Bacitracin Salep  √ √ 
29 Benzatin Benzil Penicillin 2.4 jt √ √ 
30 Besi II Tab √ √ 
31 Betahistin Mesilat 6 mg √ √ 
32 Betametason SK √ √ 
33 Bisolvon Nebu Liq. √ √ 
34 Bysacodyl Tab 5 mg √ √ 
35 Calcium gluconas Inj. 10% √ √ 
36 Captopril 12.5 mg √ √ 
37 Captopril 25 mg √ √ 
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38 Cefotaxim Inj √ 0 
39 Ceftriaxon Inj. 1000 mg √ √ 
40 Cetirizine Tab. √ √ 
41 Ciprofloksasin 500 mg √ √ 
42 Clindamicin 150 mg √ √ 
43 Clindamicin 300 mg √ √ 
44 Combivent Udv √ √ 
45 Darplex √ √ 
46 Deksametason 0.5 mg √ √ 
47 Deksametason inj. 5 mg / ml √ √ 
48 Diazepam inj. 5mg / ml √ √ 
49 Difenhidramin inj 10mg/ml √ √ 
50 Dimenhydrinate 50 mg √ √ 
51 Dipsamol Inhaler 100 mcg √ √ 
52 Doksisiklin 100 mg √ 0 
53 Domperidon 10 mg √ √ 
54 Dulcolax 10mg Supp √ √ 
55 Dulcolax 5mg Supp √ √ 
56 Dulcolax 5mg Tab. √ √ 
57 Ephedrin 25 mg √ √ 
58 Epinefrin/Adrenalin 0.1% √ √ 
59 Ergotamin 1 mg + Cafein 50 mg √ 0 
60 Eritromisin 500 mg √ √ 
61 Eritromisin sirup 200 mg/5 ml √ √ 
62 Etakridin/Rivanol √ √ 
63 Fenitoin Na 100 mg √ 0 
64 Fenol Gliserin √ √ 
65 Fenoterol HBr inh.solution 0,1% (Berotec Sol) √ √ 
66 Fitomenadion 10 mg √ √ 
67 Fitomenadion inj.  2 mg/ml √ √ 
68 Furosemida 40 mg  √ √ 
69 Garam Oralit √ √ 
70 Gentamicin  SK (GENTADEX) √ √ 
71 Gentamicin  TM √ √ 
72 Gentamicin inj. 40 mg/ml √ √ 
73 Gentian Violet √ √ 
74 Glibenklamid 5 mg √ √ 
75 Glimepiride-1 √ √ 
76 Glimepiride-2 √ √ 
77 Gliseril Guaikolat 100 mg √ √ 
78 Gliserin √ √ 
79 Glukose 10% √ √ 
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80 Glukose 5% √ √ 
81 Griseofilvin 125 mg √ √ 
82 Haloperidol 0,5 mg √ √ 
83 Hidroklortiazid 25 mg √ √ 
84 Hidrokortison 2.5% Krim √ √ 
85 Ibuprofen 200 mg √ √ 
86 Ibuprofen 400 mg √ √ 
87 Ibuprofen Suspensi 100 mg / 5ml √ √ 
88 Ickthyol √ √ 
89 Isosorbid Dinitrat 5 mg √ √ 
90 Kalium Diklofenac √ √ 
91 Kalium Klorida (KCl 7,46 %) √ √ 
92 Ketobat 30 mg Injeksi √ √ 
93 Ketokonazole 200 mg √ √ 
94 Ketorolac 30 mg √ √ 
95 Kinina inj √ √ 
96 Kinina Tab 200 mg √ √ 
97 Kloramfenikol 250 mg √ √ 
98 Kloramfenikol Syr. √ √ 
99 Kloramfenikol TT 3% √ √ 
100 Klorfeniramin Maleat 4 mg  √ √ 
101 Klorpromazin 25 mg √ √ 
102 Klorpromazin 100 mg √ √ 
103 Kodein 10 mg √ √ 
104 Kotrimoksasol 120 mg √ √ 
105 Kotrimoksasol 480 mg √ √ 
106 Kotrimoksasol Susp √ √ 
107 Lacbon √ √ 
108 Levertran Salep √ √ 
109 Lidokain Inj 2% + Ephineprin 1 : 80.000 - inj 2 ml √ √ 
110 Lidokain murni 2% √ √ 
111 Loperamida 2 mg √ √ 
112 Magnesium inj 40% √ √ 
113 Mecobalamin Inj ( METHYCOBAL ) √ √ 
114 Mecobalamin Tab √ 0 
115 Metformin 500 √ √ 
116 Metil Prednisolon 16 mg √ √ 
117 Metil Prednisolon 8 mg √ √ 
118 Metilergometrin inj 0.2 mg/ml √ √ 
119 Metoklopramide Drop 10 ml ( GAVISTAL ) √ √ 
120 Metronidazole Inf. √ √ 
121 Metronidazole ovula 500 mg ( Flagyl ) √ √ 
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122 Mikonazole Cr 2% √ 0 
123 Na.Bicarbonat (MEYLON) Inj √ √ 
124 NaCL 0.9% √ √ 
125 Neo-K Injeksi √ √ 
126 Neurobat Forte Injeksi √ √ 
127 Nifedipin 10 mg  √ √ 
128 Nistatin vag. Tab 100.000 IU √ √ 
129 Norepineprin Inj √ √ 
130 O.A.T FDC 1+3 √ √ 
131 O.A.T FDC II √ √ 
132 OAT FDC Kategori Anak √ √ 
133 Obat Batuk Hitam √ √ 
134 Oksitetrasiklin SK 3% √ √ 
135 Oksitoksin inj. 10 IU/ml √ √ 
136 Omeprazol 20 mg √ √ 
137 Omeprazol Injeksi 40 mg/10 ml √ √ 
138 Ondansteron Inj. 4ml/2ml √ √ 
139 Pamol 250mg Supp √ √ 
140 Pamol 125mg Supp √ √ 
141 Papaverin 40 mg  √ √ 
142 Paracetamol 500 mg √ √ 
143 Paracetamol 125 mg (Dumin 125 mg/ 2.5 ml) √ 0 
144 Paracetamol 250 mg (Dumin 250 mg/ 4ml) √ √ 
145 Paracetamol Syr 120 mg/ 5ml √ √ 
146 Permetrin Krim 5% ( Scabimite Cream 10) √ √ 
147 Phenobarbital 30 mg √ √ 
148 Phenobarbital inj. 50 mg/ml √ √ 
149 Piracetam 500 mg √ √ 
150 Piracetam Inj. √ √ 
151 Pirantel Pamoat 125 mg √ √ 
152 Piroxicam 20 mg √ √ 
153 Piroxicam 10 mg √ √ 
154 Primakuin 15 mg  √ √ 
155 Procain peneciline injeksi √ √ 
156 Propanolol 40 mg √ √ 
157 PTU 100 mg √ √ 
158 Ranitidine 150 mg √ √ 
159 Ranitidine Inj. 25 mg/ml √ √ 
160 Retinol 100.000 IU √ √ 
161 Retinol 200.000 IU √ √ 
162 RL Infus 500 ml √ √ 
163 RL Infus 1000 ml √ √ 
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164 Salbutamol 4 mg √ √ 
165 Salbutamol Cairan ih 0,1 % (Ventolin Nebules) √ √ 
166 Salep 2 – 4 √ √ 
167 Salep 3 – 6 √ 0 
168 Salicyl Talk √ √ 
169 Salicyl Spiritus 100 ml √ √ 
170 Sefiksim 100 caps √ √ 
171 Sianokobalamin 50 mg √ √ 
172 Sianokobalamin inj √ √ 
173 Sucralfate Syrup √ √ 
174 Sulfasetamida TM √ 0 
175 Taburia √ √ 
176 Tetanus Toxoid √ 0 
177 Tetrasiklin 250 mg  √ 0 
178 Tramadol Inj. 50 mg / ml √ √ 
179 Ventolin Rotacaps √ √ 
180 Vit. B Com √ √ 
181 Yodine Povidone 1000 ml √ 0 
182 Yodine Povidone 60 ml √ √ 
183 Yodine Povidone 300 ml √ √ 
184 Zinc dispersible 20 mg √ √ 
185 Abocat No. 16 √ √ 
186 Abbocat 18 √ √ 
187 Abbocat 20 √ √ 
188 Abbocat 22 √ √ 
189 Abbocat 24 √ √ 
190 Autocheck Gula Darah Isi Ulang √ √ 
191 Autocheck Kolesterol Isi Ulang √ √ 
192 Autocheck Uric Acid Isi Ulang √ √ 
193 Benang Wajah 5/0 √ 0 
194 BeneCheck Cholesterol isi ulang √ √ 
195 BeneCheck Plus Glucose isi ulang √ √ 
196 BeneChek Uric Acid isi ulang √ √ 
197 Bisturi No.10 √ √ 
198 Bisturi No.11 √ √ 
199 Bisturi No.12 √ 0 
200 Blood Lanchet Autoklik √ √ 
201 Cat Gut Plain 2/0 (100 mtr) √ 0 
202 Cat Gut Plain 3/0 (100 mtr) √ √ 
203 Cat Gut Chromic 2/0 ( 100 mtr) √ 0 
204 Cat Gut Chromic 3/0 ( 100 mtr) √ √ 
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205 Cat Gut Plain 2/0 (@ 24 Bh) √ √ 
206 Cat Gut Plain 3/0 (@ 24 Bh) √   
207 Cat Gut Chromic 3/0 (@ 24 Bh) √ 0 
208 Cuticell Classic 10 cm x 40 cm √ √ 
209 Deck glass 20 x 20 cm √ √ 
210 Deck glass 22 x 22 cm √ √ 
211 Deck glass 24 x 24 cm √ √ 
212 Dispo  0,05 ml √ √ 
213 Dispo  0,5 ml √ √ 
214 Dispo 1 ml √ √ 
215 Dispo 2.5 ml √ √ 
216 Dispo 3 ml √ √ 
217 Dispo 5 ml √ √ 
218 Dispo  10 ml √ √ 
219 Dispo 20ml √ √ 
220 Endotracheal Tube No. 8) √ 0 
221 Elastis bandage 3" √ √ 
222 Elastis bandage 4" √ √ 
223 Elastis bandage 6" √ √ 
224 Fixomull Stretch 10 cm x 5 m √ √ 
225 Folley Catheter No. 16 √ √ 
226 Folley Catheter No. 18 √ √ 
227 Folley Catheter No. 20 √ 0 
228 Folley Catheter No. 24 √ √ 
229 Gas Nitrogen 5 Liter √ 0 
230 Hand scoen non steril √ √ 
231 Hand Scoen Obgyn √ √ 
232 Hand scun no. 6,5 √ √ 
233 Hand scun no. 7 √ √ 
234 Hand scun no. 7.5 √ √ 
235 Hand scun No.8 √ √ 
236 H2O2 1 Ltr √ 0 
237 H2O2 800 ml √ 0 
238 HCG Test √ √ 
239 Infus set anak √ √ 
240 Infus set Dewasa √ √ 
241 Jarum Heacting Kulit √ 0 
242 Jarum Heacting Otot √ 0 
243 Jelly Ultrasonic √ √ 
244 Kantong Plastik √ √ 
245 Kantong Sampah Medis √ √ 
246 Kapas 250 gr √ √ 
80 
 
247 Karet Gelang @ 1 kg √ √ 
248 Kasa 2 x 80 cm √ √ 
249 Kasa 40 X 80 cm √ √ 
250 Kasa Hidrofil (4 m x 5 cm ) √ √ 
251 Kasa Hidrofil (4 m x 10 cm ) √ √ 
252 Kasa Hidrofil  Steril (16 x 16 ) √ √ 
253 Kasa Pembalut Elastis √ 0 
254 Kasa Steril 5 x 5 cm 8 Ply 1x5's √ √ 
255 Kasa steril kotak √ 0 
256 Kertas Perkamen √ 0 
257 Kertas Puyer √ √ 
258 Kertas Saring √ 0 
259 Klip Plastik 6 x 4 cm √ √ 
260 Klip Plastik 7 x 10 cm √ √ 
261 Klip Plastik 8 x 5 cm √ √ 
262 Klip Plastik 8,7 x 13 cm √ √ 
263 Klip Plastik 17 x 11 cm √ 0 
264 Klip Plastik 20 x 11 cm √ √ 
265 Klip Plastik Resusitasi Bayi √ 0 
266 Lab Kit √ 0 
267 Lisol √ √ 
268 Masker Kain √ √ 
269 Masker N95 √ √ 
270 Masker Nebulizer Set Dewasa √ 0 
271 Masker Oksigen Adult √ √ 
272 Masker Oksigen Anak √ √ 
273 Masker Oksigen Infant √ √ 
274 Mucus Extractor √ 0 
275 My Jelly 82 gr √ √ 
276 Nasal Canula O2 Bayi √ 0 
277 Nasal Canula O2 Anak √ √ 
278 Nasal Canula O2 Dewasa √ √ 
279 Pita Lila √   
280 Plester 2.50 x 4.5 m ( Leukoplast) √ 0 
281 Plester 5 x 4.5 m (Hansaplast) √ √ 
282 Plester Ultrafix 10 x 5 cm √ √ 
283 Pot Dahak √ √ 
284 Pot Urin √ √ 
285 Sabun Antiseptik √ √ 
286 Sabun Phisohex √ 0 
287 Safety Box √ √ 
288 Silk 3/0 (@ 36 Bh) √ √ 
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289 Silk 2/0 ( 100 mtr) √ √ 
290 Silk 3/0 ( 100 mtr) √ √ 
291 Slide (Type 7105) √ 0 
292 Sofra Tulle/Daryant Tulle √ √ 
293 Tampon √ 0 
294 Termos Sampel (Vaksin Carier) √ 0 
295 Tissu lensa √ 0 
296 Topi Penutup Kepala √ √ 
297 Tourniquet √ √ 
298 Transfusi set √ √ 
299 Umbilical Cord Clamps √ √ 
300 Urine Bag √ 0 
301 Verlak Tebal √ √ 
302 Wipol √ √ 
Total 302 256 
 Persentase Ketepatan Perencanaan                                             84, 80% 
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Lampiran 6. Kesesuaian Jumlah Fisik Obat dan BMHP 
No Nama obat dan BMHP 
Kesesuaian 
Jumlah Fisik Kartu Stok 
1 Acyclovir Crem √ √ 
2 Acyclovir Tab 200 mg √ √ 
3 Acyclovir Tab 400 mg √ √ 
4 Albendazol 400 mg √ √ 
5 Alopurinol 100 mg √ √ 
6 Ambroxol √ √ 
7 Ambroxol Syr. √ √ 
8 Aminophilin 200 mg √ √ 
9 Amitriptyllin 25 mg √ √ 
10 Amlodipin-10 √ √ 
11 Amlodipin-5 √ √ 
12 Amoxicilln 500 mg √ √ 
13 Amoxicilln Drops 100 mg/ml √ √ 
14 Amoxillin Syr 125 mg/ 5 ml √ √ 
15 Ampicillin Serbuk inj. 1000mg (i.v) √ √ 
16 Antasida doen √ √ 
17 Antasida Syr √ √ 
18 Anti hemoroid Supp. √ √ 
19 Aqua pro inj. 25 ml √ √ 
20 Aquadest Non Steril √ √ 
21 Aquadest steril 500 ml √ √ 
22 Asam Askorbat 50 mg √ √ 
23 Asam Folat 0,4 mg √ √ 
24 Asam Mefenamat 500 mg √ √ 
25 Asam Tranexamat Inj. (50 mg/ml) √ √ 
26 Attapulgite 650 mg (NEO DIAGON) √ √ 
27 Azythromycin-500 √ √ 
28 Bacitracin Salep  √ √ 
29 Benzatin Benzil Penicillin 2.4 jt √ √ 
30 Besi II Tab √ √ 
31 Betahistin Mesilat 6 mg √ √ 
32 Betametason SK √ √ 
33 Bisolvon Nebu Liq. √ √ 
34 Bysacodyl Tab 5 mg √ √ 
35 Calcium gluconas Inj. 10% √ √ 
36 Captopril 12.5 mg √ √ 
37 Captopril 25 mg √ √ 
38 Cefotaxim Inj √ √ 
39 Ceftriaxon Inj. 1000 mg √ √ 
40 Cetirizine Tab. √ √ 
41 Ciprofloksasin 500 mg √ √ 
42 Clindamicin 150 mg √ √ 
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43 Clindamicin 300 mg √ √ 
44 Combivent Udv √ √ 
45 Darplex √ √ 
46 Deksametason 0.5 mg √ √ 
47 Deksametason inj. 5 mg / ml √ √ 
48 Diazepam inj. 5mg / ml √ √ 
49 Difenhidramin inj 10mg/ml √ √ 
50 Dimenhydrinate 50 mg √ √ 
51 Dipsamol Inhaler 100 mcg √ √ 
52 Doksisiklin 100 mg √ √ 
53 Domperidon 10 mg √ √ 
54 Dulcolax 10mg Supp √ √ 
55 Dulcolax 5mg Supp √ √ 
56 Dulcolax 5mg Tab. √ √ 
57 Ephedrin 25 mg √ √ 
58 Epinefrin/Adrenalin 0.1% √ √ 
59 Ergotamin 1 mg + Cafein 50 mg √ √ 
60 Eritromisin 500 mg √ √ 
61 Eritromisin sirup 200 mg/5 ml √ √ 
62 Etakridin/Rivanol √ √ 
63 Fenitoin Na 100 mg √ √ 
64 Fenol Gliserin √ √ 
65 Fenoterol HBr inh.solution 0,1% (Berotec Sol) √ √ 
66 Fitomenadion 10 mg √ √ 
67 Fitomenadion inj.  2 mg/ml √ √ 
68 Furosemida 40 mg  √ √ 
69 Garam Oralit √ √ 
70 Gentamicin  SK (GENTADEX) √ √ 
71 Gentamicin  TM √ √ 
72 Gentamicin inj. 40 mg/ml √ √ 
73 Gentian Violet √ √ 
74 Glibenklamid 5 mg √ √ 
75 Glimepiride-1 √ √ 
76 Glimepiride-2 √ √ 
77 Gliseril Guaikolat 100 mg √ √ 
78 Gliserin √ √ 
79 Glukose 10% √ √ 
80 Glukose 5% √ √ 
81 Griseofilvin 125 mg √ √ 
82 Haloperidol 0,5 mg √ √ 
83 Hidroklortiazid 25 mg √ √ 
84 Hidrokortison 2.5% Krim √ √ 
85 Ibuprofen 200 mg √ √ 
86 Ibuprofen 400 mg √ √ 
87 Ibuprofen Suspensi 100 mg / 5ml √ √ 
88 Ickthyol √ √ 
89 Isosorbid Dinitrat 5 mg √ √ 
90 Kalium Diklofenac √ √ 
91 Kalium Klorida (KCl 7,46 %) √ √ 
84 
 
92 Ketobat 30 mg Injeksi √ √ 
93 Ketokonazole 200 mg √ √ 
94 Ketorolac 30 mg √ √ 
95 Kinina inj √ √ 
96 Kinina Tab 200 mg √ √ 
97 Kloramfenikol 250 mg √ √ 
98 Kloramfenikol Syr. √ √ 
99 Kloramfenikol TT 3% √ √ 
100 Klorfeniramin Maleat 4 mg  √ √ 
101 Klorpromazin 25 mg √ √ 
102 Klorpromazin 100 mg √ √ 
103 Kodein 10 mg √ √ 
104 Kotrimoksasol 120 mg √ √ 
105 Kotrimoksasol 480 mg √ √ 
106 Kotrimoksasol Susp √ √ 
107 Lacbon √ √ 
108 Levertran Salep √ √ 
109 Lidokain Inj 2% + Ephineprin 1 : 80.000 - inj 2 ml √ √ 
110 Lidokain murni 2% √ √ 
111 Loperamida 2 mg √ √ 
112 Magnesium inj 40% √ √ 
113 Mecobalamin Inj ( METHYCOBAL ) √ √ 
114 Mecobalamin Tab √ √ 
115 Metformin 500 √ √ 
116 Metil Prednisolon 16 mg √ √ 
117 Metil Prednisolon 8 mg √ √ 
118 Metilergometrin inj 0.2 mg/ml √ √ 
119 Metoklopramide Drop 10 ml ( GAVISTAL ) √ √ 
120 Metronidazole Inf. √ √ 
121 Metronidazole ovula 500 mg ( Flagyl ) √ √ 
122 Mikonazole Cr 2% √ √ 
123 Na.Bicarbonat (MEYLON) Inj √ √ 
124 NaCL 0.9% √ √ 
125 Neo-K Injeksi √ √ 
126 Neurobat Forte Injeksi √ √ 
127 Nifedipin 10 mg  √ √ 
128 Nistatin vag. Tab 100.000 IU √ √ 
129 Norepineprin Inj √ √ 
130 O.A.T FDC 1+3 √ √ 
131 O.A.T FDC II √ √ 
132 OAT FDC Kategori Anak √ √ 
133 Obat Batuk Hitam √ √ 
134 Oksitetrasiklin SK 3% √ √ 
135 Oksitoksin inj. 10 IU/ml √ √ 
136 Omeprazol 20 mg √ √ 
137 Omeprazol Injeksi 40 mg/10 ml √ √ 
138 Ondansteron Inj. 4ml/2ml √ √ 
139 Pamol 250mg Supp √ √ 
140 Pamol 125mg Supp √ √ 
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141 Papaverin 40 mg  √ √ 
142 Paracetamol 500 mg √ √ 
143 Paracetamol 125 mg (Dumin 125 mg/ 2.5 ml) √ √ 
144 Paracetamol 250 mg (Dumin 250 mg/ 4ml) √ √ 
145 Paracetamol Syr 120 mg/ 5ml √ √ 
146 Permetrin Krim 5% ( Scabimite Cream 10) √ √ 
147 Phenobarbital 30 mg √ √ 
148 Phenobarbital inj. 50 mg/ml √ √ 
149 Piracetam 500 mg √ √ 
150 Piracetam Inj. √ √ 
151 Pirantel Pamoat 125 mg √ √ 
152 Piroxicam 20 mg √ √ 
153 Piroxicam 10 mg √ √ 
154 Primakuin 15 mg  √ √ 
155 Procain peneciline injeksi √ √ 
156 Propanolol 40 mg √ √ 
157 PTU 100 mg √ √ 
158 Ranitidine 150 mg √ √ 
159 Ranitidine Inj. 25 mg/ml √ √ 
160 Retinol 100.000 IU √ √ 
161 Retinol 200.000 IU √ √ 
162 RL Infus 500 ml √ √ 
163 RL Infus 1000 ml √ √ 
164 Salbutamol 4 mg √ √ 
165 Salbutamol Cairan ih 0,1 % (Ventolin Nebules) √ √ 
166 Salep 2 – 4 √ √ 
167 Salep 3 – 6 √ √ 
168 Salicyl Talk √ √ 
169 Salicyl Spiritus 100 ml √ √ 
170 Sefiksim 100 caps √ √ 
171 Sianokobalamin 50 mg √ √ 
172 Sianokobalamin inj √ √ 
173 Sucralfate Syrup √ √ 
174 Sulfasetamida TM √ √ 
175 Taburia √ √ 
176 Tetanus Toxoid √ √ 
177 Tetrasiklin 250 mg  √ √ 
178 Tramadol Inj. 50 mg / ml √ √ 
179 Ventolin Rotacaps √ √ 
180 Vit. B Com √ √ 
181 Yodine Povidone 1000 ml √ √ 
182 Yodine Povidone 60 ml √ √ 
183 Yodine Povidone 300 ml √ √ 
184 Zinc dispersible 20 mg √ √ 
185 Abocat No. 16 √ √ 
186 Abbocat 18 √ √ 
187 Abbocat 20 √ √ 
188 Abbocat 22 √ √ 
189 Abbocat 24 √ √ 
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190 Autocheck Gula Darah Isi Ulang √ √ 
191 Autocheck Kolesterol Isi Ulang √ √ 
192 Autocheck Uric Acid Isi Ulang √ √ 
193 Benang Wajah 5/0 √ √ 
194 BeneCheck Cholesterol isi ulang √ √ 
195 BeneCheck Plus Glucose isi ulang √ √ 
196 BeneChek Uric Acid isi ulang √ √ 
197 Blood Lanchet Autoklik √ √ 
198 Cat Gut Plain 2/0 (100 mtr) √ √ 
199 Cat Gut Plain 3/0 (100 mtr) √ √ 
200 Cat Gut Chromic 2/0 ( 100 mtr) √ √ 
201 Cat Gut Chromic 3/0 ( 100 mtr) √ √ 
202 Cat Gut Plain 2/0 (@ 24 Bh) √ √ 
203 Cat Gut Plain 3/0 (@ 24 Bh) √ √ 
204 Cat Gut Chromic 3/0 (@ 24 Bh) √ √ 
205 Cuticell Classic 10 cm x 40 cm √ √ 
206 Deck glass 20 x 20 cm √ √ 
207 Deck glass 22 x 22 cm √ √ 
208 Deck glass 24 x 24 cm √ √ 
209 Dispo  0,05 ml √ √ 
210 Dispo  0,5 ml √ √ 
211 Dispo 1 ml √ √ 
212 Dispo 2.5 ml √ √ 
213 Dispo 3 ml √ √ 
214 Dispo 5 ml √ √ 
215 Dispo  10 ml √ √ 
216 Dispo 20ml √ √ 
217 Endotracheal Tube No. 8) √ √ 
218 Fixomull Stretch 10 cm x 5 m √ √ 
219 Folley Catheter No. 16 √ √ 
220 Folley Catheter No. 18 √ √ 
221 Folley Catheter No. 20 √ √ 
222 Folley Catheter No. 24 √ √ 
223 Gas Nitrogen 5 Liter √ √ 
224 Hand scoen non steril √ √ 
225 Hand Scoen Obgyn √ √ 
226 Hand scun no. 6,5 √ √ 
227 Hand scun no. 7 √ √ 
228 Hand scun no. 7.5 √ √ 
229 Hand scun No.8 √ √ 
230 H2O2 1 Ltr √ √ 
231 H2O2 800 ml √ √ 
232 HCG Test √ √ 
233 Infus set anak √ √ 
234 Infus set Dewasa √ √ 
235 Jarum Heacting Kulit √ √ 
236 Jarum Heacting Otot √ √ 
237 Jelly Ultrasonic √ √ 
238 Kantong Plastik √ √ 
87 
 
239 Kantong Sampah Medis √ √ 
240 Kapas 250 gr √ √ 
241 Karet Gelang @ 1 kg √ √ 
242 Kasa 2 x 80 cm √ √ 
243 Kasa 40 X 80 cm √ √ 
244 Kasa Hidrofil (4 m x 5 cm ) √ √ 
245 Kasa Hidrofil (4 m x 10 cm ) √ √ 
246 Kasa Hidrofil  Steril (16 x 16 ) √ √ 
247 Kasa Pembalut Elastis √ √ 
248 Kasa Steril 5 x 5 cm 8 Ply 1x5's √ √ 
249 Kasa steril kotak √ √ 
250 Kertas Perkamen √ √ 
251 Kertas Puyer √ √ 
252 Kertas Saring √ √ 
253 Klip Plastik 6 x 4 cm √ √ 
254 Klip Plastik 7 x 10 cm √ √ 
255 Klip Plastik 8 x 5 cm √ √ 
256 Klip Plastik 8,7 x 13 cm √ √ 
257 Klip Plastik 17 x 11 cm √ √ 
258 Klip Plastik 20 x 11 cm √ √ 
259 Masker Kain √ √ 
260 Masker N95 √ √ 
261 Masker Nebulizer Set Dewasa √ √ 
262 Masker Oksigen Adult √ √ 
263 Masker Oksigen Anak √ √ 
264 Masker Oksigen Infant √ √ 
265 Mucus Extractor √ √ 
266 My Jelly 82 gr √ √ 
267 Nasal Canula O2 Bayi √ √ 
268 Nasal Canula O2 Anak √ √ 
269 Nasal Canula O2 Dewasa √ √ 
270 Plester 2.50 x 4.5 m ( Leukoplast) √ √ 
271 Plester 5 x 4.5 m (Hansaplast) √ √ 
272 Plester Ultrafix 10 x 5 cm √ √ 
273 Pot Dahak √ √ 
274 Pot Urin √ √ 
275 Sabun Antiseptik √ √ 
276 Safety Box √ √ 
277 Silk 3/0 (@ 36 Bh) √ √ 
278 Silk 2/0 ( 100 mtr) √ √ 
279 Silk 3/0 ( 100 mtr) √ √ 
280 Slide (Type 7105) √ √ 
281 Sofra Tulle/Daryant Tulle √ √ 
282 Termos Sampel (Vaksin Carier) √ √ 
283 Topi Penutup Kepala √ √ 
284 Tourniquet √ √ 
285 Transfusi set √ √ 
286 Umbilical Cord Clamps √ √ 
287 Urine Bag √ √ 
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Jumlah 287 287 
Persentase Kesesuaian Fisik Obat dan BMHP  100% 
 
 
Lampiran 7. Kesesuaian Penyimpanan Obat dan BMHP  
No Nama Obat 
Penyimpanan 
FEFO 
Sesuai Tidak 
1 Acyclovir Crem √   
2 Acyclovir Tab 200 mg √   
3 Acyclovir Tab 400 mg √   
4 Albendazol 400 mg √   
5 Alopurinol 100 mg √   
6 Ambroxol √   
7 Ambroxol Syr. √   
8 Aminophilin 200 mg √   
9 Amitriptyllin 25 mg √   
10 Amlodipin-10 √   
11 Amlodipin-5 √   
12 Amoxicilln 500 mg √   
13 Amoxicilln Drops 100 mg/ml √   
14 Amoxillin Syr 125 mg/ 5 ml √   
15 Ampicillin Serbuk inj. 1000mg (i.v) √   
16 Antasida doen √   
17 Antasida Syr √   
18 Anti hemoroid Supp. √   
19 Aqua pro inj. 25 ml √   
20 Aquadest Non Steril √   
21 Aquadest steril 500 ml √   
22 Asam Askorbat 50 mg √   
23 Asam Folat 0,4 mg √   
24 Asam Mefenamat 500 mg √   
25 Asam Tranexamat Inj. (50 mg/ml) √   
26 Attapulgite 650 mg (NEO DIAGON) √   
27 Azythromycin-500 √   
28 Bacitracin Salep  √   
29 Benzatin Benzil Penicillin 2.4 jt √   
30 Besi II Tab √   
31 Betahistin Mesilat 6 mg √   
32 Betametason SK √   
33 Bisolvon Nebu Liq. √   
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34 Bysacodyl Tab 5 mg √   
35 Calcium gluconas Inj. 10% √   
36 Captopril 12.5 mg √   
37 Captopril 25 mg √   
38 Cefotaxim Inj √   
39 Ceftriaxon Inj. 1000 mg √   
40 Cetirizine Tab. √   
41 Ciprofloksasin 500 mg √   
42 Clindamicin 150 mg √   
43 Clindamicin 300 mg √   
44 Combivent Udv √   
45 Darplex √   
46 Deksametason 0.5 mg √   
47 Deksametason inj. 5 mg / ml √   
48 Diazepam inj. 5mg / ml √   
49 Difenhidramin inj 10mg/ml √   
50 Dimenhydrinate 50 mg √   
51 Dipsamol Inhaler 100 mcg √   
52 Doksisiklin 100 mg √   
53 Domperidon 10 mg √   
54 Dulcolax 10mg Supp √   
55 Dulcolax 5mg Supp √   
56 Dulcolax 5mg Tab. √   
57 Ephedrin 25 mg √   
58 Epinefrin/Adrenalin 0.1% √   
59 Ergotamin 1 mg + Cafein 50 mg √   
60 Eritromisin 500 mg √   
61 Eritromisin sirup 200 mg/5 ml √   
62 Etakridin/Rivanol √   
63 Fenitoin Na 100 mg √   
64 Fenol Gliserin √   
65 Fenoterol HBr inh.solution 0,1% (Berotec Sol) √   
66 Fitomenadion 10 mg √   
67 Fitomenadion inj.  2 mg/ml √   
68 Furosemida 40 mg  √   
69 Garam Oralit √   
70 Gentamicin  SK (GENTADEX) √   
71 Gentamicin  TM √   
72 Gentamicin inj. 40 mg/ml √   
73 Gentian Violet √   
74 Glibenklamid 5 mg √   
75 Glimepiride-1 √   
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76 Glimepiride-2 √   
77 Gliseril Guaikolat 100 mg √   
78 Gliserin √   
79 Glukose 10% √   
80 Glukose 5% √   
81 Griseofilvin 125 mg √   
82 Haloperidol 0,5 mg √   
83 Hidroklortiazid 25 mg √   
84 Hidrokortison 2.5% Krim √   
85 Ibuprofen 200 mg √   
86 Ibuprofen 400 mg √   
87 Ibuprofen Suspensi 100 mg / 5ml √   
88 Ickthyol √   
89 Isosorbid Dinitrat 5 mg √   
90 Kalium Diklofenac √   
91 Kalium Klorida (KCl 7,46 %) √   
92 Ketobat 30 mg Injeksi √   
93 Ketokonazole 200 mg √   
94 Ketorolac 30 mg √   
95 Kinina inj √   
96 Kinina Tab 200 mg √   
97 Kloramfenikol 250 mg √   
98 Kloramfenikol Syr. √   
99 Kloramfenikol TT 3% √   
100 Klorfeniramin Maleat 4 mg  √   
101 Klorpromazin 25 mg √   
102 Klorpromazin 100 mg √   
103 Kodein 10 mg √   
104 Kotrimoksasol 120 mg √   
105 Kotrimoksasol 480 mg √   
106 Kotrimoksasol Susp √   
107 Lacbon √   
108 Levertran Salep √   
109 Lidokain Inj 2% + Ephineprin 1 : 80.000 - inj 2 ml √   
110 Lidokain murni 2% √   
111 Loperamida 2 mg √   
112 Magnesium inj 40% √   
113 Mecobalamin Inj ( METHYCOBAL ) √   
114 Mecobalamin Tab √   
115 Metformin 500 √   
116 Metil Prednisolon 16 mg √   
117 Metil Prednisolon 8 mg √   
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118 Metilergometrin inj 0.2 mg/ml √   
119 Metoklopramide Drop 10 ml ( GAVISTAL ) √   
120 Metronidazole Inf. √   
121 Metronidazole ovula 500 mg ( Flagyl ) √   
122 Mikonazole Cr 2% √   
123 Na.Bicarbonat (MEYLON) Inj √   
124 NaCL 0.9% √   
125 Neo-K Injeksi √   
126 Neurobat Forte Injeksi √   
127 Nifedipin 10 mg  √   
128 Nistatin vag. Tab 100.000 IU √   
129 Norepineprin Inj √   
130 O.A.T FDC 1+3 √   
131 O.A.T FDC II √   
132 OAT FDC Kategori Anak √   
133 Obat Batuk Hitam √   
134 Oksitetrasiklin SK 3% √   
135 Oksitoksin inj. 10 IU/ml √   
136 Omeprazol 20 mg √   
137 Omeprazol Injeksi 40 mg/10 ml √   
138 Ondansteron Inj. 4ml/2ml √   
139 Pamol 250mg Supp √   
140 Pamol 125mg Supp √   
141 Papaverin 40 mg  √   
142 Paracetamol 500 mg √   
143 Paracetamol 125 mg (Dumin 125 mg/ 2.5 ml) √   
144 Paracetamol 250 mg (Dumin 250 mg/ 4ml) √   
145 Paracetamol Syr 120 mg/ 5ml √   
146 Permetrin Krim 5% ( Scabimite Cream 10) √   
147 Phenobarbital 30 mg √   
148 Phenobarbital inj. 50 mg/ml √   
149 Piracetam 500 mg √   
150 Piracetam Inj. √   
151 Pirantel Pamoat 125 mg √   
152 Piroxicam 20 mg √   
153 Piroxicam 10 mg √   
154 Primakuin 15 mg  √   
155 Procain peneciline injeksi √   
156 Propanolol 40 mg √   
157 PTU 100 mg √   
158 Ranitidine 150 mg √   
159 Ranitidine Inj. 25 mg/ml √   
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160 Retinol 100.000 IU √   
161 Retinol 200.000 IU √   
162 RL Infus 500 ml √   
163 RL Infus 1000 ml √   
164 Salbutamol 4 mg √   
165 Salbutamol Cairan ih 0,1 % (Ventolin Nebules) √   
166 Salep 2 – 4 √   
167 Salep 3 – 6 √   
168 Salicyl Talk √   
169 Salicyl Spiritus 100 ml √   
170 Sefiksim 100 caps √   
171 Sianokobalamin 50 mg √   
172 Sianokobalamin inj √   
173 Sucralfate Syrup √   
174 Sulfasetamida TM √   
175 Taburia √   
176 Tetanus Toxoid √   
177 Tetrasiklin 250 mg  √   
178 Tramadol Inj. 50 mg / ml √   
179 Ventolin Rotacaps √   
180 Vit. B Com √   
181 Yodine Povidone 1000 ml √   
182 Yodine Povidone 60 ml √   
183 Yodine Povidone 300 ml √   
184 Zinc dispersible 20 mg √   
185 Abocat No. 16 √   
186 Abbocat 18 √   
187 Abbocat 20 √   
188 Abbocat 22 √   
189 Abbocat 24 √   
190 Autocheck Gula Darah Isi Ulang √   
191 Autocheck Kolesterol Isi Ulang √   
192 Autocheck Uric Acid Isi Ulang √   
193 Benang Wajah 5/0 √   
194 BeneCheck Cholesterol isi ulang √   
195 BeneCheck Plus Glucose isi ulang √   
196 BeneChek Uric Acid isi ulang √   
197 Blood Lanchet Autoklik √   
198 Cat Gut Plain 2/0 (100 mtr) √   
199 Cat Gut Plain 3/0 (100 mtr) √   
200 Cat Gut Chromic 2/0 ( 100 mtr) √   
201 Cat Gut Chromic 3/0 ( 100 mtr) √   
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202 Cat Gut Plain 2/0 (@ 24 Bh) √   
203 Cat Gut Plain 3/0 (@ 24 Bh) √   
204 Cat Gut Chromic 3/0 (@ 24 Bh) √   
205 Cuticell Classic 10 cm x 40 cm √   
206 Deck glass 20 x 20 cm √   
207 Deck glass 22 x 22 cm √   
208 Deck glass 24 x 24 cm √   
209 Dispo  0,05 ml √   
210 Dispo  0,5 ml √   
211 Dispo 1 ml √   
212 Dispo 2.5 ml √   
213 Dispo 3 ml √   
214 Dispo 5 ml √   
215 Dispo  10 ml √   
216 Dispo 20ml √   
217 Endotracheal Tube No. 8) √   
218 Fixomull Stretch 10 cm x 5 m √   
219 Folley Catheter No. 16 √   
220 Folley Catheter No. 18 √   
221 Folley Catheter No. 20 √   
222 Folley Catheter No. 24 √   
223 Gas Nitrogen 5 Liter √   
224 Hand scoen non steril √   
225 Hand Scoen Obgyn √   
226 Hand scun no. 6,5 √   
227 Hand scun no. 7 √   
228 Hand scun no. 7.5 √   
229 Hand scun No.8 √   
230 H2O2 1 Ltr √   
231 H2O2 800 ml √   
232 HCG Test √   
233 Infus set anak √   
234 Infus set Dewasa √   
235 Jarum Heacting Kulit √   
236 Jarum Heacting Otot √   
237 Jelly Ultrasonic √   
238 Kantong Plastik √   
239 Kantong Sampah Medis √   
240 Kapas 250 gr √   
241 Karet Gelang @ 1 kg √   
242 Kasa 2 x 80 cm √   
243 Kasa 40 X 80 cm √   
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244 Kasa Hidrofil (4 m x 5 cm ) √   
245 Kasa Hidrofil (4 m x 10 cm ) √   
246 Kasa Hidrofil  Steril (16 x 16 ) √   
247 Kasa Pembalut Elastis √   
248 Kasa Steril 5 x 5 cm 8 Ply 1x5's √   
249 Kasa steril kotak √   
250 Kertas Perkamen √   
251 Kertas Puyer √   
252 Kertas Saring √   
253 Klip Plastik 6 x 4 cm √   
254 Klip Plastik 7 x 10 cm √   
255 Klip Plastik 8 x 5 cm √   
256 Klip Plastik 8,7 x 13 cm √   
257 Klip Plastik 17 x 11 cm √   
258 Klip Plastik 20 x 11 cm √   
259 Masker Kain √   
260 Masker N95 √   
261 Masker Nebulizer Set Dewasa √   
262 Masker Oksigen Adult √   
263 Masker Oksigen Anak √   
264 Masker Oksigen Infant √   
265 Mucus Extractor √   
266 My Jelly 82 gr √   
267 Nasal Canula O2 Bayi √   
268 Nasal Canula O2 Anak √   
269 Nasal Canula O2 Dewasa √   
270 Plester 2.50 x 4.5 m ( Leukoplast) √   
271 Plester 5 x 4.5 m (Hansaplast) √   
272 Plester Ultrafix 10 x 5 cm √   
273 Pot Dahak √   
274 Pot Urin √   
275 Sabun Antiseptik √   
276 Safety Box √   
277 Silk 3/0 (@ 36 Bh) √   
278 Silk 2/0 ( 100 mtr) √   
279 Silk 3/0 ( 100 mtr) √   
280 Slide (Type 7105) √   
281 Sofra Tulle/Daryant Tulle √   
282 Termos Sampel (Vaksin Carier) √   
283 Topi Penutup Kepala √   
284 Tourniquet √   
285 Transfusi set √   
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286 Umbilical Cord Clamps √   
287 Urine Bag √   
 Total                                                                     287  
 100 %   
 
Lampiran 8. Persentase Nilai Obat yang Kadaluarsa atau Rusak 
No Bulan Obat BMHP 
1 Januari     
2 Februari     
3 Maret     
4 April     
5 Mei     
6 Juni     
7 Juli     
8 Agustus Dulcolax 5mg Supp   
9 September Gentamicin inj. 40 mg/ml Cat Gut Plain 3/0 (100 mtr) 
    Pirantel Pamoat 125 mg Cat Gut Chromic 2/0 ( 100 mtr) 
    Propanolol 40 mg   
    Stesolid 5 mg Enema   
    Stesolid 10 mg Enema   
10 Oktober     
11 November     
12 Desember     
  Jumlah 8 
  Persentase:           2,64%     
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Lampiran 9.  Persentase Obat Tidak Di Resepkan Selama 3 Bulan 
No Nama Obat 
Januari Februari Maret 
Pemakaian Pemakaian Pemakaian 
1 Acetosal 80 mg 0 0 0 
2 Acetosal 100 mg 0 0 0 
3 Acetosal 500 mg 0 0 0 
4 Adona Inj 0 0 0 
5 Ambroxol Syr. 0 0 0 
6 Aminophilin 200 mg 0 0 0 
7 Aminophilin inj 24mg/ml 0 0 0 
8 Amiodaron (Kendaron) Tab 0 0 0 
9 Amitriptyllin 25 mg 0 0 0 
10 Amoxicilln Drops 100 mg/ml 0 0 0 
11 Amoxillin Syr 125 mg/ 5 ml 0 0 0 
12 Ampicillin Serbuk inj. 1000mg (i.v) 0 0 0 
13 Anti Bisa Ular 0 0 0 
14 Aqua pro inj. 25 ml 0 0 0 
15 Aquadest Non Steril 0 0 0 
16 Artemeter inj 0 0 0 
17 Arterakine 0 0 0 
18 Artesdiaquine 0 0 0 
19 Artesunat inj 0 0 0 
20 Asam Tranexamat Inj. (50 mg/ml) 0 0 0 
21 Asam Tranexamat Inj. (100 mg/ml) 0 0 0 
22 Asetat Ringer (ASERING) 0 0 0 
23 Atropin Sulfat inj. 0.25 mg/ml (i.m / i.v) 0 0 0 
24 ATS 0 0 0 
25 Bacitracin Salep  0 0 0 
26 Bactesyn Injeksi (ampicilin 500 & sulbactam 250mg) 0 0 0 
27 Bekarbon Tab 0 0 0 
28 Bysacodyl Tab 5 mg 0 0 0 
29 Calcium gluconas Inj. 10% 0 0 0 
30 Carbamazepin 0 0 0 
31 Cefadroxil-500 0 0 0 
32 Cefotaxim Inj 0 0 0 
33 Citicolin Inj. 0 0 0 
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34 Clopidogrel Bisulfat 75 mg 0 0 0 
35 Combivent Udv 0 0 0 
36 Darplex 0 0 0 
37 Dekstran 76% 0 0 0 
38 Diazepam 2 mg 0 0 0 
39 Diazepam inj. 5mg / ml 0 0 0 
40 Dietilkarbamazepin 0 0 0 
41 Difenhidramin inj 10mg/ml 0 0 0 
42 Digoksin 0.25 mg 0 0 0 
43 Diltiazem 30 mg 0 0 0 
44 Dipsamol Inhaler 100 mcg 0 0 0 
45 Dobutamin Inj. 0 0 0 
46 Doksisiklin 100 mg 0 0 0 
47 Dopamin Inj 0 0 0 
48 Ekstrak Belladon 0 0 0 
49 Ergotamin 1 mg + Cafein 50 mg 0 0 0 
50 Etambuthol 400 mg 0 0 0 
51 Fenitoin Na 100 mg 0 0 0 
52 Flukonazol150 mg 0 0 0 
53 Furosemida Inj 0 0 0 
54 Gameksan 0 0 0 
55 Gitas Injeksi (Hiosin butil bromide) 0 0 0 
56 Glukose 10% 0 0 0 
57 Glukose 40% 0 0 0 
58 Haloperidol 0,5 mg 0 0 0 
59 Ibuprofen 400 mg 0 0 0 
60 INH 100 mg 0 0 0 
61 INH 300 mg 0 0 0 
62 Isosorbid Dinitrat 5 mg 0 0 0 
63 Kalium Klorida (KCl 7,46 %) 0 0 0 
64 Kaltrofen Suppositoria 0 0 0 
65 Ketobat 10 mg Injeksi 0 0 0 
66 Ketobat 30 mg Injeksi 0 0 0 
67 Ketoprofen Suppositoria ( SUPRAFENID ) 0 0 0 
68 Ketorolac 30 mg 0 0 0 
69 Kinina inj 0 0 0 
70 Kinina Tab 200 mg 0 0 0 
71 Kloramfenikol Syr. 0 0 0 
72 Klorokuin Fosfat 150 mg 0 0 0 
73 Klorpromazin 25 mg 0 0 0 
74 Klorpromazin 100 mg 0 0 0 
75 Klorpromazin inj im 5mg/ml @2cc 0 0 0 
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76 Kotrimoksasol 120 mg 0 0 0 
77 Kotrimoksasol Susp 0 0 0 
78 Lacbon 0 0 0 
79 Magnesium inj 20% 0 0 0 
80 MB- Adult 0 0 0 
81 MB- Pediatric 0 0 0 
82 Mecobalamin Inj ( METHYCOBAL ) 0 0 0 
83 Mecobalamin Tab 0 0 0 
84 Metil Prednisolon 16 mg 0 0 0 
85 Metil Prednisolon 8 mg 0 0 0 
86 Metil Prednisolon Injeksi 0 0 0 
87 Metilergometrin inj 0.2 mg/ml 0 0 0 
88 Metoklopramide Drop 10 ml ( GAVISTAL ) 0 0 0 
89 Metoklopramide-inj 0 0 0 
90 Metronidazole Inf. 0 0 0 
91 Metronidazole ovula 500 mg ( Flagyl ) 0 0 0 
92 Mineral Mix 0 0 0 
93 Na.Bicarbonat (MEYLON) Inj 0 0 0 
94 Neo-K Injeksi 0 0 0 
95 Neurobat Forte Injeksi 0 0 0 
96 Norepineprin Inj 0 0 0 
97 O.A.T FDC II 0 0 0 
98 Obat Batuk Hitam 0 0 0 
99 Omeprazol Injeksi 40 mg/10 ml 0 0 0 
100 Pamol 250mg Supp 0 0 0 
101 Pamol 125mg Supp 0 0 0 
102 Paracetamol Syr 120 mg/ 5ml 0 0 0 
103 Parasetamol Drops 100 mg/ml  0 0 0 
104 PB –Adult 0 0 0 
105 PB- Pedriatic 0 0 0 
106 Phenobarbital 30 mg 0 0 0 
107 Phenobarbital inj. 50 mg/ml 0 0 0 
108 Piracetam 500 mg 0 0 0 
109 Piracetam Inj. 0 0 0 
110 Primakuin 15 mg  0 0 0 
111 Procain peneciline injeksi 0 0 0 
112 Pyrazinamide 500 mg 0 0 0 
113 Rifampisin 450 mg  0 0 0 
114 Salbutamol Cairan ih 0,1 % (Ventolin Nebules) 0 0 0 
115 Salicyl Spiritus 100 ml 0 0 0 
116 Sefiksim 100 caps 0 0 0 
117 Sianokobalamin inj 0 0 0 
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118 Spiramizin 500 mg 0 0 0 
119 Stesolid 10 mg Enema 0 0 0 
120 Streptomycin Inj. 1000 mg/vial 0 0 0 
121 Sucralfate Syrup 0 0 0 
122 Sulfasetamida TM 0 0 0 
123 Taburia 0 0 0 
124 Tetanus Toxoid 0 0 0 
125 Tetrasiklin 250 mg  0 0 0 
126 Thiamin inj 0 0 0 
127 Tramadol Inj. 50 mg / ml 0 0 0 
128 Vagizol Supp ( Metronidazole 500 mg Supp ) 0 0 0 
129 Vaksin Anti Rabies 0 0 0 
130 Ventolin Nebules 2.5 mg 0 0 0 
131 Ventolin Rotacaps 0 0 0 
132 WIDA D5 1/2 NS 0 0 0 
133 WIDA D5 1/4 NS 0 0 0 
134 WIDAHES 130 0 0 0 
135 Yodine Povidone 30 ml 0 0 0 
 Nilai Rata-rata 29,80% 
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Lampiran 10. Ketersediaan Obat dan BMHP 
No Nama Obat 
Total 
Stok 
Total 
Pemakaian 
Rata-Rata 
Pemakaian Ketersediaan 
1 Acyclovir Crem 486 172 14 12 
2 Acyclovir Tab 200 mg 68 34 3 12 
3 Acyclovir Tab 400 mg 11.610 3.536 295 12 
4 Albendazol 400 mg 39.513 12.644 1.054 12 
5 Alopurinol 100 mg 12.256 6.104 509 12 
6 Ambroxol 86.357 36.580 3.048 12 
7 Ambroxol Syr. 264 57 5 12 
8 Aminophilin 200 mg 1.130 100 8 12 
9 Amitriptyllin 25 mg 400 0 0 0 
10 Amlodipin-10 19.953 8.312 693 12 
11 Amlodipin-5 17.877 9.503 792 12 
12 Amoxicilln 500 mg 165.599 61.898 5.158 12 
13 Amoxicilln Drops 100 mg/ml 24 10 1 12 
14 Amoxillin Syr 125 mg/ 5 ml 643 223 19 12 
15 Ampicillin Serbuk inj. 1000mg (i.v) 90 0 0 0 
16 Antasida doen 82.571 28.994 2.416 12 
17 Antasida Syr 540 210 18 12 
18 Anti hemoroid Supp. 342 90 8 12 
19 Aqua pro inj. 25 ml 106 15 1 12 
20 Aquadest Non Steril 60 10 1 12 
21 Aquadest steril 500 ml 267 45 4 12 
22 Asam Askorbat 50 mg 280.446 128.822 10.735 12 
23 Asam Folat 0,4 mg 44.028 20.014 1.668 12 
24 Asam Mefenamat 500 mg 59.098 21.213 1.768 12 
25 Asam Tranexamat Inj. (50 mg/ml) 20 0 0 0 
26 Attapulgite 650 mg (NEO DIAGON) 3.988 1.576 131 12 
27 Azythromycin-500 827 94 8 12 
28 Bacitracin Salep 240 20 2 12 
29 Benzatin Benzil Penicillin 2.4 jt 124 2 0 12 
30 Besi II Tab 941.789 193.029 16.086 12 
33 Betahistin Mesilat 6 mg 1.964 900 75 12 
34 Betametason SK 1.436 642 54 12 
35 Bisolvon Nebu Liq. 8 6 1 12 
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36 Bysacodyl Tab 5 mg 360 76 6 12 
37 Calcium gluconas Inj. 10% 373 1 0 12 
38 Captopril 12.5 mg 10.139 3.771 314 12 
39 Captopril 25 mg 10.552 3.853 321 12 
40 Cefotaxim Inj 10 0 0 0 
41 Ceftriaxon Inj. 1000 mg 192 11 1 12 
42 Cetirizine Tab. 17.666 8.534 711 12 
43 Ciprofloksasin 500 mg 11.410 4.906 409 12 
44 Clindamicin 150 mg 923 897 75 12 
45 Clindamicin 300 mg 1.243 313 26 12 
46 Combivent Udv 96 60 5 12 
47 Darplex 1.440 93 8 12 
48 Deksametason 0.5 mg 173.011 80.654 6.721 12 
49 Deksametason inj. 5 mg / ml 2.436 591 49 12 
50 Diazepam inj. 5mg / ml 108 3 0 12 
51 Difenhidramin inj 10mg/ml 260 17 1 12 
52 Dimenhydrinate 50 mg 2.695 952 79 12 
53 Dipsamol Inhaler 100 mcg 37 4 0 12 
54 Doksisiklin 100 mg 600 0 0 0 
55 Domperidon 10 mg 10.139 4.433 369 12 
56 Dulcolax 10mg Supp 131 15 1 12 
57 Dulcolax 5mg Supp 383 39 3 12 
58 Dulcolax 5mg Tab. 372 113 9 12 
59 Ephedrin 25 mg 542 281 23 12 
60 Epinefrin/Adrenalin 0.1% 339 18 2 12 
61 Ergotamin 1 mg + Cafein 50 mg 500 0 0 0 
62 Eritromisin 500 mg 4.110 812 68 12 
63 Eritromisin sirup 200 mg/5 ml 76 8 1 12 
64 Etakridin/Rivanol 39 2 0 12 
65 Fenitoin Na 100 mg 1.200 0 0 0 
66 Fenol Gliserin 456 80 7 12 
67 Fenoterol HBr inh.solution 0,1% (Berotec Sol) 31 8 1 12 
68 Fitomenadion 10 mg 4.666 526 44 12 
69 Fitomenadion inj.  2 mg/ml 631 155 13 12 
70 Furosemida 40 mg 1.639 330 28 12 
71 Garam Oralit 21.076 4.952 413 12 
72 Gentamicin  SK (GENTADEX) 1.431 804 67 12 
73 Gentamicin  TM 727 187 16 12 
74 Gentamicin inj. 40 mg/ml 225 40 3 12 
75 Gentian Violet 362 119 10 12 
76 Gitas Injeksi (Hiosin butil bromide) 0 0 0 0 
77 Glibenklamid 5 mg 6.010 470 39 12 
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78 Glimepiride-1 1.125 113 9 12 
79 Glimepiride-2 4.777 1.640 137 12 
80 Gliseril Guaikolat 100 mg 146.013 51.722 4.310 12 
81 Gliserin 23 4 0 12 
82 Glukose 10% 236 1 0 12 
83 Glukose 40% 0 0 0 0 
84 Glukose 5% 390 38 3 12 
85 Griseofilvin 125 mg 3.357 474 40 12 
86 Haloperidol 0,5 mg 3.121 550 46 12 
87 Hidroklortiazid 25 mg 1.386 595 50 12 
88 Hidrokortison 2.5% Krim 2 1 0 12 
89 Ibuprofen 200 mg 6.020 1.490 124 12 
90 Ibuprofen 400 mg 181 27 2 12 
91 Ibuprofen Suspensi 100 mg / 5ml 308 115 10 12 
92 Ickthyol 3.000 300 25 12 
93 Isosorbid Dinitrat 5 mg 5.100 856 71 12 
94 Kalium Diklofenac 102 40 3 12 
95 Kalium Klorida (KCl 7,46 %) 169.245 77.912 6.493 12 
96 Ketobat 30 mg Injeksi 3.158 674 56 12 
97 Ketokonazole 200 mg 266 47 4 12 
98 Ketorolac 30 mg 93 18 2 12 
99 Kinina inj 770 55 5 12 
100 Kinina Tab 200 mg 1.212 275 23 12 
101 Kloramfenikol 250 mg 476 163 14 12 
102 Kloramfenikol Syr. 4 2 0 12 
103 Kloramfenikol TT 3% 211.675 87.137 7.261 12 
104 Klorfeniramin Maleat 4 mg 3.393 387 32 12 
105 Klorokuin Fosfat 150 mg 0 0 0 0 
106 Klorpromazin 25 mg 147.317 26.405 2.200 12 
107 Klorpromazin 100 mg 572 13 1 12 
108 Kodein 10 mg 333 33 3 12 
109 Kotrimoksasol 120 mg 1.052 184 15 12 
110 Kotrimoksasol 480 mg 1.494 417 35 12 
111 Kotrimoksasol Susp 3.369 403 34 12 
112 Lacbon 4.762 2.161 180 12 
113 Levertran Salep 24 6 1 12 
114 Lidokain Inj 2% + Ephineprin 1 : 80.000 - inj 2 ml 88 6 1 12 
115 Lidokain murni 2% 171 36 3 12 
116 Loperamida 2 mg 58 12 1 12 
117 Magnesium inj 40% 12.802 5.424 452 12 
118 Mecobalamin Inj ( METHYCOBAL ) 11.675 6.065 505 12 
119 Mecobalamin Tab 5 0 0 0 
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120 Metformin 500 1.992 102 9 12 
121 Metil Prednisolon 16 mg 292 32 3 12 
122 Metil Prednisolon 8 mg 734 10 1 12 
123 Metilergometrin inj 0.2 mg/ml 3.029 1.131 94 12 
124 Metoklopramide Drop 10 ml ( GAVISTAL ) 1.275 492 41 12 
125 Metronidazole Inf. 714 231 19 12 
126 Metronidazole ovula 500 mg ( Flagyl ) 12.538 5.477 456 12 
127 Mikonazole Cr 2% 30 0 0 0 
128 Na.Bicarbonat (MEYLON) Inj 1.297 111 9 12 
129 NaCL 0.9% 5.168 1.312 109 12 
130 Neo-K Injeksi 156 13 1 12 
131 Neurobat Forte Injeksi 18 1 0 12 
132 Nifedipin 10 mg 67 11 1 12 
133 Nistatin vag. Tab 100.000 IU 420 100 8 12 
134 Norepineprin Inj 1.997 980 82 12 
135 O.A.T FDC 1+3 775 344 29 12 
136 O.A.T FDC II 1.358 465 39 12 
137 OAT FDC Kategori Anak 11.295 3.919 327 12 
138 Obat Batuk Hitam 20 3 0 12 
139 Oksitetrasiklin SK 3% 61 11 1 12 
140 Oksitoksin inj. 10 IU/ml 61 24 2 12 
141 Omeprazol 20 mg 14.552 2.354 196 12 
142 Omeprazol Injeksi 40 mg/10 ml 257.726 76.219 6.352 12 
143 Ondansteron Inj. 4ml/2ml 12 12 1 12 
144 Pamol 250mg Supp 10 8 1 12 
145 Pamol 125mg Supp 120 120 10 12 
146 Papaverin 40 mg 1.024 280 23 12 
147 Paracetamol 500 mg 16 1 0 12 
148 Paracetamol 125 mg (Dumin 125 mg/ 2.5 ml) 16 0 0 0 
149 Paracetamol 250 mg (Dumin 250 mg/ 4ml) 118 41 3 12 
150 Paracetamol Syr 120 mg/ 5ml 1.214 102 9 12 
151 Permetrin Krim 5% ( Scabimite Cream 10) 1.723 223 19 12 
152 Phenobarbital 30 mg 72.700 20.380 1.698 12 
153 Phenobarbital inj. 50 mg/ml 22.241 10.234 853 12 
154 Piracetam 500 mg 4.864 3.022 252 12 
155 Piracetam Inj. 11.269 2.643 220 12 
156 Pirantel Pamoat 125 mg 5.478 432 36 12 
157 Piroxicam 20 mg 1.881 310 26 12 
158 Piroxicam 10 mg 2.093 587 49 12 
159 Primakuin 15 mg 29.093 11.305 942 12 
160 Procain peneciline injeksi 965 100 8 12 
161 Propanolol 40 mg 2.000 1.000 83 12 
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162 PTU 100 mg 13.800 6.900 575 12 
163 Ranitidine 150 mg 1.340 549 46 12 
164 Ranitidine Inj. 25 mg/ml 227 41 3 12 
165 Retinol 100.000 IU 9.068 3.595 300 12 
166 Retinol 200.000 IU 30 1 0 12 
167 RL Infus 500 ml 291 91 8 12 
168 RL Infus 1000 ml 259 8 1 12 
169 Salbutamol 4 mg 1.133 312 26 12 
170 Salbutamol Cairan ih 0,1 % (Ventolin Nebules) 1.323 88 7 12 
171 Salep 2 – 4 10.639 2.673 223 12 
172 Salep 3 – 6 600 0 0 0 
173 Salicyl Talk 15.764 5.262 439 12 
174 Salicyl Spiritus 100 ml 84 54 5 12 
175 Sefiksim 100 caps 300 50 4 12 
176 Sianokobalamin 50 mg 40 5 0 12 
177 Sianokobalamin inj 45 5 0 12 
178 Sucralfate Syrup 15.011 4.564 380 12 
179 Sulfasetamida TM 10 0 0 0 
180 Taburia 5.146 460 38 12 
181 Tetanus Toxoid 5 0 0 0 
182 Tetrasiklin 250 mg 90 0 0 0 
183 Tramadol Inj. 50 mg / ml 148.195 59.703 4.975 12 
184 Ventolin Rotacaps 34 6 1 12 
185 Vit. B Com 110 6 1 12 
186 Yodine Povidone 1000 ml 2 0 0 0 
187 Yodine Povidone 60 ml 160 25 2 12 
188 Yodine Povidone 300 ml 201 16 1 12 
189 Zinc dispersible 20 mg 17.206 6.496 541 12 
190 Abocat No. 16 55 8 1 12 
191 Abbocat 18 1.520 433 36 12 
192 Abbocat 20 870 129 11 12 
193 Abbocat 22 699 88 7 12 
194 Abbocat 24 1.939 53 4 12 
195 Autocheck Gula Darah Isi Ulang 10 3 0 12 
196 Autocheck Kolesterol Isi Ulang 67 32 3 12 
197 Autocheck Uric Acid Isi Ulang 22 16 1 12 
198 Benang Wajah 5/0 0 0 0 0 
199 BeneCheck Cholesterol isi ulang 193 85 7 12 
200 BeneCheck Plus Glucose isi ulang 222 44 4 12 
201 BeneChek Uric Acid isi ulang 200 58 5 12 
202 Bisturi No.10 27 2 0 12 
203 Bisturi No.11 16 2 0 12 
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204 Bisturi No.12 0 0 0 0 
205 Blood Lanchet Autoklik 53 3 0 12 
206 Cat Gut Plain 2/0 (100 mtr) 0 0 0 0 
207 Cat Gut Plain 3/0 (100 mtr) 9 1 0 12 
208 Cat Gut Chromic 2/0 ( 100 mtr) 0 0 0 0 
209 Cat Gut Chromic 3/0 ( 100 mtr) 27 3 0 12 
210 Cat Gut Plain 2/0 (@ 24 Bh) 29 5 0 12 
211 Cat Gut Plain 3/0 (@ 24 Bh) 38 9 1 12 
212 Cat Gut Chromic 3/0 (@ 24 Bh) 15 0 0 0 
213 Cuticell Classic 10 cm x 40 cm 7 2 0 12 
214 Deck glass 20 x 20 cm 44 5 0 12 
215 Deck glass 22 x 22 cm 44 5 0 12 
216 Deck glass 24 x 24 cm 44 5 0 12 
217 Dispo  0,05 ml 28.744 215 18 12 
218 Dispo  0,5 ml 14.367 1.254 105 12 
219 Dispo 1 ml 3.034 534 45 12 
220 Dispo 2.5 ml 4.726 2.055 171 12 
221 Dispo 3 ml 5.203 2.100 175 12 
222 Dispo 5 ml 1.063 197 16 12 
223 Dispo  10 ml 994 160 13 12 
224 Dispo 20ml 188 10 1 12 
225 Endotracheal Tube No. 8) 0 0 0 0 
226 Elastis bandage 3" 58 7 1 12 
227 Elastis bandage 4" 37 5 0 12 
228 Elastis bandage 6" 54 1 0 12 
229 Fixomull Stretch 10 cm x 5 m 10 3 0 12 
230 Folley Catheter No. 16 63 9 1 12 
231 Folley Catheter No. 18 158 11 1 12 
232 Folley Catheter No. 20 120 0 0 0 
233 Folley Catheter No. 24 117 1 0 12 
234 Gas Nitrogen 5 Liter 0 0 0 0 
235 Hand scoen non steril 6.977 4.250 354 12 
236 Hand Scoen Obgyn 884 61 5 12 
237 Hand scun no. 6,5 3.042 1.482 124 12 
238 Hand scun no. 7 7.058 2.291 191 12 
239 Hand scun no. 7.5 11.132 1.948 162 12 
240 Hand scun No.8 2.532 372 31 12 
241 H2O2 1 Ltr 0 0 0 0 
242 H2O2 800 ml 36 0 0 0 
243 HCG Test 1.866 559 47 12 
244 Infus set anak 1.963 81 7 12 
245 Infus set Dewasa 1.337 461 38 12 
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246 Jarum Heacting Kulit 0 0 0 0 
247 Jarum Heacting Otot 72 0 0 0 
248 Jelly Ultrasonic 84 15 1 12 
249 Kantong Plastik 3.600 700 58 12 
250 Kantong Sampah Medis 28 5 0 12 
251 Kapas 250 gr 138 49 4 12 
252 Karet Gelang @ 1 kg 1 1 0 12 
253 Kasa 2 x 80 cm 67 14 1 12 
254 Kasa 40 X 80 cm 122 52 4 12 
255 Kasa Hidrofil (4 m x 5 cm ) 320 120 10 12 
256 Kasa Hidrofil (4 m x 10 cm ) 558 155 13 12 
257 Kasa Hidrofil  Steril (16 x 16 ) 564 185 15 12 
258 Kasa Pembalut Elastis 0 0 0 0 
259 Kasa Steril 5 x 5 cm 8 Ply 1x5's 1.823 149 12 12 
260 Kasa steril kotak 0 0 0 0 
261 Kertas Perkamen 12 0 0 0 
262 Kertas Puyer 80 26 2 12 
263 Kertas Saring 0 0 0 0 
264 Klip Plastik 6 x 4 cm 23.660 100 8 12 
265 Klip Plastik 7 x 10 cm 80 60 5 12 
266 Klip Plastik 8 x 5 cm 559 100 8 12 
267 Klip Plastik 8,7 x 13 cm 175 60 5 12 
268 Klip Plastik 17 x 11 cm 0 0 0 0 
269 Klip Plastik 20 x 11 cm 71 13 1 12 
270 Klip Plastik Resusitasi Bayi 24 0 0 0 
271 Lab Kit 0 0 0 0 
272 Lisol 72 15 1 12 
273 Masker Kain 8.684 3.570 298 12 
274 Masker N95 286 15 1 12 
275 Masker Nebulizer Set Dewasa 0 0 0 0 
276 Masker Oksigen Adult 67 14 1 12 
277 Masker Oksigen Anak 16 3 0 12 
278 Masker Oksigen Infant 52 11 1 12 
279 Mucus Extractor 0 0 0 0 
280 My Jelly 82 gr 106 24 2 12 
281 Mytela / Kain Segitiga 0 0 0 0 
282 Nasal Canula O2 Bayi 0 0 0 0 
283 Nasal Canula O2 Anak 180 11 1 12 
284 Nasal Canula O2 Dewasa 222 10 1 12 
285 Pita Lila 10 10 1 12 
286 Plester 2.50 x 4.5 m ( Leukoplast) 0 0 0 0 
287 Plester 5 x 4.5 m (Hansaplast) 174 66 6 12 
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288 Plester Ultrafix 10 x 5 cm 28 2 0 12 
289 Pot Dahak 2.000 200 17 12 
290 Pot Urin 2.700 300 25 12 
291 Sabun Antiseptik 53 7 1 12 
s292 Sabun Phisohex 0 0 0 0 
293 Safety Box 157 28 2 12 
294 Silk 3/0 (@ 36 Bh) 0 0 0 0 
295 Silk 2/0 ( 100 mtr) 127 23 2 12 
296 Silk 3/0 ( 100 mtr) 71 19 2 12 
297 Slide (Type 7101) 0 0 0 0 
298 Slide (Type 7105) 0 0 0 0 
299 Sofra Tulle/Daryant Tulle 56 1 0 12 
300 Tampon 0 0 0 0 
301 Termos Sampel (Vaksin Carier) 96 0 0 0 
302 Thermal Paper 0 0 0 0 
303 Tissu lensa 0 0 0 0 
304 Topi Penutup Kepala 814 102 9 12 
305 Tourniquet 7.451 333 28 12 
306 Transfusi set 1.240 422 35 12 
307 Umbilical Cord Clamps 233 8 1 12 
308 Urine Bag 0 0 0 0 
309 Verlak Tebal 101 1 0 12 
310 Wipol 74 10 1 12 
                          Total:                                 3.684.461      1.179.903      98.325                  12 
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Lampiran 11. Persentase peresepan obat generik 
No  Nama obat Paten Generik 
1 Acyclovir Crem   √ 
2 Acyclovir Tab 200 mg   √ 
3 Acyclovir Tab 400 mg   √ 
4 Albendazol 400 mg   √ 
5 Alopurinol 100 mg   √ 
6 Ambroxol   √ 
7 Ambroxol Syr.   √ 
8 Aminophilin 200 mg   √ 
9 Amitriptyllin 25 mg   √ 
10 Amlodipin-10   √ 
11 Amlodipin-5   √ 
12 Amoxicilln 500 mg   √ 
13 Amoxicilln Drops 100 mg/ml   √ 
14 Amoxillin Syr 125 mg/ 5 ml   √ 
15 Ampicillin Serbuk inj. 1000mg (i.v)   √ 
16 Antasida doen   √ 
17 Antasida Syr   √ 
18 Anti hemoroid Supp.   √ 
19 Aqua pro inj. 25 ml   √ 
20 Aquadest Non Steril   √ 
21 Aquadest steril 500 ml   √ 
22 Asam Askorbat 50 mg   √ 
23 Asam Folat 0,4 mg   √ 
24 Asam Mefenamat 500 mg   √ 
25 Asam Tranexamat Inj. (50 mg/ml)   √ 
26 Attapulgite 650 mg (NEO DIAGON) √   
27 Azythromycin-500   √ 
28 Bacitracin Salep    √ 
29 Benzatin Benzil Penicillin 2.4 jt   √ 
30 Besi II Tab   √ 
31 Betahistin Mesilat 6 mg   √ 
32 Betametason SK   √ 
33 Bisolvon Nebu Liq.   √ 
34 Bysacodyl Tab 5 mg   √ 
35 Calcium gluconas Inj. 10%   √ 
36 Captopril 12.5 mg   √ 
37 Captopril 25 mg   √ 
38 Cefotaxim Inj   √ 
39 Ceftriaxon Inj. 1000 mg   √ 
40 Cetirizine Tab.   √ 
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41 Ciprofloksasin 500 mg   √ 
42 Clindamicin 150 mg   √ 
43 Clindamicin 300 mg   √ 
44 Combivent Udv   √ 
45 Darplex   √ 
46 Deksametason 0.5 mg   √ 
47 Deksametason inj. 5 mg / ml   √ 
48 Diazepam inj. 5mg / ml   √ 
49 Difenhidramin inj 10mg/ml   √ 
50 Dimenhydrinate 50 mg   √ 
51 Dipsamol Inhaler 100 mcg √   
52 Doksisiklin 100 mg   √ 
53 Domperidon 10 mg   √ 
54 Dulcolax 10mg Supp   √ 
55 Dulcolax 5mg Supp   √ 
56 Dulcolax 5mg Tab.   √ 
57 Ephedrin 25 mg   √ 
58 Epinefrin/Adrenalin 0.1%   √ 
59 Ergotamin 1 mg + Cafein 50 mg   √ 
60 Eritromisin 500 mg   √ 
61 Eritromisin sirup 200 mg/5 ml   √ 
62 Etakridin/Rivanol   √ 
63 Fenitoin Na 100 mg   √ 
64 Fenol Gliserin   √ 
65 Fenoterol HBr inh.solution 0,1% (Berotec Sol) √   
66 Fitomenadion 10 mg   √ 
67 Fitomenadion inj.  2 mg/ml   √ 
68 Furosemida 40 mg    √ 
69 Garam Oralit   √ 
70 Gentamicin  SK (GENTADEX) √   
71 Gentamicin  TM   √ 
72 Gentamicin inj. 40 mg/ml   √ 
73 Gentian Violet   √ 
74 Glibenklamid 5 mg   √ 
75 Glimepiride-1   √ 
76 Glimepiride-2   √ 
77 Gliseril Guaikolat 100 mg   √ 
78 Gliserin   √ 
79 Glukose 10%   √ 
80 Glukose 5%   √ 
81 Griseofilvin 125 mg   √ 
82 Haloperidol 0,5 mg   √ 
83 Hidroklortiazid 25 mg   √ 
84 Hidrokortison 2.5% Krim   √ 
85 Ibuprofen 200 mg   √ 
86 Ibuprofen 400 mg   √ 
87 Ibuprofen Suspensi 100 mg / 5ml   √ 
88 Ickthyol   √ 
89 Isosorbid Dinitrat 5 mg   √ 
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90 Kalium Diklofenac   √ 
91 Kalium Klorida (KCl 7,46 %)   √ 
92 Ketobat 30 mg Injeksi √   
93 Ketokonazole 200 mg   √ 
94 Ketorolac 30 mg   √ 
95 Kinina inj   √ 
96 Kinina Tab 200 mg   √ 
97 Kloramfenikol 250 mg   √ 
98 Kloramfenikol Syr.   √ 
99 Kloramfenikol TT 3%   √ 
100 Klorfeniramin Maleat 4 mg    √ 
101 Klorpromazin 25 mg   √ 
102 Klorpromazin 100 mg   √ 
103 Kodein 10 mg   √ 
104 Kotrimoksasol 120 mg   √ 
105 Kotrimoksasol 480 mg   √ 
106 Kotrimoksasol Susp   √ 
107 Lacbon   √ 
108 Levertran Salep   √ 
109 Lidokain Inj 2% + Ephineprin 1 : 80.000 - inj 2 ml   √ 
110 Lidokain murni 2%   √ 
111 Loperamida 2 mg   √ 
112 Magnesium inj 40%   √ 
113 Mecobalamin Inj ( METHYCOBAL ) √   
114 Mecobalamin Tab   √ 
115 Metformin 500   √ 
116 Metil Prednisolon 16 mg   √ 
117 Metil Prednisolon 8 mg   √ 
118 Metilergometrin inj 0.2 mg/ml   √ 
119 Metoklopramide Drop 10 ml ( GAVISTAL ) √   
120 Metronidazole Inf.   √ 
121 Metronidazole ovula 500 mg ( Flagyl ) √   
122 Mikonazole Cr 2%   √ 
123 Na.Bicarbonat (MEYLON) Inj √   
124 NaCL 0.9%   √ 
125 Neo-K Injeksi   √ 
126 Neurobat Forte Injeksi √   
127 Nifedipin 10 mg    √ 
128 Nistatin vag. Tab 100.000 IU   √ 
129 Norepineprin Inj   √ 
130 O.A.T FDC 1+3   √ 
131 O.A.T FDC II   √ 
132 OAT FDC Kategori Anak   √ 
133 Obat Batuk Hitam   √ 
134 Oksitetrasiklin SK 3%   √ 
135 Oksitoksin inj. 10 IU/ml   √ 
136 Omeprazol 20 mg   √ 
137 Omeprazol Injeksi 40 mg/10 ml   √ 
138 Ondansteron Inj. 4ml/2ml   √ 
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139 Pamol 250mg Supp   √ 
140 Pamol 125mg Supp   √ 
141 Papaverin 40 mg    √ 
142 Paracetamol 500 mg   √ 
143 Paracetamol 125 mg (Dumin 125 mg/ 2.5 ml) √   
144 Paracetamol 250 mg (Dumin 250 mg/ 4ml) √   
145 Paracetamol Syr 120 mg/ 5ml   √ 
146 Permetrin Krim 5% ( Scabimite Cream 10) √   
147 Phenobarbital 30 mg   √ 
148 Phenobarbital inj. 50 mg/ml   √ 
149 Piracetam 500 mg   √ 
150 Piracetam Inj.   √ 
151 Pirantel Pamoat 125 mg   √ 
152 Piroxicam 20 mg   √ 
153 Piroxicam 10 mg   √ 
154 Primakuin 15 mg    √ 
155 Procain peneciline injeksi   √ 
156 Propanolol 40 mg   √ 
157 PTU 100 mg   √ 
158 Ranitidine 150 mg   √ 
159 Ranitidine Inj. 25 mg/ml   √ 
160 Retinol 100.000 IU   √ 
161 Retinol 200.000 IU   √ 
162 RL Infus 500 ml   √ 
163 RL Infus 1000 ml   √ 
164 Salbutamol 4 mg   √ 
165 Salbutamol Cairan ih 0,1 % (Ventolin Nebules)   √ 
166 Salep 2 – 4   √ 
167 Salep 3 – 6   √ 
168 Salicyl Talk   √ 
169 Salicyl Spiritus 100 ml   √ 
170 Sefiksim 100 caps   √ 
171 Sianokobalamin 50 mg   √ 
172 Sianokobalamin inj   √ 
173 Sucralfate Syrup   √ 
174 Sulfasetamida TM   √ 
175 Taburia   √ 
176 Tetanus Toxoid   √ 
177 Tetrasiklin 250 mg    √ 
178 Tramadol Inj. 50 mg / ml   √ 
179 Ventolin Rotacaps   √ 
180 Vit. B Com   √ 
181 Yodine Povidone 1000 ml   √ 
182 Yodine Povidone 60 ml   √ 
183 Yodine Povidone 300 ml   √ 
184 Zinc dispersible 20 mg   √ 
Total 13 171 
Persentase peresepan obat generik                                             92,93% 
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Lampiran 12. Persentase peresepan antibiotik 
No Bulan 
% Penggunaan Antibiotik 
Pada Pasien ISPA Non -
Pneumonia 
% Penggunaan Antibiotik 
Pada Pasien Diare Non-
Spesifik 
1 Januari 13% 0,0% 
2 Februari 15% 0,0% 
3 Maret 8% 0,0% 
4 April 12% 0,0% 
5 Mei 14% 0,0% 
6 Juni 12% 0,0% 
7 Juli 8% 0,0% 
8 Agustus 13% 0,0% 
9 September 0% 0,0% 
10 Oktober 0,08% 0,0% 
11 November 0% 0,0% 
12 Desember 0% 0,0% 
Jumlah Total 95,08% 0,00% 
Rata-rata 7,9% 0,00000 
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Lampian 13. Persentase peresepan injeksi 
No Bulan 
% Penggunaan Injeksi Pada 
Pasien Myalgia 
1 Januari 0% 
2 Februari 0% 
3 Maret 0% 
4 April 0% 
5 Mei 0% 
6 Juni 0% 
7 Juli 0% 
8 Agustus 0% 
9 September 0% 
10 Oktober 0% 
11 November 0% 
12 Desember 0% 
Jumlah Total 0,00% 
Rata-rata 0% 
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Lampiran 14. Rata-rata kecepatan pelayanan resep dan pelabelan 
No Hari/Tanggal 
Jumlah Resep 
yang DiLayani 
Rata -Rata Waktu 
Tunggu 
Pelayanan Resep 
Pelabelan 
Racikan 
Non 
Racikan 
Racikan 
Non 
Racikan 
Racikan 
non 
racikan 
1 
Kamis, 
23/07/2020 
8 48 40 77 
Tidak 
Lengkap 
Tidak 
Lengkap 
2 
Jumad, 24 
/07/2020 
8 52 40 140 
Tidak 
Lengkap 
Tidak 
Lengkap 
3 Sabtu, 25/07/2020 11 58 45 145 
Tidak 
Lengkap 
Tidak 
Lengkap 
4 Senin, 27/07/2020 6 50 19 110 
Tidak 
Lengkap 
Tidak 
Lengkap 
5 
Selasa, 
28/07/2020 
5 44 33 90 
Tidak 
Lengkap 
Tidak 
Lengkap 
6 Rabu, 29/07/2020 3 38 25 94 
Tidak 
Lengkap 
Tidak 
Lengkap 
7 Kamis,30/07/2020 2 54 15 94 
Tidak 
Lengkap 
Tidak 
Lengkap 
Total 43 344 217 750   
 Waktu tunggu 5,046512 2,180233     
 
 
 
